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"Mulai sekarang jangan panggil aku "Tuanku" . Panggillah 
aku "Ayahanda", kalian mengerti?" pinta sang raja. 
"Baik, Ayahanda." 
"Sekarang, ayo, kita rawat ibundamu." 
"Baik, Ayahanda." 
.., 
Sesaat kemudian, raja beserta ketiga putranya memboyong 
Nyai Ciciri kembali ke istana. Sesarnpainya di istana, permaisuri 
raja itu segera dirawat oleh tabib . Setelah itu, kesehatan pennaisuri 
pun secara berangsur-angsur mulai pulih. 
Setelah permaisuri benar-benar sehat, dibuatlah sebuah pesta 
besar yang sang at meriah di istana. Pesta itu sengaja dilakukan un­
tuk merayakan pertemuan kembali sang raja dengan pennaisuri dan 
ketiga anaknya, yaitu Putri Ringin Kuning, Ahmad dan Rahmat. 
Selain itu, dalam pesta tersebut juga diumumkan bahwa raja akan 
mengundurkan diri karena dirinya merasa sudah tua . Kedudukannya 
kemudian digantikan oleh putranya. 
Seharusnya yang menggantikan raja adalah putra tertuanya, 
yaitu Putri Ringin Kuning. Narnun, karena putra pertarnanya itu se­
orang perempuan, kedudukannya kemudian digantikan oleh adik­
nya, yaitu Ahmad. Sementara adiknya lagi, Rahmat, diberi jabatan 
sebagai perdana menteri . Putri Ringin Kuning sendiri membantu ke­
dua adiknya dengan tugas-tugas kenegaraan yang sesuai dengan 
dirinya sebagai seorang perempuan. 
Sejak kerajaan dipegang oleh Ahmad, negara selalu dalam 
keadaan arnan, damai, dan sejahtera. Rakyat pun hidup dengan pe­
nuh kemakmuran. 
PERPUSTAKAAH 
USAT Bf{HAS . 
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Setelah berkata demikian, raja, Putri Ringin Kuning, dan ke­
dua saudaranya dengan diiringi oleh para pengawal berjalan men­
dekati perahu. Mereka melihat para prajurit sedang memotongi akar 
pohon beringin. Sebagian prajurit yang lain menarik perahu itu 
dengan tambang. Beberapa saat kemudian perahu itu tampak ber­
gerak. Para prajurit terus menariknya sekuat tenaga. Pada akhimya, 
perahu itu dapat terlepas dari cengkeraman akar pohon bering in dan 
berhasil ditarik ke tepi sungai. 
Setelah perahu itu menepi, para prajurit secara beramai-ra­
mai Olengangkat dan membawanya ke istana. Sementara itu, se­
bagian prajurit yang lain sedang berupaya menggeser pohon be­
ringin itu. Pohon beringin yang menjadi sandaran perahu itu akan 
digeser ke tepi sungai. Beberapa orang prajurit yang berbadan kekar 
tampak sedang menarik tambang-tambang yang diikatkan pada po­
hon beringin itu. 
Sedikit demi sedikit pohon beringin itu mulai bergerak. 
Namun, ketika pohon itu benar-benar bergerak, para prajurit tak 
mampu menahan. Akhimya, pohon bering in itu tumbang ke sungai. 
Bersamaan dengan itu, tersembullah tubuh Nyai Ciciri ke permu­
kaan air. Ia lalu diangkat ke darat dan ikatannya pun dibuka. Berkat 
pertolongan Yang Mahakuasa, Nyai Ciciri masih hidup . Ia tampak 
masih muda dan cantik. Hanya saja, wajahnya kelihatan pucat dan 
tubuhnya sangat lemah. 
Raja beserta Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
yang berada di pingggir sungai tampak amat berbahagia. Mereka 
lalu saling berpelukan berbagi kebahagiaan. 
"Sekarang kalian percaya?" ujar raja kemudian. 
"Iya, maafkan kami, Tuanku," jawab Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya hampir bersamaan. 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Salah satu upaya pencerdasankehidupan bangsa adalah pening­
katan minat baca masyarakat Indonesia. Peningkatan minat baca 
harus ditunjang dengan penyediaan bacaan bermutu yang dapat 
memperluas wawasan dan pengetahuan para pembacanya. Keper­
luan buku bermutu akan tinggi bagi masyarakat yang tingkat keber­
aksaraan dan minat bacanya sudah tinggi. Untuk itu, perlu diupa­
yakan ketersediaan buku dan jenis bacaan lain yang cukup. Bagi 
masyarakat yang tingkat keberaksaraannya rendah perlu diupayakan 
bacaan yang dapat menimbulkan rangsangan peningkatan minat 
bacanya agar tidak tertinggal dari kemajuan kelompok masyarakat 
lainnya. Adapun bagi masyarakat yang belum mampu membaca dan 
menu lis perlu diupayakan penyediaan bacaan agar mereka memiliki 
kemampuan dan wawasan seperti halnya kelompok masyarakat lain­
nya yang telah mampu membaca dan menulis. Sementara itu, bagi 
anak-anak perlu diupayakan bacaan yang dapat memupuk dan 
mengembangkan minat baca yang sekaligus dapat memperkaya 
wawasan dan pengetahuannya demi mas a depan yang lebih gemi­
lang. 
Buku yang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan itu 
tidak hanya tentang kehidupan masa kini, tetapi juga kehidupan 
masa lalu. Sehubungan dengan itu, karya sastra lama yang memuat 
IV 
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informasi kehidupan masa lalu perlu dihadirkan kembali dalam 
kehidupan masa kini karena banyak menyimpan wawasan dan 
pengetahuan masa lalu yang tidak kecil peranannya dalam me nata 
kehidupan masa kini. Oleh karena itu, karya sastra lama itu perlu 
dihadirkan di kalangan anak-anak agar mereka memiliki wawasan 
masa lalu derni merancang kehidupan masa depan yang lebih man­
tap. Untuk iwlah, buku cerita anak ini disusun dari cerita rakyat 
yang merupakan salah satu bentuk karya sastra lama di Indonesia . 
Sehubungan dengan hal itu, . penerbitan buku Putri Ringin 
Kuning ini perlu disambut dengan gembira karena akan memperluas 
wawasan pembacanya yang sekaligus memperkaya khazanah kepus­
takaan Indonesia. Pada kesempatan ini kepada penyusun, yaitu Sdr. 
Eem Suhaemi, saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
tinggi. Demikian pula halnya kepada Sdr. Teguh Dewabrata, S.S., 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-Jakana, beserta staf saya sampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih atas segal a upayanya dalam menyiapkan 
naskah siap cetak untuk penerbitan buku ini. Ucapan terima kasih 
saya sampaikan pula kepada Sdr. Arie yang telah membantu 
menjadi ilustrator dalam penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini memberi manfaat bagi para pemba­
can~a derni memperluas wawasan dan pengetahuan masyarakat 
Indonesia tentang kehidupan masa lalu untuk menyongsong kehi­
dupan ke depan yang lebih baik. 
Dr. Dendy Sugono 
"Kemarilah. Ada sebuah rahasia yang harus kauketahui." 
"Rahasia apa?" ujar Putri Ringin Kuning sambil mendekat. 
"Begini, Nak. Kau masih ingat 'kan? Semalam aku meng­
inap di rumah perahumu. Malam itu aku tidak bisa tidur. Di tengah 
kesunyian malam itu, aku mendengar cerita seekor burung pada 
anaknya. Menurut cerita burung itu, kau dan kedua saudaramu se­
benamya adalah putra-putraku." 
Mendengar pengakuan itu, Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya sangat terkejut. Ia tidak menyangka raja akan menga­
takan hal itu. "Tapi, benarkah? Benarkah aku anak seorang raja?" 
tanya Putri Ringin Kuning dalam hati. Ia ragu. Untuk beberapa saat 
t' 
ia diam, tidak segera menanggapi pemyataan sang raja . 
"Mengapa kau diam, Nak? Apakah kau merasa ragu?" 
Pertanyaan raja itu membangunkannya dari lamunan. Ia tam­
pak gelagapan. Ia bingung . 1a tidak tabu apa yang harus dikatakan. 
"Maaf, Tuanku," sela Ahmad, "apa yang membuat Tuanku 
yakin bahwa kami adalah putra Tuanku?" 
II Anakku, apakah kalian tidak menyadari bahwa wajah ka­
lian mirip denganku? 1tu yang pertama, sedangkan yang kedua akan 
kita buktikan. Menurut cerita burung itu, ibu kalian dicelakai oleh 
seseorang dan diikat pada akar pohon beringin di dasar sungai itu. 
Karena itu, setelah perahumu dapat diangkat, pohon beringin ku­
ning itu akan ditarik ke pinggir untuk menemukan ibumu. II 
"Baiklah, Tuanku. Mari bta lihat hasil pekeIjaan para 
prajurit itu. " 
"Baiklah. Tapi, jangan lupa. Jika ibumu benar-benar ada di 
dasar sungai itu, kalian harus yakin bahwa aku adalah ayahanda 
kalian. " 
"Kami berjanji. " 
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"Ada apa ini? Mengapa kalian berbondong-bondong datang 
kemari?" tanya Putri Ringin Kuning dengan penuh keheranan. 
"Maaf, Tuan Putri. Kami diperintahkan oleh Baginda Raja 
agar memboyong Tuan Putri dan kedua saudara Tuan. Kecuali itu, 
perahu ini pun akan kami boyong ke istana," jawab salah seorang 
prajurit. 
"U ntuk apa? Apa maksudnya semua ini?" tanya Putri Ringin 
Kuning lagi. 
"Karni tidak berhak menjawab, Tuan Putri. Kalau ingin ta­
hu, cobalah Tuan Putri tanyakan lang sung kepada Baginda Raja," 
jawab prajurit itu. 
"Baiklah, laksanakan tugasmu." 
"Terima kasih, Tuan Putri. " 
Tuan Putri? Sebutan itu terasa asing di telinga Putri Ringin 
Kuning. Ia merasa heran mengapa para prajurit itu tiba-tiba me­
rnanggilnya "tuan putri". Panggilan itu membuatnya penasaran. 
Lebih-lebih raja akan rncmboyongnya ke istana. Ia benar tidak 
mengerti. Ketilca para prajurit sedang berusaha mengangkat pera­
hunya, ia dan kedua saudaranya segera menemui raja. 
Saat itu raja sedang berdiri di tepi sungai sambil memper­
hatilcan para prajuritnya yang sectang bekerja. Ia hanya ditemani 
oleh beberapa orang penga wal. Ketilca Putri Ringin Kuning dan ke­
dua saudaranya menemuinya, raja menyarnbutnya dengan ramah. 
"Maafkanhamba, Tuanku, "ujar PutriRingin Kuning dengan 
sopan, "kalau boleh, hamba hendak bertanya?" 
"Apa yang ingin kautanyakan, Anakku?" 
"Mengapa Tuanku memerintahkan prajurit untuk membo­
yong hamba, kedua saudara hamba, dan perahu hamba? Apa 
maksud Tuanku?" 
SEKAPUR SIRIH 
Cerita yang berjudul PUlri Ringin Kuning ini diangkat dan 
disadur dari cerita rakyat Kalimantan Selatan yang telah dibukukan 
dengan judul Punai Ajaib, Beringin Kuning, dan Asal Mula Nama 
Sungai Amandit. Buku itu diterbitkan pada tahun 1976 oleh Proyek 
Pengembangan Media Kebudayaan, Ditjen Kebudayaan, Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan Republilc Indonesia. 
Dalam versi saduran ini, ceritanya diungkapkan kembali 
dalam bentuk yang lebih sederhana dan dengan bahasa yang seder­
hana pula. Dengan demikian, diharapkan cerita ini dapat lebih mu­
dah dipahami dan menarilc minat baca anak -anak usia SLTP. 
Cerita ini tentu tidak akan terwujud seperti bentuknya yang 
sekarang ini tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
pad a kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih, terutama ke­
pada Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa dan Teguh Dewa­
brata, S.S. ,Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indo­
nesia dan Daerah Jakarta beserta staf. 





Kata Pengantar . ...... . . .: . .... .. . ...... . . .. . iii 
Sekapur Sirih . ..... . . . . . .. . . . .. . ..... . . . ..... v 
Daftar lsi .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. vi 
1. Galuh Gagalang Gadis Penyihir .. . . . .. . .. ... ..... 1 
2. Kelahiran Putri Ringin Kuning . . .......... . ..... 14 

3. Peti Ajaib . ... ... . .. ............. . ........ 27 

4. Putri Ringin Kuning dan Keluarga Raksasa . . . . . . .... 36 
5. Hidup di Atas Perahu ................... .. . . . 49 

6. Terungkapnya Sebuah Misteri ...... . ........ . . 57 

7 . Kembali ke Istana ... . . .. .... . ... . .. . ... .. . . 64 

terus-menerus mengumpat sehingga para tahanan yang lain merasa 
terganggu . Meskipun begitu, para pengawal itu tidak mengacuh­
kannya. Setelah mengunci penjara, para pengawal itu segera mela­
porkan hasil pekerjaannya kepada raja. Raja pun sangat berterima 
kasih atas kesetiaan para pengawalnya itu. 
Setelah menangkap Galuh Gagalang , raja segera meminta 
para pengawal untuk mengumpulkan para prajuritnya di aula istana . 
Dalam waktu sekejap, para prajurit pun sudah berkumpul. Mereka 
memenuhi aula istana . 
"Hai, para pengawal dan prajuritku, dengarkanlah, " sambut 
raja dengan suara yang penuh wibawa, "kalian ketahuilah bahwa 
Putri Ringin Kuning , Ahmad, dan Rahmat yang bekerja di istana 
ini sebenarnya adalah putra-putraku. Saat ini mereka tinggal di ru­
mah perahu yang berada di tengah sungai. Karena itu, aku ber­
maksud memboyong mereka ke istana. Tugas kalian sekarang ada­
lah memboyong Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya. Perahu 
dan seluruh barang yang ada di dalamnya pun harus dibawa ke 
istana. Jangan sampai ada barang satu pun yang tertinggal. Kalian 
paham?" 
"Paham, Tuanku, " jawab para prajurit itu serentak. 
"Kalau kalian sudah paham, berangkatlah," titah raja . 
"Baik, Tuanku," sambut para prajurit itu serentak. 
Mereka lalu bubar. Di bawah pimpinan masing-masing, me­
reka pun berbaris menuju ke tepi sungai. Mereka berjalan ber­
iringan. Langkahnya pun serempak. Suara langkah kaki para pra­
jurit itu berdebam silih berganti bagai iringan musik. 
Sesampainya di tepi sungai, para prajurit itu segera menuju 
ke tempat perahu yang tersandar. Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan 
Rahmat terkejut begitu melihat kehadiran para prajurit itu. 
7. KEMBALI KE ISTANA 
Sesampainya di istana, raja segera memanggil beberapa 
orang pengawal. Mereka diperintahkan untuk menangkap dan me­
menjarakan Nyai Ciciri, yang sebenamya adalah Galuh Gagalang. 
Para pengawal yang mendapat perintah itu bertanya-tanya. Mereka 
tidak tahu apa kesalahan pennaisuri itu. 
"Ampun, Tuanku. Apa kesalahan pennaisuri itu sehingga 
harus ditangkap , "tanya salah seorang pengawal memberanikan diri. 
"Pengawal, nanti aku beri tahu apa kesalahannya, " perintah 
sang raja . 
"Perintah Tuanku akan kami laksanakan, "ujar pengawal itu. 
"Cepatlah, kerjakan." 
Para pengawal itu segera mohon diri. Mereka pergi untuk 
menangkap Galuh Gagalang yang telah mengubah dirinya menjadi 
pennaisuri. 
Di istana keputren "pennaisuri" tidak curiga melihat keha­
diran para pengawal. Ia baru tersadar setelah para pengawal itu me­
nangkap dan mengikat tangan serta kakinya dengan rantai besi. Ia 
lalu digiring dan dimasukkan ke dalam penjara. 
"Bangsat! Rupanya raja bodoh itu telah mengetahui per­
buatanku, " gerutu Galuh Gagalang dalam hati. 
Di dalam penjara itu ia berkali-kali mengumpat dan me­
nyumpahi raja serta para pengawal yang telah menangkapnya. Ia 
1. GALUH GAGALANG 
GADIS PENYIHIR 
Sore itu sangat herring. Angin pun seakan enggan bertiup . 
Daun-daun pepohonan di sekitar gubuk: tua itu juga diam membisu. 
Dalam keheningan itu, Galuh Gagalang duduk seorang diri di depan 
gubuk tuanya. Matanya nanar menatap kehampaan. Mulutnya tam­
pak komat-kamit mengucapkan mantra-mantra. 
"Oh, Dewata sesembahanku, dengarkanlah. Berikanlah aku 
kekuatan yang tiada tara agar aku dapat berkuasa di negeri ini. 
Sungguh Kau selarna ini tiada adil padaku. Mengapa raja yang le­
mah Kauberi kekuasaan, sedangkan aku tidak. Bukankah aku lebih 
sakti daripada raja yang bodoh itu?" 
Berkali-kali Galuh Gagalang mengeluh dan mengumpat se­
perti itu. Ia marah. Ia merasa dendam pada raja yang berkuasa di 
pedalaman Kalimantan Selatan itu . Ia marah karena tidak bisa me­
nguasai kerajaan. Ia kemudian dendam kepada orang yang berkuasa 
di kerajaan itu. 
"Bagaimanapun caranya, aku harus bisa menjadi orang yang 
paling berkuasa di negeri ini," demikian tekad Galuh Gagalang. 
Ia pun kemudian mulai mengatur siasat. Sebagai permulaan, 
ia ingin menjadi istri raja. Dengan cara itu, ia dapat selalu dekat 
dengan raja. Dengan begitu, ia dapat mengetahui kapan saatnya 
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yang tepat untuk menundukkan raja. Setelah dapat menguasai raja, 
ia pun memperkirakan dapat rnenguasai seluruh rakyat kerajaan. 
N amun, ia menyadari bahwa siasat itu agak sulit dilaksanakan. 
Galuh Gagalang menjadi pusing. 1tu karena sang raja sudah 
memiliki permaisuri. Nyai Cieiri, nama permaisuri itu. 1a sangat 
eantik. Tingkah lakllnya lemah lernbut. Raja pun sang at menya­
yanginya . 
Meskipun sang raja sudah punya permaisuri, Galuh Gaga­
lang tidak peduli. 1a tetap bertekad untuk menguasainya. Bila perlu, 
permaisuri itu akan ia singkirkan .. 
"Permaisuri itu akan menjadi pengbalang bagiku," pikir 
Galuh Gagalang dengan perasaan marah. Hatinya merasa terbakar . 
Tiba-tiba dieengkeramnya tilear pandan yang rnenjadi alas 
duduknya. Badannya tergetar. Akibatnya, dipan yang didudukinya 
berderit tak kuasa me nahan beban tububnya. Tubuh gadis itu me­
mang besar dan tinggi. Bobotnya pun sulit diperkirakan. Yang jelas, 
ia tampaknya lebih be rat daripada gadis sebayanya. 
Hari demi hari Galuh Gagalang terus memikirkan mat ja­
hatnya. Dendamnya makin mernbara. 1a pun tampak mulai ke­
hilangan kesabaran. Oleh karena itu, ia mulai menjalankan rene ana­
nya . Dengan kesaktian yang dimiliki, ia kemudian masuk ke dalam 
kamar untuk bersemadi. 
Ketika Galuh Gagalang sedang bersemadi, suasana tarnpak 
sepi. Malam pun begitu sunyi dan gelap. Tidak ada satu pun bin­
tang yang muneul, apalagi bulan. Suara binatang rnalam yang bi­
asanya terdengar, saat itu seperti enggan berbunyi. Makin malam, 
suasana terasa semakin sunyi. 
Sambil membakar dupa, mulut Galuh Gagalang tampak 
terus-menerus komat-kamit mengueapkan mantra-mantra. Matanya 
"Tuanku Raja , kami mohon ampun sekiranya Tuanku tiada 
nyaman tinggal di dalam perahu karoi. Kami tidak dapat menyedi­
akan tempat lain yang lebih baik daripada ini," ujar Putri Ringin 
Kuning. 
"Sudahlah, kalian tidak usah sungkan. Perahu kalian sangat 
bagus dan sangat nyaman sebagai temp at tinggal. Aku sangat ka­
gum pada kalian. Kalian sangat pandai meraneang perahu im. 
Ruangan di dalamnya pun tertata sangat rapi. Aku merasa sangat 
nyaman menginap di sini, " ujar raja. 
"Terima kasih, Tuanku. Tuan sangat mahir menyanjung 
orang. Kami jadi malu," ueap Putri Ringin Kuning agak tersipu. 
Hati raja sangat berbahagia dan sangat bangga kepada anak­
anaknya. Anak-anaknya? Ya,merekamemang anak-anaknya. Hanya 
saja mereka belurn tahu keadaan yang sebenarnya. Raja pun belum 
berani meneeritakan hal yang sebenarnya. Jika saatnya sudah tepat, 
ia pun akan meneeritakannya. Yang jelas, raja sang at bersyukur 
karena dapat menemukan anak-anaknya. Mereka sang at eantik dan 
tampan. Tutur katanya lembut. Perangainya pun sopan. Dalam hati, 
raja sangat bangga pada mereka. 
"Kurasa pagi telah tiba. Masih banyak pekerjaan yang harus 
kulakukan. Karena itu, aku mohon diri dulu untuk kembali ke ista­
na, " ujar raja kemudian. 
"Silakan, Tuanku. Terima kasih atas kunjungan Tuan, "Putri 
Ringin Kuning mempersilakan. 
Setelah berkata demikian, raja pun segera pergi. 1a kembali 
ke istana dengan hati berbunga-bunga. Langkabnya pun terasa ri­
ngan. Dengan melalui jalan setapak yang biasa dilewati Putri 
Ringin Kuning, raja terus melenggang menuju istananya. 
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ltulah sebabnya mengapa perahQ Putri Ringin Kuning dan sau­
daranya tersangkut di pohon beringin ini. Rupanya Tuhan akan 
membukakan rahasia keluarga mereka, " lanjut induk burung pipit. 
Hati raja berdebar-debar mendengar bahwa istrinya masih 
hidup. la ingin fajar segera menyingsing. la ingin segera membukti­
kan kebenaran kisah yang diceritakan oleh induk burung pipit itu 
kepada anaknya. la sangat penasaran, dan rasa penasarannya itu te­
lah membuatnya tidak bisa tidur . 
Raja masih terbaring di dalam perahu itu. Perasaannya gun­
dah guIana. Namun, setelah mendengar kisah yang diceritakan oleh 
induk burung itu, hatinya merasa sedikit lega. la pun sangat ber­
terima kasih kepada keluarga burung itu. Meskipun begitu, rasa 
penasaran masih tetap menghinggapinya. Dalam hati, ia memang 
merasa bersalah. Sumber kesalahan itu, menurutnya, adalah Galuh 
Gagalang. Karena perempuan penyihir itulah, ia berpisah dari per­
maisuri dan anak-anaknya. 
Ketika sedang melamunkan kisah hidupnya, raja tersadar 
begitu mendengar kokok ayam hutan bersahut-sahutan. ltu pertanda 
pagi telah tiba. Beberapa saat kemudian, ia melihat semburat wama 
merah di ufuk timur. ltu pertanda bahwa sang surya akan segera 
terbit untuk menyinari dunia. 
Setelah keadaan agak terang, raja pun bangun dari tempat 
pembaringannya. la keluar dari perahu dan menuju ke aliran sungai 
untuk cuci muka. Setelah itu, ia kembali ke dalam perahu dan me­
nemui Putri Ringin Kuning beserta kedua saudaranya. Kebetulan 
mereka juga sudah bangun. 
"Putri, Ahmad, dan Rahmat, terima kasih kalian sudah me­
ngizinkan aku menginap di rumah kalian, " sapa raja begitu bertemu 
dengan anak-anak itu. 
merah penuh kebencian. Tangannya mengepal keras sampai urat­
uratnya menonjol ke luar. 
"Dewata sesembahanku, aku tidak akan merasa puas kalau 
belum dapat mengalahkan kecantikan permaisuri raja. Aku harus 
dapat mengalahkannya! Aku harns dapat mengalahkan siapa pun! JI
" 
teriaknya. 
Sambil berkata demikian, Galuh Gagalang mengambil ca­
wan yang berisi ramuan. Kemudian, ramuan itu diminumnya sete­
ngah, dan setengahnya lagi dioles-oleskannya ke seluruh tubuh. 
Beberapa saat kemudian, segumpal asap putih keluar dari tubuh 
Galuh Gagalang. Makin lama asap itu makin banyak dan akhirnya 
menyelimuti seluruh tubuhnya. 
Sesaat kemudian, seiring dengan hilangnya asap putih, Ga­
luh Gagalang telah berubah menjadi seorang gadis yang sangat can­
tik . Galuh Gagalang kemudian bangkit dari tempat duduknya dan 
berjalan meniru gaya permaisuri raja. 
"Sekarang saatnya aku harns menyusup ke dalam istana. 
Mumpung suasana masih gelap sehingga tidak ada orang yang ta­
hu, JI demikian pikir Galuh Gagalang sambil menutup pintu rumah­
nya. Pelan-pelan ia kemudian melangkah menembus kegelapan. 
Kala itu sua sana di dalam istana tampak sepi. Hanya 
dayang-dayang yang kelihatan sibuk menyiapkan hidangan untuk 
raja dan permaisuri . Dengan akal lic ikny a , Galuh Gagalang pun 
menyamar sebagai seorang dayang. la lalu bergabung dengan 
dayang-dayang yang lain. Ketika dayang-dayang itu kembali ke 
dapur, Galuh Gagalang menyelinap ke ruang makan raja dan per­
maisurinya. 
Dilihatnya di atas meja makan ada hidangan yang siap di­
santap. Di sisinya ada secawan air minum untuk sang Raja, dan sa­
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tu cawan lagi untuk pennaisuri. Sejenak Galuh Gagalang menengok 
ke kanan dan ke kiri. Setelah dilihatnya tidak ada seorang pun, 
dengan cepat ia menaburkan bubuk ramuan ke dalam minuman 
raja . Bubuk ramuan itu sudah ia beri mantra-mantra. 
"Rasakan, apa yang akan terjadi besok. Kau akan segera 
tunduk dan takluk padaku, "batin Galuh Gagalang dengan penuh ra­
sa kemenangan. 
Keesokan harinya ramuan yang telah diberi mantra oleh 
Galuh Gagalang mulai bereaksi. Sang raja tampak seperti orang 
yang sedang demam. Badannya menggigil. Seluruh tubuhnya terasa 
panas. Permaisuri pun menjadi kebingungan. Ia lalu memanggil sa­
lah seorang hulubalang kerajaan. 
"Paman, tolong panggilkan tabib. Demam Kanda Raja tam­
paknya sang at tinggi . Tolong cepat, ya!" pinta permaisuri. 
"Baik, Gusti Putri," jawab hulubalang itu. 
Hulubalang yang setia itu segera berangkat. Ia bermaksud 
memanggil tabib istana yang telah dikenalnya. Kebetulan tabib itu 
berada di rumah sehingga ia tidak kesulitan untuk mencarinya. 
Setelah mengemukakan maksud kedatangannya, hulubalang itu se­
gera kembali ke istana bersama sang tabib . 
"Paman Tabib, untunglah kau segera datang. Tolonglah 
Kanda Raja. Obatilah dia agar demamnya turun," ujar permaisuri 
setelah melihat kehadiran tabib istana. 
"Hamba akan berusaha, Gusti, " ujar tabib itu. 
"Cepatlah. Aku sudah tidak tahan melihat keadaan Kanda 
Raja. " 
"Baik, Gusti. " 
Setelah menyatakan kesanggupannya, tabib itu segera meme­
riksa kondisi badan sang raja . Lalu, diobatinya raja dengan ramuan­
dirinya. 
"Lalu, bagaimana ceritanya sampai anak-anak itu terdampar 
dalam perahu, Bu?" rengek anak pipit lagi. 
"Sudahlah, Nak. Hari sudah larut. Sekarang tidur, ya, besok 
Ibu ceritakan lagi , " bujuk induk pipit itu lagi. 
"Tidak, Bu. Ananda ingin segera tahu kisahnya . Ceritakan 
lagi, ya, Bu. Sekarang, jangan besok." rengek anaknya lagi. 
Karena anak kesayangannya terus merengek, ibu pipit itu 
pun melanjutkan kisahnya. Ia tidak ingin anaknya terus merengek. 
"Sesudah lahir, anak-anak raja itu dimasukkan ke dalam peti 
oleh Galuh Gagalang. Lalu, peti itu dihanyutkan di sungai. Ber­
untung. Peti itu ditemukan oleh raksasa perempuan dan dibawa 
pulang . Sejak itu, anak-anak raja itu diasuh dan dipelihara oleh ke­
luarga raksasa sampai mereka berumur dua puluh tahun. Suatu hari 
mereka mendengar percakapan suami istri raksasa itu. Suami sang 
raksasa akan memangsanya setelah anak-anak itu berumur dua 
puluh tahun. Mereka ketakutan, lalu melarikan diri dengan perahu ." 
"Biadab! Benar-benar biadab Galuh Gagalang itu. Rasakan, 
kalau aku sudah pulang, akan kupam.:ung dia, " bisik hati sang raja 
dengan geram. Karena Galuh Gagalanglah, anak-anaknya menjadi 
terlunta-Iunta dan keluarganya tercerai-berai. 
Meskipun hatinya sangat geram, raja masih berusaha me­
nahan diri. Ia masih ingin mendengarkan kisah itu selengkapnya. 
"Bagaimana dengan Nyai Ciciri, Bu? Apakah ia masih hidup 
ataukah sudah mati? Kalau masih hidup, di mana dia sekarang? Ka­
lau sudah mati, di mana dikuburnya, Bu?" tanya anak pipit itu lagi. 
"Sekarang permaisuri itu belum mati, Nak. Ia masih hidup. 
Oleh anak buah Galuh Gagalang, per:maisuri itu diikat di dasar 
sungai pada akar pohon beringin kuning di bawah kita ini, Nak. 
60 5 
Nyai Ciciri yang asli. Ia palsu. Ia merupakan jelroaan dari Galuh 
Gagalang. Galuh Gagalang itu seorang penyihir yang telah memper­
dayai raja. Ia dapat menjelma menjadi apa saja, tennasuk menjeima 
menjadi Nyai Ciciri. " 
Hati raja semakin berdebar-debarmendengar cerita itu. Hati­
nya panas . Rasa kantuknya pun hilang seketika. Ia sangat marah 
kepada Galuh Gagalang. Ia merasa telah dikhianati. 
"Jadi, selama bertahun-tahun ini aku hidup dengan seorang 
penyihir?" tanya baginda raja pada dirinya sendiri, "Bangsat. Aku 
telah tertipu oleh penyihir itu," hardiknya. Ia sang at geram menge­
tahui hal itu . Meskipun begitu, ia tetap berusaha menahan diri. Ia 
ingin mengetahui kisah selanjutnya. 
"Bagaimana mulanya, Bu, sampai raja tidak tahu kalau diri­
nya telah ditipu oleh Galuh Gagalang?" tanya anak pipit lagi. 
"Awalnya raja sangat mencintai istrinya. Tapi, karena telah 
diguna-gunai oleh Galuh Gagalang, ia pun menikah lagi dengan 
gadis penyihir itu. Cinta kasihnya pun kemudian terbagi. Kemudian, 
ketika Nyai Ciciri sedang hamil tua, pennaisurinya itu minta agar 
raja mencarikan caping dan papaliran untuk anak yang akan dila­
hirkannya. Karena sangat mencintai pennaisurinya, raja pun pergi 
memenuhi pennintaannya itu. Kepergian raja sampai berbulan­
bulan. Ia sampai tidak tahu kalau pennaisurinya itu sudah melahir­
kan. Anak pennaisuri itu kembar tiga, yaitu seorang gadis dan dua 
jejaka yang sekarang ada di dalam perahu itu. Raja belum tahu ka­
lau mereka anak-anaknya." 
"Jadi, benar, ketiga anak itu adalah anakku?" bisik hati sang 
raja. Ia tidak ragu lagi . Sejak semula ia memang sudah curiga. 
Wajah Putri Ringin Kuning memang mirip sekali dengan pennai­
surinya, sedangkan wajah Ahmad dan Rahmat mirip dengan 
ramuan yang sudah dipersiapkan. Secawan air putih pun segera di­
minumkannya. 
"Gusti Putri. soot raja tidak perlu dikhawatirkan. Hamba su­
dah mengobatinya. Mudah-mudahan sebentar lagi beliau pulih kem­
bali. Sekarang biarkan beliau istirahat dahulu. Hamba mohon pa­
" 
mit , " ujar tabib istana itu. 
"Terima kasih, Paman," jawab pennaisuri. 
Perkataan tabib istana itu memang benar. Secara berangsur­
angsur raja mulai sembuh. Namun, setelah kejadian itu , ia berkali­
kali menyebut nama Galuh Gagalang. Hal itu membuat Nyai Ciciri, 
pennaisuri raja itu, merasa heran dan curiga. Ia tidak tabu siapa 
Galuh Gagalang yang disebut-sebut itu. Selama ini ia merasa belum 
pernah mengenal nama itu, tapi mengapa nama itu selalu disebut­
sebut oleh suaminya? Nyai Ciciri tidak tahu. 
Hari-hari berikutnya sang raja mulai tampak kasmaran pada 
Galuh Gagalang. Sampai-sampai pennaisurinya pun sering dilupa­
kan. Padahal, saat itu pennaisuri sedang mengandung calon putra 
mahkotanya. 
Berita mengenai keadaan raja yang kasmaran dengan Galuh 
Gagalang mulai menyebar di kalangan kerabat istana. Tanpa bisa 
ditutupi, berita itu pun kemudian tersebar pula di luar istana. Akhir­
nya, hal itu menjadi gunjingan masyarakat. Galuh Gagalang pun 
kemudian mendengar berita itu . Gadis penyihir itu merasa kegirang­
an. Ia tertawa terbahak-bahak. 
"Rasakan mantraku. Sebentar lagi kau akan takluk di dalam 
genggamanku, " gumam Galuh Gagalang seorang diri. 
Gadis penyihir itu merasa bahwa tidak lama lagi keinginan­
nya akan tercapai. Hatinya pun berbunga-bunga. Sudah lama ia 
membayangkan dapat menjadi orang yang paling berkuasa. Ke­
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inginannya itu kini hampir menjadi kenyataan. 
Harapan Galuh Gagalang tampaknya memang tidak sia-sia. 
Hal itu terbukti beberapa saat kemudian ada beberapa orang keraja­
an yang datang ke gubuknya di tepi hutan. Mereka adalah para 
utusan raja . 
"Permisi, Nyai. Apakah betul Andika ini Nyai Galuh Gaga­
lang?" tanya salah seorang utusan raja itu. 
"Betui, II jawab Galuh Gagalang. 
Setelah mendengar pengakuan itu, para utusan raja tampak 
terperanjat. Mereka heran mengapa sang raja dapat tertarik pada 
gadis itu. Wajahnya tidak tampak seperti halnya gadis desa. Ia le­
bih mirip dengan seorang tukang sihir. Badannya gemuk. Rambut­
nya seperti tidak pemah disisir. Matanya bulat dan memancarkan 
kedengkian. Meskipun begitu, karena sudah menjadi tugasnya, para 
utusan itu tetap menjalankan perintah yang telah diembannya. 
"Kalian ini siapa?" tanya Galuh Gagalang kemudian. 
"Kami adalah utusan rajajunjungan kami, "jawab utusan itu 
serentak. 
"Apa maksud kalian datang kemari?" 
"Kami diutus agar memboyong Nyai Galuh ke istana. Apa­
kah Nyai bersedia?" tanya salah seorang utusan itu. 
"Memboyongku ke istana? Kalian sungguh-sungguh?" 
"Sungguh, Nyai." 
"Lalu, apa maksud raja menlinta kalian memboyongku?" 
"Menurut informasi yang kami dengar, raja kami ingin 
mempersunting Nyai." 
"Apakah kalian tidak berbohong?" 
"Tidak, Nyai. Kami sungguh-sungguh. Apakah Nyai ber­
sedia ikut kami ke istana?" 
~~l 
. ~ ,",, ",', 
"lbu akan bercerita. Dengarkan balk-baik, ya, "ujar induk burung pipit itu. 
"0, Nyai Ciciri," anaknya menirukan, "lalu, bagaimana raja­
nya, Bu, apakah sekarang masih hidup?" lanjut anaknya. 
"Tadi sudah !bu bilang, raja itu masih hidup. Beliau adalah 
orang yang sekarang di dalam perahu di bawah kita. Baginda raja 
tidak tahu bahwa Nyai Ciciri yang sekarang ada di istana bukanlah 
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Di tengah malam yang sunyi, ketika Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya sudah terlelap, sang raja belum bisa tidur 
juga. Bahkan, beberapa saat kemudian, sayup-sayup ia mendengar 
suara burung yang bersarang di ranting pohon beringin di atas 
perahu. Induk burung itu sedang bercerita kepada anaknya menge­
nai seorang perrnaisuri yang dicelakai oleh madunya. 
Raja merasa tertarik dengan cerita itu. Ia lalu memasang te­
linga untuk mendengarkan percakapan keluarga burung pipit itu. 
"Ayo, Bu, ceritakan. Apakah perrnaisuri itu masih hidup? 
Apakah rajanya juga masih hidup? Kalau masih hidup, di manakah 
mereka sekarang? Siapa nama permaisuri itu, Bu? Ciri-Ciri, ya, 
Bu?" berkali-kali anak burung pipit itu merengek. 
"Hush, jangan keras-keras. Nanti suaramu didengar oleh 
raja. Raja yang pemah Ibu ceritakan itu ada di bawah kita. Ia ada 
di dalam perahu, " bisik ibunya. 
Mendengar itu hati raja berdebar-debar. Dalam hati, ia lalu 
memohon agar keluarga burung itu segera melanjutkan ceritanya. 
Ia ingin segera mengetahui misteri keluarganya, juga misteri Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya. 
"Ayo, Bu, ceritakan lagi, " rengek anak burung pipit itu lagi. 
Mendengar rengekan anaknya, ibu burung pipit itu iba. Ia 
lalu menceritakan kembali sebuah kisah yang pemah dicerita­
kannya. 
"Baiklah, Nak," ujar induk burung pipit itu, "Ibu akan 
bercerita. Dengarkan baik-baik, ya, " lanjut ibunya. 
"Ya, Bu," jawab anak burung itu. 
"Perrnaisuri itu narnanya Nyai Ciciri, bukan Ciri-Ciri, "kata 
induk burung itu memulai ceritanya. 
"Kami diutus agar memboyong Nyai Gatuh ke istana. Apakah Nyai bersedia?" 
tanya salah seorang utusan itu. 
"Baiklah kalau begitu. Tunggu sebentar." 
Setelah berkata demikian, Galuh Gagalang segera menyeli­
nap ke dalam gubuknya. Beberapa saat kemudian ia kembali mene­
mui tamunya dengan dandanan yang menor. Bibiroya bergincu, tapi 
tampak belepotan. Mungkin itu karena memoleskannya tidak rapi. 
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Atau, mungkinjuga karena bibirnya memang tebal. Di samping itu, 
bedak di pipinya juga tampak tidak rata. Namun, para utusan itu 
maklum. Mungkin memang tidak ada kaea di gubuk tua itu. 
"Ayo, aku sudah siap," ujar Galuh Gagalang kemudian. 
"Baiklah. Ayo, Nyai , " ujar salah seorang utusan. 
Para utusan itu segera mengiringi Galuh Gagalang menuju 
ke tempat tandu yang telah dipersiapkan. Salah seorang utusan itu 
lalu membuka pintu tandu , dan mempersiapkan Galuh Galagang 
untuk masuk ke dalarnnya , Dengail tandu itu, Galuh Gagalang di­
boyong ke istana bagai seorang putri. 
Di istana, Nyai Ciciri sedang menangis tersedu-sedu. Ia su­
dah mengetahui reneana sang raja untuk mempersunting Galuh 
Gagalang. Reneana itu membuatnya sedih. Hatinya seperti diiris­
iris. Oleh karena itu, ia pun menangis. Dayang-dayang istana sudah 
berusaha menghibumya. Tapi, hal itu tidak membuat tang is permai­
suri reda. 
Sang permaisuri baru berhenti menangis setelah sang raja 
menghampirinya. Melihat kehadiran raja, permaisuri berusaha me­
nyembunyikan air matanya. 
"Dinda, kenapa kau tampak murung?" tegur sang raja de­
ngan penuh perhatian. 
Pelan-pelan Nyai Cieiri mendongakkan wajah. Matanya ma­
sih tampak sembab. Bibimya pun bergetar ketika ia berkata, 
"Kanda, ada kabar yang saya dengar. Benarkah kabar yang saya 
dengar itu, Kanda?" 
"Kabar tentang apa, Dinda?" tanya raja pura-pura tidak tahu. 
Padahal, ia sudah menduga arah pertanyaan permaisuri. 
"Kabar tentang Kanda. Benarkah Kanda be'rmaksud mem­
peristri Galuh Gagalang?" tanya permaisuri memberanikan diri. 
6. TERUNGKAPNYA SEBUAH MISTERI 
Pad a hari yang telah disepakati, sang raja melaksanakan ren­
eana kunjungannya ke rumah perahu. Ia pergi seorang diri dengan 
menyamar sebagai rakyat biasa. Tidak ada seorang pengawal pun 
yang menemaninya. Ia hanya diiringi oleh Putri Ringin Kuning dan 
kedua saudaranya . 
Sesampainya di rumah perahu, sang raja merasa amat terke­
san dengan keadaan di dalam perahu itu. Hampir semua barang 
yang ada di dalamnya tertata rapi. Ruangan-ruangannya pun bersih. 
Atap rumah perahu itu juga amat indah. Kebersihan dan kerapihan 
di dalam perahu itu semakin meyakinkan dugaan raja bahwa Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya itu pasti bukan anak orang 
biasa. Mereka pasti bukan pula anak raksasa seperti yang pemah 
mereka eeritakan. Diam-diam raja terus menyelidikinya . 
Karena keasyikan di rumah perahu itu, tanpa teras a hari su­
dah menjelang malam. Raja kemudian minta izin kepada Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya untuk menginap. Ketiga ber­
saudara itu pun mempersilakan. Malam itu sang raja menginap di 
rumah perahu. Namun, hatinya selalu merasa risau. Rasa penasaran 
terus mengusik hatinya sehingga sang raja tidak bisa tidur. 
Di tengah malam yang sunyi, ketika Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya sudah terlelap, sang raja belum bisa tidur 
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ingin menyelidiki siapa sebenarnya ketiga orang bersaudara itu. 
Pada suatu hari, saat Putri Ringin Kuning sedang bekerja, 
sang raja menghampiri gadis itu. Ia mengemukakan niatnya untuk 
mengunjungi tempat tinggal Ringin Kuning dan kedua saudaranya. 
Mula-mula Ringin Kuning merasa ragu. Namun, setelah berunding 
dengan saudaranya, ia mempersilakan sang raja untuk berkunjung 
ke rumah perahunya. 
Mendengar pertanyaan itu, raja tampak berpildr sejenak. 
Bibirnya tetap berusaha tersenyum. Dengan tatapan yang lembut, 
ia pandangi wajah istrinya. Pelan-pelan ia kemudian menjawab. 
"Dinda, "ujarnya saat itu, "aku memang mempunyai rencana 
seperti itu. Aku harap Dinda tidak keberatan. " 
Nyai Ciciri tampak diam membisu setelah mendengar peng­
akuan itu. Ia tidak dapat lagi menyembunyikan perasaannya. Air 
matanya kembali turnpah membasahi pipinya yang merona merah. 
Raja sebenarnya mengetahui kesedihan istrinya. Namun, karena su­
dah terkena guna-guna, ia tetap meneruskan niatnya. Bahkan, ke­
mud ian ia pun berusaha mem-bujuk permaisurinya. 
"Sudahlah, Dinda, kau jangan sedih. Kau tidak perlu merasa 
khawatir. Kanda akan tetap mecintaimu. Kedudukanmu sebagai per­
maisuri pun tidak akan pernah tergantikan oleh siapa pun," bujuk 
sang raja. 
Bujukan itu membangkitkan kesadarannya. Sebagai permai­
suri, ia tahu bahwa raja memang sering memiliki beberapa orang 
istri atau yang biasa disebut selir. Karena itu, dirinya pun harus bi­
sa menghadapi kenyataan itu. Jika kelak akan dimadu, ia pun harus 
tabah dan dapat menerima keadaan itu. 
"Kanda, apakah Kanda sudah memikirkan masak-masak 
untuk memperistri Galuh Gagalang?" tanya permaisuri kemudian. 
"Sudah, Dinda." 
"Apakah nantinya tidak akan menyesal? Bukankah Kanda 
tahu bahwa Galuh Gagalang itu tidak jelas asal usulnya?" 
"Sudahlah, Dinda. Semuanya sudah aku pikirkan. Sekarang 
tinggal keputusan Dinda. Apakah Dinda setuju?" 
" Baiklah, Kanda. Kalau semuanya memang sudah Kanda 
pikirkan, Dinda rasa tidak ada alas an bagi Dinda untuk: menolak. 
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Tapi, Kanda harus janji bahwa Kanda tidak akan melupakan 
Dinda, " pinta Nyai Cieiri. 
"Terimakasih, Dinda. Kanda berjanji tidak akanmelupakan­
mu," bujuk sang Raja dengan penuh keyakinan. 
Setelah mendapat restu dari permaisurinya, hati sang Raja 
merasa Jega. la merasa sangat bangga pada permaisurinya itu. la 
sungguh pengertian. Tanpa perlu banyak berdebat, keinginan suami­
nya itu dapat ia pahami. 
Dengan berbekal restu dari permaisurinya, sang raja seger a 
meminta pada para kerabat kerajaan untuk mempersiapkan perni­
kahannya. Raja tidak ingin pernikahan itu dibesar-besarkan. Karena 
itu, ia hanya mengundang beberapa kerabat di lingkungan istana. 
Namun, Galuh Gagalang tidak setuju dengan reneana itu. 
"Kanda, "ujar Galuh Gagalang pada suatu saat, "apakah para 
raja dari negeri sahabat tidak perlu diundang?" 
"Tidak,Dinda. Upaeara pernikahankita sebaiknya dilaksana­
kan seeara sederhana saja. Kanda merasa tidak enak dengan para 
sahabat Kanda. ltu karena belum genap setahun Kanda menikah, 
masa sudah menikah lagi. " 
"Bukankah itu bagus, Kanda? ltu menunjukkan bahwa 
Kanda benar-benar lelaki sejati yang digilai oleh kaum perempuan 
di negeri ini," bujuk Galuh Gagalang. 
"Terima kasih atas pujian, Dinda. Tapi , Kanda tetap meng­
hendaki agar upaeara pernikahan ini dilangsungkan seeara seder­
hana saja." 
"Baiklah, kalau kehendak Kanda memang begitu." 
Hati Galuh Gagalang sebenamya merasa kesal. la ingin per­
nikahannya dirayakan semeriah mungkin. Tapi, iill ditolak oleh 
sang raja. Dengan upaeara yang meriah, ia ingin menunjukkan ke­
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rahu dan terdampar di sungai, " papar Putri Ringin Kuning. 
Setelah mendengar riwayat Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya, hati sang raja sangat terharu. Tanpa disadari, sebutir air 
mala menetes ke pipinya. 
"Putri, daripada terus-menerus tinggal di dalam perahu, 
maukah kau dan kedua saudaramu bekerja di sini?" tanya sang raja. 
"Bekerja di sini? Di istana maksud Tuanku?" tanya Putri 
Ringin Kuning agak terkejut. 
"Betu!. Dengan begitu, kau dan kedua saudaramu dapat 
tinggal di istana." 
"Kalau begitu, hamba akan menanyakan dulu ." 
Sang raja mengangguk pertanda setuju . Putri Ringin Kuning 
lalu bertanya kepada kedua saudaranya. 
"Saudaraku, Ahmad dan Rahmat, bagaimana pendapatmu? 
Tuan Raja meminta kita untuk bekerja di sini dan tinggal di ista­
na?" tanya Putri Ringin Kuning kepada kedua saudaranya. 
"Kak, " ujar Ahmad, "kita bisa saja bekerja di sini. Tapi, 
bagaimana kalau kita tetap tinggal di dalam perahu?" 
"Iya, Kak, aku juga ingin di perahu saja, " timpal Rahmat. 
"Baiklah, kalau kehendak kalian demikian. Aku akan me­
nyampaikannya kepada Baginda Raja," ujar Putri Ringin Kuning. 
Setelah bersepakat dengan kedua saudaranya, Putri Ringin 
Kuning segera menyampaikan hal itu kepada raja. 
Setelah dieapai kesepakatan, mereka pun mulai bekerja di 
istana. Sejak itu, sepanjang siang mereka bekerja di istana. Seusai 
bekerja mereka kembali lagi ke dalam perahunya. Raja merasa he­
ran mengapa mereka tidak mau tinggal di istana. Dan, yang lebih 
m~ngherankan lagi mengapa wajah mereka mirip dengan dia dan 
pcrmaisurinya? Karena terdorong oleh rasa penasarannya itu, raja 
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Karena kecurigaan itu, para prajurit kerajaan kemudian me­
nangkap Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya. Ketiga orang 
itu tidak memberikan perlawanan. Setelah tertangkap, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya dibawa ke kerajaan. 
Sesampainya di kerajaan, mereka pun diserahkan kepada 
sang raja. Baginda Raja sangat terkejut menerima ketiga tawanan 
itu. Hatinya berdebar-debar. Jantungnya pun berdenyut kencang. 
Betapa tidak? Wajah tawanan yang perempuan sangat mirip dengan 
wajah permaisurinya, yaitu Nyai Ciciri. Kemudian, wajah dua ta­
wanan lelaki muda itu sangat mirip dengan dirinya. 
"Gadis manis danjejaka yang tampan, aku berbahagia sekali 
menerima kunjungan kalian, " ujar sang raja kemudian. 
"Terima kasih, Tuanku Raja," jawab Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya hampir berbarengan. 
"0, ya. Siapa nama kalian?" 
Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya lalu memper­
kenalkan diri satu per satu. Putri Ringin Kuning mulai lebih dahulu. 
"Hamba Putri Ringin Kuning, Tuanku." 
"Saya Ahmad, Tuan." 
"Saya Rahmat. " 
"Bagus sekah nama kahan. Apakah kalian bersaudara?" 
"Betul, Tuanku. Kami bersaudara." 
"Lalu, dari mana asal kalian?" 
"Kami tinggal di dalam perahu, Tuanku, di tengah sungai." 
"Di dalam perahu? Apa maksud kalian?" 
"Betul, Tuan. Sudah berbulan-bulan kami tinggal di dalam 
perahu. Mula-mula kami tinggal di hutan bersama orang tua kami. 
Orang tua pengasuh kami itu raksasa. Mereka selalu mengancam 
akan memangsa kamL Karena itu, kami melarikan diri dengan pe­
pada semua orang bahwa dirinya menjadi istri seorang raja. Tapi, 
keinginan itu tampaknya harus ia pendam dulu. Kini belum tiba 
saatnya untuk berbuat sesukanya. Ia pun mengalah untuk sementara. 
"Apa boleh buat, tunggu saja nanti," gerutu Galuh Gagalang 
dalam hati. 
Pada saat yang sudah ditentukan, upacara pernikahan itu pun 
dilangsungkan. Seperti yang dikehendaki raja, upacara itu berlang­
sung secara sederhana. Hanya para kerabat istana yang hadir. Di 
dalam upacara itu tidak ada pertunjukan apa pun. Tidak ada tari­
tarian, juga tidak ada kemeriahan yang lain. 
Hati Galuh Gagalang memang merasa kecewa. Namun, ia 
berusaha menyembunyikan perasaannya itu. Dengan diperistri oleh 
raja pun, itu merupakan awal yang bagus, pikirnya. ltu merupakan 
awal dari sebuah rencana untuk menjadi orang yang paling ber­
kuasa dan paling disegani di negeri itu. 
Sejak dinikahi oleh sang raja, Galuh Gagalang tinggal di 
istana. Ia menempati sebuah bangunan di samping keputren yang 
ditempati Nyai Ciciri. Kepada raja, ia minta agar istana yang di­
tempatinya dibangun kembali. Ia ingin agar istananya itu tidak ka­
lah dengan keputren Nyai Ciciri. Kecuali itu, ia juga minta kepada 
raja agar disediakan dayang-dayang untuk mengurusnya. Selain da­
yang, ia pun minta diberi satu regu pengawal khusus. Tanpa merasa 
curiga, sang raja memenuhi semua permintaan Galuh Gagalang. 
Setelah tinggal di istana, Galuh Gagalang terus-menerus me­
nanamkan pengaruhnya kepada orang-orang di sekitamya. Di mata 
orang-orang kepercayaannya itu, Galuh Gagalang terkesan baik dan 
tampak cantik. ltu semua karena pengaruh guna-guna yang telah 
merasuki mereka. Namun, kesan seperti itu tidak berlaku bagi para 
utusan raja yang pemah datang ke gubuknya di tepi hutan. 
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Kepada salah seorang pengawalnya, Galuh Gagalang minta 
agar ia selalu mengawasi gerak-gerik permaisuri. Pengawal yang di­
beri tugas itu bemama Ki Banta. Ia adalah orang yang paling di­
percaya oleh Galuh Gagalang . 
"Ki Banta, " ujar Galuh Gagalang ketika itu, "kau harus se­
lalu mengawasi permaisuri. Gerak-geriknya harus selalu kau lapor­
kan setiap hari. Ke mana ia pergi, dan apa tujuannya, kau harus 
tahu. Kemudian, kalau ada hal-hal yang mencurigakan, kau harus 
segera melaporkannya padaku." 
"Baik, Nyai. Semua yang Nyai perintahkan akan saya laksa­
nakan. Percayalah, saya tidak akan mengecewakan Nyai, " ujar Ki 
Banta. 
"Bagus. Lalu, bagaimana anak buahmu yang kutugasi untuk 
memata-matai Kanda Raja?" 
"Semua sudah dilaksanakan dengan baik, Nyai. Sampai se­
jauh ini belum ada gerak-gerik raja yang mencurigakan." 
"Bagus, Ki Banta. Kau harus selalu mengawasi anak buah­
mu agar tidak melalaikan tugas. Jangan lupa, kau juga harus selalu 
memberi laporan padaku. Kalau tugasmu berhasil, kau akan banyak 
mendapat hadiah. " 
"Terima kasih, Nyai. " 
Setelah memberikan tugas kepada Ki Banta, Galuh Gagalang 
segera kembali ke istananya. Hatinya merasa senang karena kini ia 
mempunyai pengawal dan orang-orang yang dapat dipercayainya. 
Dengan orang-orang kepercayaan itu, ia dapat selalu mengawasi 
gerak-gerik raja dan pennaisurinya. Meskipun begitu, ia tetap be­
lum merasa puas. 
Kini ia memang sudah menjadi istri raja. Namun, hal itu be­
lum membuatnya merasa lega. Ia belum puas kalau belum bisa 
berusaha memotong akar-akar yang merintangi laju perahunya. 
Beberapa akar telah berhasil mereka potong. Narnun, perahu itu te­
tap tidak mau bergerak. 
Berbagai upaya telah mereka lakukan, tetapi perahu itu tetap 
tidak dapat beranjak dari pohon beringin itu. Akhirnya, karena ke­
lelahan, mereka pun tertidur di dalam perahu itu. Hari-hari ber­
ikutnya mereka terus berusaha untuk memotong akar-akar yang me­
rintangi perahunya. Namun, setelah akar-akar yang kecil dapat me­
reka potong, perahu itu justru tersangkut pada akar lain yang lebih 
besar dan lebih kuat. Perahu itu semakin tidak dapat bergerak . 
Mereka akhirnya memutuskan untuk tinggal di dalam perahu itu. 
Pada suatu hari, setelah bosan tinggal di dalam perahu, Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya keluar dari perahu. Melalui 
cabang pohon beringin yang merentang sampai ke darat, mereka 
pun dapat keluar. Mula-mula mereka berusaha mencari buah-buah­
an di sekitar sungai. Namun, lama-kelamaan mereka terus berjalan 
tak tentu arah. Sarnpai akhirnya mereka tiba di sebuah perkam­
pungan. 
Kebetulan di perkampungan itu sedang ada pertunjukan 
pesta adat. Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya pun kemu­
dian menonton. Di tengah asyiknya menikmati pertunjukan itu, tan­
pa sepengetahuan mereka, gerak-gerik dan tingkah lakunya diper­
hatikan oleh beberapa orang prajurit. Para prajurit itu memang se­
dang menjaga kearnanan di sekitar tempat pertunjukan. 
Bagi para prajurit itu, gerak-gerik dan tampang Putri Ringin 
Kuning beserta kedua saudaranya tampak mencurigakan. Yang satu 
cantik dan kulitnya putih bersih. Dua yang lain tampan. Kulit me­
reka pun putih bersih tidak seperti penduduk setempat. Para prajurit 
kerajaan itu yakin bahwa mereka pasti bukan penduduk setempat. 
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galkan keluarga raksasa yang telah mengasuhnya sejak kecil. 
Sedikit demi sedikit perahu itu dikayuh ke tengah sungai. 
Akhirnya, dengan bantuan arus sungai yang cukup deras, perahu 
mereka pun meluncur semakin jauh. Perahu itu terus meluncur 
mengikuti aliran sungai. Jika arus sungai berkelok, laju perahu itu 
pun ikut berkelok. Namun, beberapa jam kemudian, perahu itu 
tersangkut akar pohon beringin yang bercabang-cabang. Pohon 
bering in itu sangat besar dan sudah lama longsor ke tengah sungai. 
Akibatnya, akar-akar pohon bering in itu merintangi arus sungai. 
Mengetahui perahunya tersangkut, mereka pun panik. 
"Ada apa ini, Kak?" tanya Ahmad tiba-tiba. 
"Aku tidak tahu. Coba kaulihat ke luar, Mad," jawab Putri 
Ringin Kuning. 
Ahmad dan Rahmat segera naik ke bagian atas perahu. 
Mereka ingin melihat apa yang terjadi pada perahunya. Ahmad dan 
Rahmat lalu memperbatikan keadaan di sekitar perahu. Mereka sa­
ngat terkejut begitu mengetahui bahwa perahunya tersangkut pada 
akar pohon bering in. Ketika mereka sedang memperbatikan posisi 
perahunya, tiba-tiba Putri Ringin Kuning menyusul ke atas. 
"Apa yang terjadi, Mad?" tanya Putri Ringin Kuning lagi. 
"Lihat, Kak," ujar Ahmad, "perahu kita tersangkut akar po­
hon beringin yang bercabang-cabang, " lanjutnya. 
"Lalu, bagaimana ini?" tanya Putri Ringin Kuning agak 
panik. 
"Tenang, Kak," timpal Rahmat sambil berusaha menenang­
kan kakaknya, "nanti kita usahakan agar perahu kita jalan kembali. " 
Setelah berkata demikian, Rahmat dan Ahmad segera masuk 
kembali ke dalam perahu. Mereka mengambil perala~ yang diba­
wanya, antara lain kapak dan parang. Dengan peralatan itu mereka 
menjadi permaisuri dan menguasai kerajaan. Karena itu, ia masih 
berniat untuk menyingkirkan sang permaisuri. Bahkan, kalau mung­
kin, ia pun ingin menyingkirkan sang raja . 
"Hm, aku belurn merasa tenang kalau belum bisa menguasai 
seluruh kerajaan. Untuk itu, aku harus selalu waspada. Aku harus 
selalu rnernata-rnatai raja dan pennaisuri. Jika ada kesempatan, pasti 
akan aku hancurkan semuanya," ancam Galuh Gagalang sesaat 
setelah ia sampai di dalam istananya. 
Wanita penyihir itu rnemang selalu rnengancam. Bahkan, 
orang-orang yang tidak mau tunduk padanya pun sering dibuatnya 
sakit. Tanpa diketahui penyebabnya, esok harinya orang-orang itu 
ditemukan sudah tidak bernyawa. Para tetangga orang-orang itu se­
benarnya sudah sering kasak-kusuk. Arahnya tentu saja tertuju pada 
Galuh Gagalang. Namun, karena Galuh Gagalang rnerupakan istri 
raja, mereka pun tidak be rani berbuat apa-apa. Apalagi, Galuh 
Gagalang dikenal sebagai orang yang sakti. 
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2. KELAHIRAN PUTRI RINGIN KUNING 
Sejak menikahi Galuh Gagalang, sang raja lebih sering 
tinggal bersama istri barunya itu. Ia menjadi semakin jarang me­
ngunjungi Nyai Ciciri. Padahal, pennaisurinya itu sedang mengan­
dung. Nyai Ciciri kadang merasa heran. Entah apa yang menyebab­
kan raja lebih betah tinggal bersama Galuh Gagalang. Pennaisuri 
sering merasa kesal. Kadang juga benci. Namun, ia merasa tidak 
berdaya. Karena itu, ia sering menangis sendiri. 
Pada usia kehamilannya yang kesembilan bulan, Nyai Ciciri 
memberanikan diri menghadap sang raja di istana. Ia hanya di­
temani oleh seorang dayang pengasuhnya. Dengan wajah sendu, 
permaisuri itu mengemukakan isi hatinya. 
"Kanda, "ujar Nyai Ciciri pelan, "perkenankan Dinda meng­
ganggu kesibukan Kanda, " lanjutnya dengan penuh hati-hati. 
"Ada apa, Dinda? Tidak biasanya kau datang kemari. 
Mengapa kau tidak menyuruh pengawal saja untuk menyampaikan 
pesan?" ujar raja. 
"Kanda, kata nujum istana, kelak anak kita akan lahir kem­
bar. Katanya, lelaki dan perempuan. " 
"Apa? Kembar?" 
"Iya, Kanda. " 
Betapa gembira hati sang raja mendengar berita itu. N amun, 
"Tentu saja tidak. Aku juga akan membantu." 
"Baiklah, Kak. Aku akan menarik perahu ini. Kakak dan 
Rahmat mendorong dari belakang, ya," usul Ahmad. 
"Baik, ayo kita lakukan. " 
Seperti yang telah disepakati, Ahmad menarik perahu itu di 
depan. Sementara Putri Ringin Kuning dan adiknya, Rahmat, men­
dorong dari belakang. Namun, perahu itu tetap tidak bergerak. 
Mereka berusaha lagi dengan menggunakan aba-aba. Tapi, perahu 
itu belum juga bergeser dari tempatnya semula. 
"Aduh, berat sekali. Bagaimana ini, Kak?" tanya Ahmad. 
"Mungkin itu karena muatannya banyak," jawab Putri 
Ringin Kuning. 
"0, ya. Aku baru ingat," sela Rahmat, "sekarang ayo kita 
turunkan dulu barang-barang yang ada di dalam perahu. Setelah ba­
rangnya kita turunkan, tentu kita dapat menariknya dengan mudah ." 
"Ya, turunkandulu barangnya!" timpal PutriRingin Kuning. 
Mereka lalu menurunkan barang-barang yang ada di dalam 
perahu. Satu demi satu mereka turunkan hingga akhirnya tak ber­
sisa lagi. Setelah itu, mereka mencoba lagi untuk menggeser perahu 
itu ke sungai. 
"Ayo, Kak, kita coba lagi, " usul Ahmad. 
"Ayo," jawab Putri Ringin Kuning. 
Mereka bertiga lalu berusaha lagi . Seperti yang telah dila­
kukan sebelumnya, Ahmad menarik perahu itu dari depan. Putri 
Ringin Kuning dan Rahmat mendorongnya dad belakang . Dengan 
menggunakan aba-aba, mereka secara serempak melakukannya de­
ngan sekuat tenaga. Perahu itu pun sedikit demi sedikit mulai ber­
geser. Pada akhimya perahu itu pun sampai juga di bibir sungai. 
Dengan menggunakan perahu itu, mereka akhirnya mening­
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"Betul, Kale. Tapi, Kakak tidak perlu menyesali. Kita semua 
tahu . Mereka selama ini baik kepada kita. Namun, siapa sangka, 
kebaikan itu temyata hanya di luamya saja. Di balik itu, mereka 
ternyata mempunyai maksud tersembunyi, "ujar Rahmat menimpali. 
"Ya, budi baik mereka akan selalu kita kenang. Tapi, niat 
jahat mereka harus kita lawan. " 
"Betul, Kak. Karena itu, kita harus secepatnya meninggalkan 
tempat ini . " 
"Ya,ayo cepat kita pergi. Jangan sampai mereka mengetahui 
kepergian kita. " 
Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan Rahmat pun kembali 
mempercepat langkahnya. Mereka tidak ingin kepergiannya diketa­
hui oleh ' raksasa pengasuhnya. Yang mereka inginkan hanyalah 
cepat-cepat sampai di tempat perahu. Mereka terus berjalan. Tidak 
lama kemudian, perahu yang dibuatnya pun sudah mulai tampak. 
Sinar rembulan menyebabkan tempat itu agak terang. 
Sesampainya di tempat perahu, mereka sedikit merasa lega. 
Putri Ringin Kuning tampak menghela napas panjang. Sementara 
Ahmad dan Rahmat kelihatan masih terengah-engah. Ketiganya lalu 
beristirahat selama beberapa saat. 
Setelah rasa lelahnya hilang, mereka meneruskan tujuannya. 
"Ayo, Kak, kita teruskan rencana kita," ujar Ahmad. 
"Teruskan bagaimana? Perahunya saja rnasih di darat, "tukas 
Putri Ringin Kuning dengan berpura-pura kesal. 
"Lalu, bagaimana, Kak?" 
"Ya, bagaimana lagi. Tentunya perahu itu harus kita tarik 
dulu ke sungai, baru kita berangkat. Sekarang kalian tarik dululah 
perahu itu!" pinta Putri Ringin Kuning. 
"Lalu, Kakak bagaimana? Apakah akan diam saja?" 
entah mengapa, tiba-tiba senyumnya pudar. Ditatapnya wajah per­
maisuri itu dengan penuh keraguan. 
"Ada apa, Kanda? Apakah Kanda tidak gembira mendengar 
kabar itu?" tanya Nyai Ciciri agak cemas. 
"Bukan, Dinda. Bukan itu maksudku. Kanda hanya ... "sang 
raja tidak melanjutkan kata-katanya. 
"Hanya apa, Kanda?" kejar sang permaisuri . 
"Kanda hanya merasa ragu." 
"Apa yang Kanda ragukan?" 
"Kanda ragu. Apakah benar anak kita kelak akan kembar?" 
"Itu 'kan kata ahli nujum, Kanda. Itu sekadar ramalan. Kita 
tidak tahu pasti. Yang tahu hanyalah Allah Yang Esa." 
"Betui, Dinda . Hanya Allah Yang Mahatahu. Kita berdoa 
saja agar anak kita kelak lahir dengan selamat." 
"Mudah-mudahan,Kanda. Karena itu, untuk rnenyambut ke­
hadiran anak kita, Dinda mempunyai satu permintaan." 
"Permintaan? Apa yang Dinda maksudkan?" 
Mendengar pertanyaan itu, Nyai Ciciri tampak berpikir se­
jenak. Ia rnerasa ragu untuk menyampaikannya. Ia juga takut bila 
permintaannya dianggap rnengada-ada. Padahal, permintaannya itu 
sebenarnya merupakan hal yang wajar bagi masyarakat di nege­
rinya. 
"Apa permintaanmu, Dinda?" pertanyaan itu tiba-tiba me­
ngejutkannya. Nyai Ciciri pun tersadar dari lamunannya. 
"Begini, Kanda. Kalau boleh, Dinda ingin dicarikan caping 
(tutup kemaluan perernpuan) dan papaliran (tutup kemaluan laki­
laki) untuk anak kita yang akan lahir kelak. Tapi, yang mencari 
harus Kanda sendiri. Tidak boleh diwakilkan." 
"Tidak boleh diwakilkan?" 
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"BetuI, Kanda. Seperti Kanda ketahui, tug as mencari benda 
seperti itu harus dilakukan oleh orang tuanya sendiri. " 
"Baiklah, Dinda. Kalau itu pennintaanmu, Kanda akan mela­
kukannya. Nanti kalau segala urusan yang mendesak sudah diberes­
kan, Kanda akan segera berangkat." 
"Terima kasih, Kanda. " 
Hati Nyai Ciciri merasa lega. Keinginannya untuk menda­
patkan caping dan papa/iran sudah ia sampaikan. Karena itu, ia 
pun segera mohon diri. Dengan diiringi oleh dayang pengasuhnya, 
ia pun kernbali ke keputren. 
Beberapa hari kemudian, raja pun memenuhi janjinya. 
Setelah mernbereskan urusan kerajaan, ia segera bersiap-siap untuk 
meninggalkan istana. Ia tanggalkan pakaian kebesarannya, termasuk 
berbagai atribut kerajaan yang rnenempel pada tubuhnya. Ia lalu 
berganti dengan pakaian orang biasa. Pakaian yang dikenakannya 
sangat sederhana sehingga tidak mengesankan bahwa ia seorang 
raja. Dalam hati, ia mernang sudah herniat untuk menyamar. Hal itu 
dimaksudkan agar kepergiannya tidak diketahui. Dengan menyamar, 
ia dapat mencari caping dan papaliran dengan lebih leluasa. 
Sekalian kepergiannya itu juga untuk mengetahui keadaan rakyat di 
wilayah kerajaannya. 
Setelah berganti dengan pakaian orang biasa, sang raja me­
nernui Galuh Gagalang. Betapa terkejut istrinya setelah melihat 
penampilan raja. Ia sarna sekali lain, tidak seperti raja yang di­
kenalnya. 
"Kanda, mengapa Kanda tampak aneh hari ini? Ada apakah 
gerangan? Apa yang telah terjadi? II tanya Galuh Gagalang. 
"Jangan panik, Dinda. Kanda menyamar sebagai rakyat biasa 
karena Kanda akan pergi," jawab raja dengan nada datar. 
5. mDUP DI ATAS PERAHU 
Pada suatu malam terang bulan pumama, niat Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya untuk meninggalkan pondoknya se­
gera dilaksanakan. Saat itu suami istri raksasa yang mengasuhnya 
sedang tidur. Diam-diam mereka turun dari pondoknya dan menye­
linap keluar. Mere~a pergi menuju ke perahu yang sudah diper­
siapkan di pinggir sungai . Dalam hati, Putri Ringin Kuning dan ke­
dua saudaranya sebenarnya merasa iba. Mereka tidak sampai hati 
untuk meninggalkan keluarga raksasa yang sudah mulai tua itu. 
Namun, apa boleh buat. Mereka sudah bertekad. Daripada mati di­
makan raksasa, mereka merasa lebih baik meninggalkan pengasuh­
nya itu. 
Ketiga bersaudara itu berj alan mengendap-endap. Mula-mula 
mereka berjalan pelan-pelan. Namun, setelah agak jauh dari pon­
doknya, mereka mempercepat langkahnya. Rumput-rumput liar dan 
daun-daun berduri mereka sibakkan. Mereka terus berjalan ke arah 
perahu yang telah mereka buat. Setelah beberapa saat berjalan, me­
reka tampak mulai letih. Meskipun begitu, mereka terus berjalan. 
"Kak, "ujar Ahmad sambil memperlambat langkahnya, "aku 
sebenamya merasa kasihan meninggalkan mereka." 
"Kakakjuga merasa begitu. Kakak merasa iba . Mereka telah 
mengasuh kita sejak kecil, " tukas Putri Ringin Kuning. 
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bahan-bahan makanan. Bahan-bahan makanan yang diperolehnya 
sebagian dibawa pulang, dan sebagian lagi disimpan di dalam pera­
hu . Bahan makanan yang disimpan di dalam perahu itu akan 
digunakan sebagai bekal perjalanan jika sampai saatnya mereka 
harns meninggalkan keluarga raksasa yang mengasuhnya . 
"Hendak pergi ke manakah? " tanya Galuh Gagalang lagi. 
Sejenak raja terdiam. Ia tampak berpikir. Harnskah ia ber­
terns terang pada istrinya itu? 
"Tidak. Aku tidak boleh berbohong , " pikirnya. Karena itu , 
ia lalu memberi tahu rencana kepergiannya itu. 
"Dinda Galuh, " ujar raja, "aku akan pergi ke luar istana 
untuk beberapa lama. Karena itu, berhati-hatilah Dinda di istana 
selama kepergianku ." 
"Ada apakah Kanda sehingga harns menyamar seperti itu?" 
"Ketahuilah, Dinda, aku akan mencari caping dan papa­
/iran . Untuk itu, aku akan mendatangi tukang pandai emas yang 
sering membuat barang itu. Jadi, mungkin aku perlu waktu bebe­
rapa hari . " 
"Untuk apakah, Kanda, benda seperti itu?" 
"Kemarin Dinda Pennaisuri datang. Ia memintalcu agar men­
cari benda itu untuk anak yang akan dilahirkannya kelak." 
Mendengar raja menyebut "pennaisuri" ,darah Galuh Gaga­
lang serasa bergolak. Rasa cemburunya menyergap serungga wajah­
nya tampak memerah. Karena itu, ia tak acuh ketika raja berpa­
mitan padanya. 
Seusai menemui Galuh Gagalang, sebelum pergi , raja pun 
berpamitan pada Nyai Ciciri. Permaisurinya itu menyambutnya 
dengan hangat. Tidak lupa, ia pun mendoakan suaminya agar sela­
mat di perjalanan dan berhasil memperoleh barang yang diminta­
nya. Raja sangat terharn dengan sikap pennaisurinya itu. 
Pada saat yang telah ditentukan, raja pun meninggalkan 
istana. Ia hanya ditemani oleh dua orang pengawal. Kedua penga­
walnya itu pun menyamar seperti rakyat biasa. Ia tidak mengenakan 
atribut keprajuritannya. 
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Dalam perj alananny a , sang raja menemui beberapa orang 
rukang pandai emas. Ia ingin mernesan kedua barang yang diminta 
oleh permaisurinya. Namun, di antara tukang pandai itu jarang yang 
menyanggupinya. Kalaupun ada, mereka kesulitan untuk memenuhi 
kualitas barang seperti yang diinginkan raja. 
Raja lalu pergi ke tukang pandai emas yang lain untuk me­
mesan barang itu. Sudah beberapa orang tukang pandai emas yang 
ia datangi . Namun, anehnya setiap hampir jadi, kedua barang yang 
dipesannya selalu pecah. Akibatnya, kepergian raja sampai bebera­
pa minggu. Bahkan, karena harus menunggu proses pembuatan 
barang itu, raja pun sampai beberapa kali menginap. Selain itu, juga 
sudah tidak terhitung berapa kali ia berpindah tempat. Minggu demi 
minggu terus berlalu. Raja pun belum berhasil mendapatkan barang 
yang diinginkannya. Akhimya, kepergian raja sudah tidak terhitung 
lagi lamanya. Entah sudah sampai berapa bulan. 
Kepergian raja yang berbulan-bulan itu dimanfaatkan oleh 
Galuh Gagalang. Ia terus-menerus menanamkan pengarubnya kepa­
da orang-orang di sekitamya. Orang-orang itu pun dengan mudah 
dipengaruhi karena telah diberi guna-guna. Mereka pun tunduk dan 
mau memaruhi semua perintah Galuh Gagalang. Namun, tidak 
demikian halnya dengan dayang-dayang yang mengasuh sang per­
maisuri. Dayang-dayang itu tetap setia kepada permaisuri dan tidak 
terbujuk oleh tipu daya Galuh Gagalang. 
Ketika tiba saatnya permaisuri hendak melahlrkan,dayang­
dayang yang setia itu diusir oleh Galuh Gagalang. Mereka dipaksa 
pergi dari istana. Jika menolak, mereka diancam akan dibunuh. 
Dayang-dayang itu pun akhimya kabur. Mereka sangat ketakutan 
dengan ancaman Galuh Gagalang. 
Pennaisuri tidak tabu kalau para pengasubnya sudah pergi. 
perahu sebagai alat untuk melarikan diri. Sejak itu, setiap pergi 
mencari bahan makanan di hutan, Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya mulai menyiapkan kayu di pinggir sung2i. Hal itu terus­
menerus mereka lakukan. Setelah kayu-kayu itu terkumpul banyak, 
mereka mulai membuat perahu di tepi sungai yang cukup jauh dari 
pondoknya. Tempat yang jauh sengaja dipilih supaya rencananya 
tidak diketahui oleh sang raksasa pengasuhnya. 
Tempat itu cukup sepi dan terlindung oleh dedaunan pohon 
yang rimbun. Dengan begitu, mereka dapat bekerja dengan tenang . 
Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan Rahmat bekerja dengan tekun. 
Ketiganya tampak kompak dan saling membantu. Karena itu, peker­
jaan yang mereka lakukan dapat diselesaikan dengan cepat. 
"Kak, perahu kita hampir jadi, "ujar Ahmad dengan bangga. 
"Iya, Kak. Bagus 'kan?" timpal Rahmat. 
"Tentu saja bagus. Siapa dulu yang membuat?" gurau Putri 
Ringin Kuning . 
"Emang siapa, Kak? Ahmad 'kan?" ujar Ahmad. 
"Enak saja Ahmad. Ya, kita bertiga dong. Aku 'kan juga 
membantu," tukas Putri Ringin Kuning. 
"Betul, Kak . Kita bertiga," timpal Rahmat. 
"Eh, Kak , ngomong-ngomong, perlu diberi kamar nggak, ya, 
perahu kita, " tanya Ahmad. 
"Ya, perlu dong! Emangnya aku harus tidur bersama ka­
!ian?" gurau sang kakak. 
"Kalau begitu, ayo kita buat kamamya, " ajak Ahmad. 
Mereka kembali bekerja menyelesaikan perahunya. 
Setelah beberapa bulan dibuat, perahu yang diinginkannya 
pun jadi. Perahu itu cukup besar, dan di dalamnya pun disekat-sekat 
menjadi beberapa kamar. Sejak itu, mereka mulai mengumpulkan 
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Pada suatu hari, Putri Ringin Kuning menceritakan pembi­
caraan kedua orang tua asuhnya. Ketika itu mereka sedang berburu 
di hutan yang agak jauh dari pondoknya. Sambil beristirahat, mere­
ka kemudian berembuk membahas bahaya yang mengancamnya. 
"Ahmad dan Rahmat, bagaimana pendapatmu setelah men­
dengar ancaman itu?" tanya Putri Ringin Kuning kepada kedua 
saudaranya. 
Kedua saudaranya itu masih diam. Matanya tampak berkaca­
kaca. Seperti halnya Putri Ringin Kuning, keduanya pun sedih me­
ngetahui niat jahat ayah asuhnya. 
"Kakak, aku punya ide. Apakah Kakak setuju?" ujar Ahmad 
kemudian. 
"Apa idemu?" 
"Bagaimana kalau kita kabur saja dari pondok itu? Kita 
melarikan diri." 
"Ya, kabur. Aku setuju," timpal Rahmat. 
"Kabur? Tapi, bagaimana caranya?" tanya Putri Ringin 
Kuning. 
"Kalau lewat hutan, kita mungkin akan bertemu dengan 
raksasa-raksasa lain. Bisa juga binatang buas . Bagaimana kalau kita 
lewat sungai? Kita pakai perahu saja," usul Ahmad. 
"Ya, kurasa itu ide bagus. Tapi, di mana kita bisa mendapat­
kan perahu?" 
"Kalau kakak setuju, kita buat saja perahunya." 
"Ya, itu bagus meskipun perlu waktu yang lama." 
"Tidak apa-apa, Kak. Yang penting kita siapkan dulu. Nanti 
kalau waktunya sudah tepat, kita tinggal kabur. " 
"Kakak setuju dengan pendapat kalian." 
Setelah bersepakat, mereka kemudian berencana membuat 
,Kini yang ada tinggal dayang-dayang yang dikirim oleh Galuh 
Gagalang. Dayang-dayang itu pula yang kemudian melayaninya. 
Sore itu ketika para dayang sedang sibuk di dapur, permai­
suri tampak kesakitan. Tangannya berkali-kali memegangi perutnya 
yang terasa sakit. Keringat dinginnya mengucur dari kening dan 
lehernya. Karena sakitnya tak tertahankan, permaisuri pun berteriak 
sekuat-kuatnya. 
"Dayaaaaang," teriaknya memanggil para dayang. 
Para dayang itu pun terkejut mendengar teriakan permaisuri. 
Mereka lalu berlarian menghampirinya. 
"Ada apa, Gusti?" tanya salah seorang dayang. 
"Perutku sakit sekali." ujar permaisuri sambil merintih. 
"Mungkin Gusti Permaisuri akan melahirkan, " bisik salah 
seorang dayang kepada dayang yang lain. 
"Kelihatannya begitu. " jawab dayang yang diajak bicara. 
"Kita laporkan saja kepada Gusti Galuh." 
"Ya." 
Sambil berkata "ya", dayang itu bergegas pergi meninggal­
kan teman-temannya. Ia bermaksud memberi tahu Galuh Gagalang 
bahwa permaisuri akan segera melahirkan. 
"Dayang! Cepat panggil tabib. Aku sudah tidak tahan lagi," 
teriak permaisuri sambil me nahan rasa sakitnya. 
"Sudah, Gusti. Ternan kami sedang memanggilnya. Gusti 
Permaisuri tenang saja. Sebentar lagi tabib itu juga datang," kata 
salah seorang dayang. 
Bayi yang ada dalam kandungan permaisuri tampaknya su­
dah tidak tahan lagi. Sebelum tabib datang, bayi itu sudah keluar 
dari rahim permaisuri. Tangisnya memecah keheningan. Para da­
yang terkejut karena bayi yang dilahirkan oleh permaisuri itu 
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temyata kembar tiga. Yang keluar pertama kali adalah bayi perem­
puan, sedangkan dua yang lain laki-laki. Ketiganya sehat dan 
tampak montok. 
Tidak lama setelah itu, "tabib"--yangtidak lain adalah Galuh 
Gagalang--datang. Ia pun terkejut melihattkeadaan bayi itu yang 
temyata kembar tiga. 
"Dayang, tolong panggilkan pengawal , " perintah Galuh 
Gagalang kepada salah seorang dayangnya. 
"Baik, Gusti, " jawab dayang itu. 
Beberapa saat kemudian dayang itu sudah kembali dengan 
diiringi oleh empat orang pengawal. 
"Ampun, Gusti. Hamba menghadap," kata keempat penga­
wal itu sambil memberi hormat. 
"Pengawal, tolong ambilkan kotak besar yang ada di kamar­
ku," pinta Galuh Gagalang kemudian. 
"Untuk apa, Gusti?" tanya seorang pengawal yang ditunjuk. 
"Cepat ambi1!" bentak Galuh Gagalang. 
"Baik, Gusti, " ujar pengawal itu sambil beranjak pergi. 
Sementara itu, ketiga pengawal yang lain oleh Galuh Gaga-
lang disuruh mengikat tubuh sang pennaisuri. Para pengawal itu 
tidak tahu maksud Galuh Gagalang tapi tidak berani menanyakan­
nya . Mereka tahu. Galuh Gagalang itu galak: dan kejam. Karena itu, 
mereka hanya bisa melakukan perintah tanpa berani membantah. 
Para dayang yang berada di ruangan itu tampak terbengong­
bengong. Mereka heran melihat para pengawal mengikat tangan dan 
kaki pennaisuri. Dalam hati, mereka sebenamya merasa kasihan 
kepada permaisuri tetapi berdaya sehingga tidak dapat berbuat apa­
apa. Paraa dayang itu pun tidak berani menanyakan maksud Galuh 
Gagalang melakukan hal itu. 
akan mengulanginya lagi. 
Setelah peristiwa itu , Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
menjadi lebih patuh kepada kedua orang tua asuhnya. Hari demi 
hari mereka rajin membantu raksasa yang mengasuhnya itu . Apa 
saja yang disuruh, mereka kerjakan. Mereka pun ikut membantu 
menangkap binatang-binatang buruan atau mengumpulkan buah­
buahan di sekitar pondoknya . Hal itu mereka lakukan untuk mem­
bantu meringankan beban kedua raksasa yang mengasuhnya. Bagi 
mereka, kedua raksasa itu sudah dianggap sebagai orang tuanya 
sendiri karena mereka memang tidak tahu siapa orang tuanya yang 
sebenamya. 
Ketika usia Putri Ringin Kuning menginjak remaja, tanpa 
sengaja ia mendengar percakapan kedua orang tua asuhnya. Ketika 
itu ia sedang tidur di biliknya. Tapi, karena percakapan kedua rak­
sasa pengasuhnya itu cukup keras, ia terbangun. Meskipun begitu, 
ia tetap berbaring . Ia berpura-pura tidur sambil mendengarkan pem­
bicaraan kedua orang tua asuhnya itu. 
"Istriku," kata suami sang raksasa itu, "dulu kau sudah ber­
janji. Kalau anak-anak itu sudah besar akan kauserahkan padaku 
untuk kusantap . Sekarang anak-anak itu sudah besar. Penuhilah 
janjimu. Biarkan anak-anak itu kusantap . " 
Hati Putri Ringin Kuning berdebar keras mendengar hal itu. 
Bulu kuduknya merinding. Ia merasa sangat takut. Ia juga sedih 
mengetahui niat jahat ayah asuhnya. Tanpa terasa air matanya me­
leleh membasahi pipinya. 
"Suamiku, "terdengar suara ibu asuhnya, "anak-anak itu baru 
remaja . Masih tanggung. Dagingnya belum enak. Karena itu , ber­
sabarlah sampai usia anak-anak itu dua puluh tahun. Setelah itu 
barn boleh kausantap," bujuk ibu asuhnya. 
21 44 
an. Kedua raksasa itu memang sarna-sarna memiliki tenaga yang 
hebat. 
Setelah beberapa lama berkelahi, raksasa liar itu tampak 
kewalahan. Tubuhnya yang besar berkali-kali terkena tinju yang di­
ayunkan oleh ayah asuh Putri Ringin Kuning. Wajahnya pun 
sembab terkena pukulan . Akhirnya, setelah terkena tendangan keras, 
tubuh raksasa liar itu pun terjerembab. Ia terguling-guling di tanah. 
Dengan tertatih-tatih, ia berusaha bangun. Setelah dapat berdiri, ia 
pun berlari ke tengah hutan belantara. 
"Hore, ayah me nang , " teriak Putri Ringin Kuning dengan 
bangga. 
"Ayah menang , " timpal Ahmad dan Rahmat harnpir ber­
barengan. 
Ketiganya lalu berlari mendekati ayah asuhnya. Mereka be­
rebut memeluk ayah asuhnya itu erat-erat. Oleh ayah asuhnya, 
ketiga anak itu lalu digendong. Putri Ringin Kuning digendong di 
punggung. Ahmad di pinggang kiri dan Rahmat di pinggang kanan. 
Meskipun menggendong tiga anak sekaligus, raksasa itu tampaknya 
tidak merasa berat. Ia bersama anak-anak asuhnya lalu pulang me­
nuju ke pondoknya. 
Sesampainya di pondok, anak-anak itu menceritakan kepada 
ibunya tentang peristiwa yang barn saja dialami. Ibu asuhnya itu 
tadinya tampak marah. Tapi , setelah mendengarkan pengalaman 
anaknya, ia dan suaminya tertawa terkekeh-kekeh. 
"Makanya, kalau ke mana-mana harus izin pada orang tua. 
Akibatnya begitu kalau keluyuran tanpa seizin orang tua," kata ibu 
asuhnya kemudian. 
Ketiga anak asuhnya hanya mengangguk. Mereka lalu me­
minta maaf kepada orang tua asuhnya itu. Mereka berjanji tidak 
Beberapa saat setelah pennaisuri diikat, pengawal yang 
diminta mengarnbil kotak itu pun datang . Sambil tergopoh-gopoh, 
ia rnelapor kepada Galuh Gagalang . 
"Gusti, ini kotak yang Gusti minta, " kata pengawal itu. 
"Letakkan di sini. lsi kotak ini dengan beberapa lernbar 
kain. Lalu , letakkan bayi-bayi itu di dalamnya, " perintah Galuh 
Gagalang. 
Lagi-Iagi para pengawal itu tidak be rani mernbantah. Mere­
ka melakukan apa yang diperintahkan oleh Galuh Gagalang. Setelah 
itu, para pengawal dan dayang-dayang itu diminta mendekati Galuh 
Gagalang . 
"Para pengawal dan dayang , ketahuilah. lni adalah rahasia 
leita. Siapa pun tidak boleh membocorkan rahasia ini. Jika berani 
membocorkan, kalian tahu akibatnya. Seluruh keluarga kalian akan 
binasa. Kalian mengerti?" ancarn Galuh Gagalang. 
"Mengerti, Gusti," jawab mereka hampir berbarengan. 
"Bagus," puji Galuh Gagalang. 
Sejenak suasana tampak hening. Para pengawal dan dayang­
dayang hanya saling pandang dan tak berani berkata sepatah pun. 
"Sekarang kalian berbagi tugas," ujar Galuh Gagalang me­
mecah keheningan. "Para dayang membersihkan tempat ini. Ingat, 
jangan sampai ada hal yang mencurigakan. Semua harus bersih dan 
tampak rapi. Kemudian, nanti malarn, dua orang pengawal bawa 
kotak ini ke sungai. Hanyutkan bayi-bayi ini di sungai yang paling 
besar. Dua orang pengawaI yang lainkuperintahlcan untuk mengikat 
pennaisuri ini pada akar pohon beringin kuning yang longsor ke 
dasar sungai. Ingat, kalian harus melakukannya dengan hati-hati. 
Jangan sampai ada seorang pun yang mengetahuinya . KaHan 
paharn?" tanya Galuh Gagalang dengan nada yang sangat serius. 
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"Paham, Gusti, " jawab para pengawal itu serentak. 
Untuk mengelabui raja, jika sudah pulang, Galuh Gagalang 
mengerahkan seluruh kesaktiannya. la kemudian bersemadi dengan 
disaksikan oleh para pengawal dan dayang-dayangnya. Tangannya 
bersedekap di dada. Matanya terpejam, dan bibirnya tampak komat­
kamit mengucapkan mantra-mantra. Tidak lama kemudian dari 
dalam tubuhnya keluar asap putih. Makin lama asap itu makin tebal 
sehingga seluruh tubuh Galuh Gagalang diliputi oleh asap. Sesaat 
kemudian, sedikit demi sedikit, asap itu pun menghilang. Bersama­
an dengan menghilangnya asap itu, Galuh Gagalang tidak tampak 
lagi. Di situ yang tampak sedang bersemadi adalah permaisuri, yak­
ni Nyai Ciciri. Namun, Nyai Ciciri yang tampak itu sebenarnya 
tidak lain adalah Galuh Gagalang yang telah mengubah dirinya se­
hingga mirip seperti sang permaisuri. 
Para pengawal dan dayang-dayang itu tampak terkejut. 
Apalagi setelah melihat Nyai Ciciri asli ternyata masih ada dan da­
lam keadaan terikat. Para pengawal dan dayang itu hanya dapat 
saling pandang dengan penuh rasa keheranan. 
"Para pengawal dan dayang-dayangku, kalian tidak usah ter­
kejut. lni aku, Galuh Gagalang. Aku sengaja mengubah wujud 
menjadi permaisuri supaya raja tidak curiga. Karena itu, sejak seka­
rang, kalian pun harus memanggilku 'permaisuri'," ujar Galuh 
Gagalang seperti sudah mengerti apa yang dipikirkan oleh para 
dayang dan pengawalnya. 
Para pengawal dan dayang-dayang itu mengangguk setuju. 
Namun, salah seorang dayang memberanikan diri bertanya. 
"Gusti Galuh, eh, Gusti Permaisuri, "ujar dayang itu, "bagai­
mana kalau raja menanyakan keberadaan Gusti Galuh Gagalang?" 
"Bodoh! Bilang saja Galuh pergi!" hardik Galuh Gagalang 
anak itu masih ada. 
"Ayah, cepat selamatkan kami, " pinta Putri Ringin Kuning 
lagi . 
"Ada apa, Putri? Kau sudah selamat bersama Ayah. " 
"Itu, Ayah. Ada raksasa yang mengejar-ngejar kami. " 
"Mana? Tidak ada apa-apa kok?" 
"Itu, Ayah . Di dekat pohon itu ." 
"Baiklah, kaujaga adik-adikmu di sini. Aku akan mengha­
dapi raksasa liar itu. " 
Setelah berkata begitu, raksasa yang menjadi ayah asuhnya 
itu segera menuju ke arah yang ditunjuk Putri. Benar. Sesampainya 
di temp at itu, ia dihadang oleh raksasa yang tubuhnya lebih besar 
daripada dirinya. 
"Hai, raksasa liar. Mengapa kau mengejar-ngejar anakku?" 
tanya ayah asuh Putri Ringin Kuning. 
Raksasa liar itu hanya melotot. Matanya menyala merah. 
"Apa, anakmu? Ha ... ha ... ha ... " raksasa liar itu malah 
tertawa terbahak-bahak. 
"Mana mungkin kau memiliki anak secakep-cakep itu, " ejek 
raksasa liar terhadap ayah asuh Putri Ringin Kuning itu. 
"Kalau kau tidak percaya, terserah. Tapi, kuperingatkan kau, 
jangan ganggu anak-anakku. Kalau berani ganggu, kupatahkan 
batang lehermu," gertak ayah Putri. 
"Kau menantangku?" raksasa liar itu tidak kalah gertak, "ka­
lau berani, ayo maju," tantangnya kemudian. 
Kedua raksasa itu lalu berkelahi. Tinju demi tinju berkali­
kali diayunkan. Pukulan demi pukulan pun terjadi. Sekali-kali kaki 
raksasa itu pun saling menendang. Suara perkelahian kedua raksasa 
i~ berdebam. Pepohonan di arena perkelahian itu pun bertumbang­
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"Hm, ke mana larinya anak-anak manusia itu," geram rak­
sasa liar itu sambil celingukan. Matanya memandang ke sana dan 
kemari . 
"Barn saja mereka di sini, tiba-tiba sudah menghilang, " 
pikirnya. "Coba, kalau mereka kutemukan, akan kutelan satu demi 
satu, " gumamnya lagi. 
Oari balik akar pohon, Putri Ringin Kuning mendengar gu­
.' 
mam raksasa itu. Ia dan kedua saudaranya semakin takut. Mereka 
memang sudah terbiasa melihat raksasa. Bahkan, orang tua asuhnya 
pun raksasa. Tapi, mereka baik dan tidak liar seperti raksasa yang 
mengejarnya itu. 
Oi tengah ketakutannya itu, selintas Putri Ringin Kuning 
melihat sosok ayahnya berkelebat di balik rerimbunan pohon. Tapi, 
ia takut salah. Oiperhatikannya lagi raksasa yang berkelebat itu. 
Benar. ltu ayah asuhnya. Setelah yakin benar, Putri Ringin Kuning 
kemudian berteriak sekeras-kerasnya. 
"Ayaaah ... , "pekilcnya. 
Raksasa yang dipanggil itu menoleh. Ia lalu berjalan menuju 
ke arah suara yang memanggilnya. 
"Putri, ada apa kau di situ?" tanya raksasa yang menjadi 
ayah asuhnya itu agak keherananan. 
"Nanti kuceritakan, Ayah. Sekarang selamatkan kami dulu, " 
ujar Putri Ringin Kuning sambil gemetaran. 
"Mana saudara-saudaramu?" tanya raksasa itu lagi. 
"Itu, Ayah. Oi balik akar yang besar itu," jawab Putri 
Ringin Kuning sambil menunjuk sebuah akar pohon yang 
menjulang di at as permukaan tanah. 
Mata raksasa pengasuhnya itu pun mengikuti arah jari telun 
juk Putri Ringin Kuning. Ia tampak gembira begitu melihat kedua 
yang sudah bernbah menjadi permaisuri itu. 
"Baik, Gusti, " jawab dayang itu ketakutan. 
"Sekarang, aku akan istirahat. Ingat, jangan lupa tug as ka­
lian nanti malam, " pesan Galuh Gagalang sebelum pergi menuju ke 
tempat peristirahatannya. , . 
Sepeninggal Galuh Gagalang, para pengawal· dan day-ang­
dayang itu saling berbisik mengomentari hal-hal yang barn saja di­
alami . Mereka sengaja bicara berbisik-bisik agar tidak diketahui 
oleh orang lain. 
"Eh, hebat betul, ya?" bisik salah seorang dayang. 
"Iya, wajahnya bisa bernbah rnirip sekali dengan Gusti 
Permaisuri, " timpal dayang ya'!g lain. 
"Kok bisa, ya. Ia persis seperti Gusti Permaisuri ketika 
sedang mengandung, " bisik yang lain lagi. 
"Hush, enak saja, kamu." 
"Eh, sudah-sudah! Entar ketahuan, bisa dipancung lehermu!" 
bentak seorang pengawal yang berkumis. 
Mereka lalu diam. Para dayang kembali membereskan tem­
pat tidur permaisuri. Para pengawal pun sudah bersiap-siap untuk 
melaksanakan tugas. Saat itu matahari sudah mulai tenggelam. 
Pelan-pelan suasana pun mulai gelap. Tidak lama kemudian, setelah 
suasana di luar benar-benar sudah gelap, para pengawal itu menye­
linap keluar dari istana. Mereka melangkah dengan sang at hati-hati. 
Sesuai dengan pesan Galuh Gagalang, perjalanan mereka tidak 
boleh diketahui oleh siapa pun. 
Oua orang pengawal tampak menggotong tubuh sang per­
maisuri yang tidak berdaya. Ia pingsan setelah melahirkan. Oua 
orang yang lain memikul peti yang berisi bayi sang permaisuri. 
Mereka berjalan beriringan menyusuri jalan sepi. Beberapa saat ke­
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mud ian langkah mereka mulai memasuki hutan. Sepi sekali suasana 
di tengah hutan itu. Hanya suara-suara satwa yang terdengar. 
Sesampainya di tengah hutan, para pengawal itu mulai ber­
pisah. Dua orang pengawal yang menggotong tubuh pennaisuri ber­
belok ke kanan menuju ke sungai yang ditunjuk oleh Galuh Gaga­
lang . Sementara dua orang yang lain belok ke kiri menuju ke 
sungai yang lain. Mereka terns berjalan tanpa suara. 
Dua orang yang memikul peti berisi bayi itu tiba di tepi su­
ngai. Mereka tampak ragu untuk langsung menghanyutkan peti itu. 
Salah seorang di antara mereka kemudian berkata kepada yang lain. 
"Kakak, saya sebenarnya tidak tega melakukan hal ini," kata 
seorang pengawal yang lebih muda. 
"Sebetulnya, akujuga merasa begitu . Tapi, kita tidak mung­
kin membantah. Kalau membantah, bisa-bisa keluarga kita diha­
bisi , " keluh pengawal yang lebih tua. 
"Lalu, bagaimana sebailcnya, Kak?" 
"EntaWah, aku juga bingung." 
Kedua orang itu lalu diam. Mereka tampak sedang berpikir. 
Tiba-tiba pengawal yang lebih muda mendapatkan aka!. 
"Bagaimana kalau bayi ini kita berikan saja kepada sese­
orang. Mereka akan dapat selamat," kata yang lebih muda. 
"Hush. Kalau ketahuan, kita bisa dipancung, "ujar pengawal 
yang lebih tua tidak setuju dengan rencana yang muda. 
"Lalu, kita harns bagaimana agar bayi ini bisa selamat?" 
"Yang bisa kita lakukan hanya berdoa. Mudah-mudahan, 
bayi-bayi ini ada yang menolongnya. Agar air sungai tidak masuk 
ke dalam kotak, ambillah beberapa potong daun jati dan taruh kain 
di atasnya. Bayi-bayi ini merasa hangat sehingga dapat selamat. " 
"Baiklah, Kak. Saya setuju dengan ide Kakak. " 
Mendengar suara raksasa yang menggelegar itu, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya semakin ketakutan. Ketiganya terus 
berlari tak tentu arah. Sesampainya di sebuah pohon yang sangat 
besar, anak-anak itu berhenti. Mereka bersembunyi di balik akar 
pohon yang besar itu. 
~~ 

"Rai, anak-anak manusia, jangan lari. Kemarilah, " bujuk raksasa. 
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kantongi , dan sebagian yang lain langsung dimakan oleh keduanya. 
"Mana buahnya? Kok dimakan sendiri. Curang, ah, kalian," 
teriak Putri Ringin Kuning dari bawah pohon. 
"Habis, Kak?" jawab Ahmad. 
"Habis? Ah, curang kamu, "ujar Putri Ringin Kuning sambil 
mengejar Ahmad yang tampak hendak berlari. 
"Bohong , Kak. ltu lihat di kantongnya," seru Rahmat. 
Benar. Setelah Ahmad tertangkap, dirogohnya kantong kain 
yang diikatkan di tubuhnya. Kantong itu penuh buah delima. Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya lalu memakan buah itu 
sambil berjalan. 
"Kak, kayaknya kurang nih buahnya. Di pohon sudah habis. 
Kita cari lagi yuk di sana," usul Ahmad kepada kakaknya . 
"Cari di mana lagi?" 
"Itu di sana. Di sebelah sana," ujarnya sambil menunjuk ke 
arah kanan. 
Putri Ringin Kuning setuju. la dan kedua adik kembarnya 
kemudian berjalan menuju ke arah yang ditunjuk Ahmad . Namun, 
hingga beberapa lama berjalan, mereka belum menemukan pohon 
buah-buahan yang dimaksud . Mereka terus berjalan. Tidak terasa 
langkah kakinya telah membawa mereka ke tengah hutan. Mereka 
bingung. Mereka tampak kehilangan arah. 
Di tengah kebingungan mereka, tiba-tiba munculsesosok 
raksasa yang sangat besar. Anak-anak itu terkejut. Apalagi setelah 
mendengar suaranya yang menggelegar. Mereka pun berlari ke­
takutan. 
"Hai , anak-anak manusia, jangan lari . Kemarilah," bujuk 
raksasa itu sambil terus mengejar Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya. 
"Selain itu, sebagai tanda pengenal jika bayi-bayi ini kelak 
selamat, aku akan memberinya nama. " 
"Nama? Akan diberi nama apa, Kak?" 
"Untuk mengenang temp at permaisuri berada , bayi perem­
puan ini akan kuberi nama Putri Ringin Kuning. Yang laki-Iaki 
akan kuberi nama Ahmad dan Rahmat supaya mereka diberi perto­
longan oleh Yang Mahaagung sehingga bisa selamat." 
"Kak. Saya setuju . Tapi , bagaimana caranya?" 
"Kau diamlah. Kemarikan saja bayi itu. " 
"Baik, Kak. " 
Setelah menerima bayi itu, pengawal yang lebih tua ber­
usaha mengerahkan kesaktian yang dimilikinya. Kedua telapak ta­
ngannya digesek-gesekkan berputar-putar. Sesaat kemudian keluar 
cahaya putih dari telapak tangan pengawal itu. Setelah itu , telapak 
tangan yang bercahaya itu diusapkan ke telapak tangan bayi itu satu 
demi satu. Ajaib. Di telapak tangan bayi itu kemudian telah tertera 
nama masing-masing. Setelah itu, bayi-bayi tersebut dimasukkan 
kembali ke dalam kotak dan ditutup. 
Pelan-pelan kotak yang berisi bayi-bayi itu diangkat , lalu 
diapungkan di permukaan sungai. Beberapa saat kemudian kotak itu 
terbawa oleh arus sungai . Makin lama makin ke tengah dan makin 
jauh . Setelah kotak itu tak terlihat lagi, kedua pengawal itu pun 
segera kembali ke istana. 
Sesampai di istana, para pengawal itu segera melaporkan ha­
sil pekerjaannya kepada permaisuri yang merupakan jelmaan dari 
Galuh Gagalang . Mendengar laporan itu, hati Nyai Ciciri palsu itu 
sangat puas . la merasa telah berhasil menyingkirkan permaisuri dan 
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"Lalu, gimana, ya?" 
"Sekali-kali nggak bilang juga nggak apa-apa, Kak." 
"Nanti kalau dicari-cari bagaimana?" 
"Ya, kita perginya jangan lama-lama." 
"Bolehlah kalau begitu." 
Setelah bersepakat, Putri Ringin Kuning dan kedua sau­
daranya pergi meninggalkan halaman pondoknya. Ketiga bersaudara 
itu beljalan beriringan menuju ke hutan. Tujuannya hanya satu, yai­
tu mencari buah-buahan. 
Sesampainya di hutan yang dituju, rnereka rnencari-cari po­
hon yang ada buahnya . Beberapa pohon sudah rnereka lihat, tapi 
pohon-pohon itu belurn berbuah. Mereka berjalan lagi rnenuju ke 
pohon yang lain. Pada pohon berikutnya rnereka rnelihat ada be­
berapa buah delima di dahannya. 
"Itu, Kak, ada buah delima di sana . Kakak yang rnanjat, 
ya?" ujar Ahmad setelah rnelihat buah delima di pohon besar itu. 
"Hush, aku 'kan perempuan, rnasa hams rnanjat pohon, "ser­
gah Putri Ringin Kuning. 
"Lha kernarin Kakak juga rnanjat pohon." 
"Ya, tapi sekarang Kakak lagi capek. Kamu saja, ya, yang 
rnanjat sarna Rahmat, " pinta Putri Ringin Kuning. 
"Iyalah. " 
Kedua adik kern bar Putri Ringin Kuning itu lalu rnendekati 
pohon delima. Keduanya lalu rnernanjat pohon itu bersama-sama. 
Meskipun usianya barn sekitar sepuluh tahun, anak-anak itu sudah 
terlatih rnernanjat pohon. Bagi rnereka, rnernanjat pohon hampir 
rnenjadi salah satu permainannya sehari-hari. 
Sesampainya di dahan yang ada buahnya, Ahmad dan 
Rahmat mernetiki buah delirna itu dengan hati-hati. Sebagian di-
Beberapa saat kemudian kotak itu terbawa oleh arus sungai. 
ketiga orang anaknya. Namun, ia tidak tahu bahwa ketiga anak 
yang dimasukkan ke dalam peti itu telah diikuti oleh seorang raksa­
sa dari pinggir sungai . 
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"Sebenamya Kakak juga merasa begitu. Tapi, Kakak ngerti 
kok. Orang itu 'kan wajahnya memang lain-lain. Coba saja kau per­
hatikan. Mana ada sih orang yang wajahnya sarna persis!" 
"Sarna persis sih enggak, Kak. Tapi, setidaknya 'kan mirip­
miriplah. " 
"Kalau Kakak nggak tahu, apa kita tanyakan saja, Kak, pada 
ayah atau ibu kita," usul Ahmad yang juga disetujui adilcnya, 
Rahmat. 
"Jangah, ah! Kakak takut. Entar kita dimarahi lagi seperti 
kemarin. Yang rugi 'kan kita sendiri, nggak boleh main," ujar Putri 
Ringin Kuning. 
Kedua adilcnya lalu diam. Mereka kelihatan seperti sedang 
berpikir. Entah apa yang terlintas di dalarn benaknya. Suasana pun 
teras a hening untuk sesaat. 
"Kak," ujar Ahmad memecah keheningan, "Kakak haus, 
nggak?" 
"Kakak sib belum. Karnu haus, ya?" jawab Putri Ringin 
Kuning balik bertanya. 
"Iya, Kak, aku sudah haus nih!" jawab Ahmad . 
"Kamu gimana, Mat, haus juga?" tanya kakaknya. 
"Iya, Kak." 
"Kalau begitu, gimana kalau kita cari buah-buahan saja?" 
"Ayo, aku mau." 
"Kalau mau, ayo kita cari di hutan sebelah sana," ujar Putri 
Ringin Kuning sambil menunjuk hutan di belakang pondoknya. 
"Ayo, tapi bilang dulu, nggak, sama ayah atau ibu?" 
"Sebailcnya sib bilang. Tapi, ayah 'kan sedang pergi mencari 
makan. " 
"Iya, aku lihat tadi ibu juga pergi. " 
3. PETI AJAIB 
Raksasa perempuan itu terus mengawasi aliran sungai. Ia 
melihat di sana ada suatu benda yang menarik perhatiannya. Benda 
itu sedang terapung-apung di tengah sungai. Dengan sorot mata 
yang merah menyala, ia tidak henti-hentinya mengawasi benda itu. 
"Hm, "raksasa perempuan itu menggeram, " benda apa itu?" 
tanyanya pada dirinya sendiri. 
Dari balik rerimbunan pohon, raksasa perempuan itu me­
langkah pelan-pelan. Ia bermaksud mendekati aliran sungai . Meski­
pun pelan, langkahnya kedengaran berdebam di tanah. Bumi pun 
seakan bergetar. Langkah itu meninggalkan jejak kaki yang besar 
di tanah. Setelah sampai di tepi sungai , ia dapat melihat benda yang 
terapung itu. Kebetulan pagi itu sangat cerah sehingga ia dapat me­
lihatnya dengan jelas. 
"Hm, rupanya itu sebuah peti, " gumamnya sambil membela­
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lakkan matanya. Mata yang bulat itu tampak berbinar-binar . 
"Apa, ya, isi peti itu?" gumamnya lagi. 
Setelah melihat peti itu , ia berrnaksud mengarnbilnya. Lalu, 
dengan tenaganya yang kuat, ia patahkan sebatang pohon. Batang 
pohon itu kemudian digunakannya untuk menepikan peti dari te­
ngah sungai. Mula-mula batang pohon itu agak sulit diangkat ka­
rena menyangkut pada pohon-pohon yang lain. Raksasa perempuan 
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itu tahu . Ia lalu mematah-matahkan tangkai-tangkai pohon itu 
sehingga menjadi ramping . 
Usaha raksasa perempuan itu tidak sia-sia. Ia berhasil me­
nepikan peti itu . Lalu, dengan tangannya yang berkuku tajam, di­
angkatnya peti besar itu ke daratan. Sejenak diamatinya peti itu dan 
diendusnya dengan hidungnya yang seperti buah terong. Ia lalu me­
nyeringai memperlihatkan taring-taringnya yang runcing . 
Dari dalam peti itu , ia mencium bau manusia. Dalam benak­
nya kemudian terbayang santapanyang lezat. 
"Peti ini harus aku bawa pulang, " bisik raksasa itu, "suarni­
ku pasti akan senang melihat oleh-oleh yang kubawa, " pikirnya. 
Setelah berpilcir begitu, ia segera mengangkat dan membawa 
peti itu pulang . Sambil berjalan, ia tak henti-hentinya merasa-rasa­
kan aroma lezat yang keluar dari dalam peti itu. Rasa laparnya tiba­
tiba menyergap begitu mencium aroma itu. Ia lalu mempercepat 
langkahnya . Disibakkannya rerumputan liar dan ranting-ranting po­
hon yang mengganggu perjalanannya. Beberapa saat kemudian ia 
pun sampai pada sebuah pondok di tengah hutan. Pondok itu ber­
bentuk panggung yang terletak di atas pohon. Tepatnya, pondok itu 
berada di cabang sebuah pohon yang sangat besar. Di situlah raksa­
sa perempuan itu tinggal bersama suaminya . 
Sesampainya di rumah atau di pondok tersebut, raksasa pe­
rempuan itu disambut oleh suaminya. Suarni raksasa itu tentu saja 
juga raksasa. · Tubuhnya besar dan gendut. Bahkan, tubuh raksasa 
yang menjadi suaminya itu jauh lebih besar dan lebih gendut dar i­
pada dirinya. Matanya juga bulat. Rarnbutnya gimbal tak beraturan. 
"Istriku, apa yang kaubawa itu?" sambut sang suami setelah 
turun dari pondoknya. Ia tampak ingin segera tahu apa yang dibawa 
oleh istrinya. 
"Eh, kita istirahat dulu, yuk," ajak Putri Ringin Kuning ke­
pada kedua saudaranya, yaitu Ahmad dan Rahmat. 
"Ayo, aku juga capek," sambut kedua saudaranya. 
Amad dan Rahmat lalu mengikuti kakaknya, Putri Ringin 
Kuning, beristirahat. Mereka duduk pada akar sebuah pohon di 
samping pondoknya. 
"Kakak suka heran, nggak?" tanya Ahmad tiba-tiba. 
"Heran? Heran kenapa?" timpal kakaknya balik bertanya. 
"Iya, heran kenapa sib?" Rahmat juga bertanya. 
Ahmad tidak langsung menjawab. Sejenak ia memperhatikan 
wajah kakaknya. Kemudian, pandangannya tertuju pada adiknya . 
"Itu, lho, " jawab Ahmad kemudian, "kalau kita perhatikan, 
wajah kedua orang tua kita kok lain , ya , sarna kita . Kulit kita 'kan 
halus . Badan kita ramping . Wajah kita juga rapi , tidak seperti 
mereka. " 
"Iya, Kak, kenapa, ya, kok bisa lain, " timpal Rahmat. "Bibir 
kita tipis. Hidung kita kecil. Kenapa bibir ayah dan ibu kita kok te­
bal. Hidungnya juga besar. Malahan giginya tajarn-tajam dan berta­
ring ," lanjutnya. 
"Hush! Jangan begitu Mat," bentak Putri Ringin Kuning , 
"Biar begitu, mereka 'kan orang tua kita. Kita tidak boleh meng­
hina mereka. Entar dosa, lho, karnu." 
"Aku nggak menghina, Kak. Kita 'kan hanya omong apa 
adanya," kilah Rahmat sambil mencari dukungan pada Ahmad . 
"Jadi, karena wajah mereka lain dengan kita, lalu kalian me­
rasa heran, begitu?" ujar Putri Ringin Kuning agak sewot kepada 
kedua adik kernbarnya. 
"Ya, aku dan Rahmat sih rnerasa begitu. Aku nggak tahu 
bagaimana pendapat Kakak. " 
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4. PUTRI RINGIN KUNING 
DAN KELUARGA RAKSASA 
Selama tinggal bersama keluarga raksasa, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya hampir selalu bermain sendiri. Mere­
ka tidak pernah ditemani oleh anak-anak yang lain. ltu karena tem­
pat tinggal mereka di tengah hutan. Tempat itu jauh dari perkam­
pungan. Kalaupun ada yang menemani berrnain, paling-paling 
hanya ayah atau ibu angkatnya. 
Pagi itu Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya, Ahmad 
dan Rahmat, juga sedang berrnain. Mereka bennain di bawah pe­
pohonan di sekitar pondoknya. Tempat itu sangat teduh dan bersih. 
Orang tua asuhnya memang sengaja membersihkan tempat itu. 
Dengan lingkungan yang bersih, serangga ataupun binatang melata 
tidak akan mengganggu anak asuhnya. Begitu pikir orang tua itu. 
Selain bersih, tempat berrnain mereka juga teduh. Daun­
daun pepohonan di situ juga rimbun sehingga dapat menaungi tem­
pat itu. Mereka pun dapat berrnain dengan leluasa dan tidak kepa­
nasan. Mereka sangat bergembira. 
Seusai bermain, anak-anak itu merasa kelelahan. Badannya 
berkeringat. Putri Ringin Kuning lalu mengajak saudara-saudaranya 
untuk beristirahat. 
"Ini sebuah peti. suamiku, " jawab istrinya. 

"Aku juga tahu kalau itu peti. Maksudku, apa isi peti itu?" 

bentaknya . 
" Aku juga tidak tahu apa isinya?" 
"Kalau begitu, ayo kita buka peti ini. " 
"Bukalah, suamiku. Aku juga ingin segera tahu." 
• "Baiklah, akan kubuka peti ini ." 
Kedua tangan raksasa yang kekar itu segera meraih peti ter­
sebut. la tampak menarik-narik: penutup peti itu. Dtot-ototnya yang 
besar tampak keluar. Namun, peti itu belum juga dapat dibukanya. 
"Istriku,jangan bengong . Ayo, bantu aku," bentaknya kepa­
da sang istri yang tampak hanya mengawasi suaminya. 
"Baiklah. Ayo, aku sebelah sini, " jawab istrinya. 
Istri raksasa itu memegang sisi peti di sebelah kiri. Suami­
nya memegang sisi sebelah kanan. Keduanya lalu mengerahkan 
segenap kekuatannya untuk membuka peti itu. ,Setelah dibantu oleh 
istrinya, peti itu pun dapat dibuka. 
"De, oe , oeeee ... , "terdengar tangisan bayi setelah peti itu 
terbuka . 
Kedua raksasa suami-istri itu pun sangat terperanjat. 
Keduanya heran begitu melihat ada tiga anak manusia di dalam peti 
itu . Yang satu perempuan, dan yang dua laki-laki. Mata kedua rak­• 
sasa itu talc berkedip-kedip memandang ketiga bocah mungil itu. 
Ketiga bocah itu tampak sangat bersih. Matanya sang at bening, dan • 
pipinya montok-montok. 
Meskipun masih bayi, wajahnya tampak cantik dan tampan. 
Hal itu membangkitkan rasa iba dan rasa sayang bagi sang raksasa 
perempuan. Namun, bagi suaminya, kemontokan anak-anak itujus­
tru membangkitkan selera makannya. Hal itu tampak dari air 
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liurnya yang terus menetes dari bibirnya yang tebal. 
Sang raksasa perempuan memandangi anak-anak itu seolah 
tak berkedip. Ia lalu mengulurkan tangannya untuk mengangkat 
anak-anak itu. Namun, sebelum tangannya menyentuh anak-anak 
itu, ia melihat ada tanda hitam di telapak tang an mereka. Ia per­
hatikan baik-baik tanda hitam itu. 
"Suamiku, lihatlah. Ada tanda hitam di telapak tang an anak­
anak ini," ucap raksas,," perempuan itu sambil membalik telapak 
tang an anak yang perempuan. . 
"Hro, ya, tanda apa itu?" tanya suaminya. 
"Ini rupanya tulisan yang menandai nama anak ini, " jawab 
istrinya. 
"Apa bunyi tu lis anny a? " 
"Putri Ringin Kuning." 
"Putri Ringin Kuning? Hm, berarti anak ini bemama Putri 
Ringin Kuning. " 
"Betul, suamiku. " 
"Bagaimana dengan anak yang lain? Apakah ada tanda yang 
sarna?" 
Sebelum menjawab pertanyaan suaminya, istri raksasa itu 
meneliti telapak tangan anak-anak yang lain. Ia lalu membalikkan 
telapak tangan anak laki-Iaki yang satu, kemudian berpindahkepada 
yang satunya lagi. 
"Yang lain juga memiliki tanda yang sama suamiku, " jawab 
istrinya kemudian. 
"Siapa namanya?" tanya suaminya lagi. 
"Yang ini Ahmad, dan yang itu Rahmat, " jawab istrinya 
sambi! menunjuk ke arah Ahmad dan Rahmat. 
Sang raksasa laki-laki tampaknya sudah tidak tahan melihat 
yanginya. Karena rasa sayang itulah mereka tetap hidup rukun 
meskipun sudah lama belum dikaruniai anak. 
Dengan keberadaan Putri Ringin Kuning dan kedua sauda­
ranya, kehidupan di dalam keluarga raksasa itu pun bertambah se­
marak. Suami-istri raksasa itu mengasuh mereka dengan baik. Keti­
ga anak manusia itu dirawat, diberi makan, dan diajari berbagai hal. 
Hari demi hari Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
tumbuh menjadi anak yang sehat, lincah, dan penurut. Ketiganya ti­
dak pemah rewe!. Sejak mulai bisa merangkak, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya selalu diperhatikan. Istri raksasa itu 
tidak pemah meninggalkannya. Ia takut kalau anak-anak itu jatuh 
dari pondoknya yang cukup tinggi. Karena itu, anak-anak asuhnya 
itu selalu dijaganya. Karena sibuk menjaga anak-anak asuhnya, istri 
raksasa itu tidak pemah lagi mencari makan di hutan. Ia kini hanya 
mengandalkan suaminya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Untungnya, suaminya pun dapat mengerti. Ia tidak pemah marah. 
Setelah anak-anak asuhnya itu mulai pandai berjalan, suami­
istri raksasa itu melatihnya untuk naik-turun tangga. Mereka juga 
suka mengajaknya ke hutan untuk berburu ataupun mencari buah­
buahan. Anak-anak itu tampak sangat senang diajak berburu. Mere­
ka juga tidak pemah nakal. Jika disuruh melakukan sesuatu pun, 
mereka tidak pemah membantah. Mereka juga menurut jika dila­
rang bennain ke tempat yang jauh dari pondok sang raksasa itu. 
i Meskipun diasuh oleh keluarga raksasa, Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya tumbuh sebagai anak yang baik. Ketiganya 
selalu rukun dan berbagi bersamajika mendapatkan suatu makanan. 
Kalau bennain, mereka pun selalu bersama-sama. Tidakjarang, me­
reka juga bercanda sehingga suami istri raksasa yang mengasuhnya 
merasa terhibur. 
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"Istriku, apa yang kaulakukan pada anak itu?" tanyanya ke­
mud ian sambil terns memperhatikan tindakan istrinya. 
"Akusedang memberi makan anak-anak ini, "jawab istrinya. 
"Makanan apa yang kauberikan?" 
"Ini pisang simpanan kita." 
"Apa mereka mau diberi makan pisang?" 
"Tentu saja mau meskipun sedikit demi sedikit. Namanya 
juga masih bayi." 
"Dari mana kautahu kalau manusia doyan pisang?" 
"Aku 'kan pemah lihat manusia makan pisang. Bahkan, per­
nab juga pisang di pohon yang kita inear diambil duluan oleh 
manusia. " 
"00... "suami raksasa itu mengangguk-angguk. 
"Suamiku, manusia itu selain doyan pisang, juga doyan 
buah-buahan yang lain seperti kita. Mereka juga doyan binatang. 
Hanya bedanya, binatang dirnasak dulu oleh manusia, barn dima­
kan. Sementara kita, binatang mentah pun kita makan. " 
"0, pantesan. Manusia itu dagingnya enak." 
"Nah, itu bedanya lagi. Bangsa raksasa seperti kita doyan 
memangsa manusia. Namun, manusia tidak pemah memangsa rak­
sasa. J adi, kita aman memelihara anak -anak ini. Kalaupun sudah 
besar nanti, mereka tidak akan memangsa kita." 
"Ya, bagus. Aku nanti yang akan memangsa mereka." 
"Nah, sudah mulai lagi 'kan?" 
Raksasa suaminya itu hanya menyeringai digoda oleh istri­
nya. Taring-taringnya tampak tajam seperti taji. Ia hanya menyeri­
ngai karena tidak pernah menangjika berdebat dengan istrinya. Istri 
raksasa itu memang pandai bereakap. Iajuga eerewet seperti layak­
nya perempuan. Meskipun begitu, suami raksasa itu sangat menya­
ketiga anak itu. Ia segera meminta kepada istrinya agar menyerah­
kan ketiganya untuk disantap . 
"Istriku,eepat bawa kemari anak-anak itu. Biar kumakan ke­
tiganya sekaligus. Aku lapar sekali. Sudah lama aku tidak memang­
sa manusia," ujar suaminya. 
"Sabarlah, suamiku. Jangan terburn-buru, " bujuk istrinya. 
Istri raksasa itu menolak untuk menyerahkan ketiga anak itu. 
Berbeda dengan suaminya, ia justru merasa iba melihat ketiga anak 
yang tampak lueu itu. Bahkan, rasa kasih sayangnya pun kemudian 
timbul. Ia ingin merawat ketiganya karena kebetulan pasangan 
suami-istri raksasa itu belum memiliki anak. 
"Suamiku, "ujar istrinya kemudian, "aku merasa kasihan ke­
pada anak-anak ini. Entah siapa orang tuanya yang telah tega me­
nyia-nyiakan anak-anak yang manis ini," lanjut istri raksasa itu. 
"Istriku,ketahuilah. Manusia itu kadang-kadang lebih kejam 
daripada raksasa seperti kita ini. Buktinya, anaknya sendiri dibuang. 
Untung kita yang menemukannya, " ujar sang suami menanggapi 
istrinya. 
"Ya, untung kita yang menemukannya. Coba kalau tidak, 
mungkin anak-anak ini akan mati kelaparan. Atau, bisa jadi, anak­
anak ini juga akan dimakan oleh buaya atau ikan-ikan di sungai. " 
~ Sang raksasa laki-laki itu kembali membujuk istrinya agar 
menyerahkan ketiga anak itu. Namun, sang istri pun kembali men­
& eegahnya. 
"Suamiku, sabarlah dulu. Anak:-anak ini masih keeil. 
Dagingnya belum enak dimakan. Nanti kalau sudah besar, pasti da­
gingnya lebih lezat, "bujuk istri raksasa itu. 
Raksasa laki-laki itu pun bisa memahami penjelasan istrinya. 
Karena itu, ia pun berusaha menyabarkan diri dan mau menunggu 
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hingga anak itu tumbuh menjadi besar. Namun, ia kemudian tam­
pak berpikir. 
"Istriku, "ujamya kemudian, "bagaimana cara membesarkan 
· .?"anak lDl. 
"Itu tidak sulit, suamiku. Aku bisa melakukannya. Namun, 
ada syaratnya, " jawab istrinya kemudian. 
"Kok, pakai syarat segala. Apa maksudmu?" 
/lBegini, suamiku, /I bujuk istrinya, "bagaimana kalau anak­
anak ini kita rawat. Mereka kita asuh di rumah kita seperti anak 
kita sendiri? Kebetulan, kita 'kan belum punya anak. Jadi, itung­
itung kita latihan mengasuh anak. Apakah kau setuju?/I 
"Latihan mempunyai anak?" 
"Iya. Jadi, nanti kalau sudah mempunyai anak sendiri, kita 
dapat mengasuhnya. Bagaimana, apa kau setuju?" 
"Ya, ya, ya, aku mengerti. Tapi, dengan begitu, apakah 
anak-anak ini bisa cepat besar sehingga bisa cepat dimakan?" 
"Tentu saja. Pokoknya, asal kita rawat, kita beri makan dan 
minum setiap hari, anak-anak ini tentu akan cepat besar." 
"Kalau begitu. Tapi, harus kau ingat, kalau anak-anak itu 
sudah besar, kau harus mengizinkan aku untuk memakannya." 
"Silakan saja. Aku nggak apa-apa. Asalkan anak-anak ini su­
dah besar, aku tidak keberatan kau memakannya." 
"Baiklah, aku setuju. " 
Akhimya, raksasa 100-100 itu memenuhi keinginan istrinya 
untuk merawat dan mengasuh anak-anak itu. Istrinya sangat ber­
gembira. Sejak pertama melihat anak-anak itu, ia memang sudah 
jatuh hati pada mereka. Rasa kasih sayangnya tumbuh dan menga­
lahkan kerakusannya untuk memangsa anak manusia. Ia memang 




Setelah diizinkan suaminya, raksasa perempuan itu segera 
sibuk dengan ketiga anak itu. Ia mulai merawat Putri Ringin Ku­
ning dan kedua saudaranya. Ketiga anak itu diambil dari dalam peti 
dan segera dimandikan. Setelah itu, ketiganya dibawa naik ke 
pondoknya, lalu dibaringkan berjajar. Ia lalu memberinya minum. 
"Duh, lucunya anak-anak ini," ujar istri raksasa itu sambil 
mengusap-usap pipi ketiga anak asuhnya. 
"Manamungkin aku tega memangsa anak secantik ini, "ujar­
nya sambil mengelus-elus hidung Putri Ringin Kuning. 
"Biar sehat, aku akan memberinya makan," bisiknya. 
Raksasa perempuan itu lalu beranjak dari tempat pemba­
ringan Putri Ringin Kuning. Ia lalu masuk ke dalam bilik. Meski­
pun di atas pohon, pondok raksasa itu juga diberi bilik. Di sisi kiri­
kanannya juga berdinding. Dindingnya terbuat dari kayu. Di bag ian 
atas pondok itu juga diberi atap seperti layaknya rumah. Atapnya 
berasal da~i daun-daunan. Ada daun jati, daun rumbia, dan daun 
ilaIang. Dengan atap seperti itu, pondok raksasa itu tampak teduh 
dan hangat. Pondok itu juga tampak kokoh. Apalagi lantainya. 
Penyangga lantai itu berupa kayu-kayu cukup besar. Sebagai tem­
pat naik-turun, pondok itu juga dilengkapi dengan tangga. Tangga 
itu juga terbuat dari kayu. 
Dari dalam bilik, istri raksasa itu keluar dengan membawa 
satu sisir pisang. Ia lalu kembali mendekati Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya. Sesaat kemudian, pisang yang sudah masak 
itu disuapkan ke mulut Putri Ringin Kuning sedikit demi sedikit. 
Begitu pula kedua saudaranya. 
Ketika istrinya sedang menyuapi ketiga anak itu, sua~inya 
masuk. Suami raksasa itu tampak heran melihat apa yang dilakukan 
oleh istrinya. 
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hingga anak itu tumbuh menjadi besar . Namun, ia kemudian tam­
pak berpikir . 
"Istriku, '~ujarnya kemudian, "bagaimana cara membesarkan 
anak ini?" 
"Itu tidak sulit, suamiku. Aku bisa melakukannya. Namun, 
ada syaratnya, "jawab istrinya kemudian. 
"Kok, pakai syarat segala . Apa maksudmu?" 
"Begini, suamiku, " bujuk istrinya, "bagaimana kalau anak­
anak ini kita raw at. Mereka kita asuh di rumah kita seperti anak 
kita sendiri? Kebetulan, kita 'kan belum punya anak. Jadi, itung­
itung kita latihan mengasuh anak. Apakah kau setuju?" 
"Latihan mempunyai anak?" 
"Iya . Jadi, nanti kalau sudah mempunyai anak sendiri, kita 
dapat mengasuhnya. Bagaimana, apa kau setuju?" 
"Ya, ya , ya , aku mengerti. Tapi, dengan begitu, apakah 
anak-anak ini bisa cepat besar sehingga bisa cepat dimakan?" 
"Tentu saja. Pokoknya, asal kita rawat, kita beri makan dan 
minum setiap hari , anak-anak ini tentu akan cepat besar." 
"Kalau begitu . Tapi, harus kau ingat, kalau anak-anak itu 
sudah besar, kau harus mengizinkan aku untuk memakannya." 
"Silakan saja. Aku nggak apa-apa. Asalkan anak-anak ini su­
dah besar, aku tidak keberatan kau memakannya." 
"Baiklah, aku setuju . " 
Akhimya, raksasa laki-Iaki itu memenuhi keinginan istrinya 
untuk merawat dan mengasuh anak-anak itu . Istrinya sangat ber­
gembira. Sejak pertama melihat anak-anak itu, ia memang sudah 
jatuh hati pada mereka. Rasa kasih sayangnya tumbuh dan menga­
lahkan. kerakusannya untuk memangsa anak manusia. la memang 
raksasa. N amun, ia pun memilild rasa keibuan. 
Setelah diizinkan suaminya, raksasa perempuan itu segeTa 
sibuk dengan ketiga anak itu . la mulai merawat Putri Ringin Ku­
ning dan kedua saudaranya. Ketiga anak itu diambil dari dalam peti 
dan segera dimandikan. Setelah itu , ketiganya dibawa naik ke 
pondoknya, lalu dibaringkan berjajar . la lalu memberinya minum. 
"Duh, lucunya anak-anak ini," ujar istri raksasa itu sambil 
mengusap-usap pipi ketiga anak asuhnya. 
"Manamungkin aku tega memangsa anak secantik ini , "ujar­
nya sambil mengelus-elus hidung Putri Ringin Kuning. 
"Biar sehat, aku akan memberinya makan," bisiknya. 
Raksasa perempuan itu lalu beranjak dari tempat pemba­
ringan Putri Ringin Kuning . la lalu masuk ke dalam bilik. Meski­
pun di atas pohon, pondok raksasa itu juga diberi bilik. Di sisi kiri­
kanannyajuga berdinding. Dindingnya terbuat dari kayu. Di bag ian 
atas pondok itu juga diberi atap seperti layaknya rumah. Atapnya 
berasal dari daun-daunan. Ada daun jati, daun rumbia, dan daun 
ilalang. Dengan atap seperti itu, pondok raksasa itu tampak teduh 
dan hangat. Pondok itu juga tampak kokoh. Apalagi lantainya. 
Penyangga lantai itu berupa kayu-kayu cukup besar. Sebagai tem­
pat naik-turun, pondok itu juga dilengkapi dengan tangga. Tangga 
itu juga terbuat dari kayu. 
Dari dalam bilik, istri raksasa itu keluar dengan membawa 
satu sisir pisang. la lalu kembali mendekati Putri Ringin Kuning 
~ 	 dan kedua saudaranya. Sesaat kemudian, pisang yang sudah masak 
itu disuapkan ke mulut Putri Ringin Kuning sedikit demi sedikit. 
Begitu pula kedua saudaranya. 
Ketika istrinya sedang menyuapi ketiga anak itu, suaminya 
masuk. Suami raksasa itu tampak heran melihat apa yang dilakukan 
oleh istrinya. 
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"Istriku, apa yang kaulakukan pada anak itu?" tanyanya ke­
mudian sambil terus memperhatikan tindakan istrinya. 
"Aku sedang memberi makan anak-anak iill, "jawab istrinya. 
"Makanan apa yang kauberikan?" 
"Ini pisang simpanan kita." 
"Apa mereka mau diberi makan pisang?" 
"Tentu saja mau meskipun sedikit demi sedikit. Namanya 
juga masih bayi . " 
"Dari mana kautahu kalau manusia doyan pisang?" 
"Aku 'kan pernah lihat manusia makan pisang. Bahkan, per­
nah juga pisang di pohon yang kita incar diambil duluan oleh 
manusia. " 
"00... "suami raksasa itu mengangguk-angguk. 
"Suamiku, manusia itu selain doyan pisang, juga doyan 
buah-buahan yang lain seperti kita. Mereka juga doyan binatang. 
Hanya bedanya, binatang dimasak dulu oleh manusia, baru dima­
kan. Sementara kita, binatang mentah pun kita makan." 
"0, pantesan. Manusia itu dagingnya enak." 
"Nah, itu bedanya lagi. Bangsa raksasa seperti kita doyan 
memangsa manusia. Namun, manusia tidak pernah memangsa rak­
sasa. Jadi, kita aman memelihara anak-anak ini. Kalaupun sudah 
besar nanti, mereka tidak akan memangsa kita." 
"Ya, bagus. Aku nanti yang akan memangsa mereka." 
"Nah, sudah mulai lagi 'kan?" 
Raksasa suaminya itu hanya menyeringai digoda oleh istri­
nya. Taring-taringnya tampak tajam seperti taji. Ia hanya menyeri­
ngai karena tidak pernah me nang jika berdebat dengan istrinya. Istri 
raksasa itu memang pandai bercakap. Ia juga cerewet seperti layak­
nya perempuan. Meskipun begitu, suami raksasa itu sangat menya­
ketiga anak itu. Ia segera meminta kepada istrinya agar menyerah­
kan ketiganya untuk disantap. 
"Istriku,cepat bawa kemari anak-anak itu. Biar kumakan ke­
tiganya sekaligus. Aku lapar sekali. Sudah lama aku tidak memang­
sa manusia, " ujar suaminya. 
"Sabarlah, suamiku. Jangan terburu-buru, " bujuk istrinya. 
Istri raksasa itu menolak untuk menyerahkan ketiga anak itu. 
Berbeda dengan suaminya, ia justru merasa iba melihat ketiga anak 
yang tampak lucu itu. Bahkan, rasa kasih sayangnya pun kemudian 
timbul. Ia ingin merawat ketiganya karena kebetulan pasangan 
suami-istri raksasa itu belum memiliki anak. 
"Suamiku, "ujar istrinya kemudian, "aku merasa kasihan ke­
pada anak-anak ini. Entah siapa orang tuanya yang telah tega me­
nyia-nyiakan anak-anak yang mani~ ini," lanjut istri raksasa itu. 
"Istriku, ketahuilah. Manusia itu kadang-kadang lebih kejam 
daripada raksasa seperti kita ini. Buktinya, anaknya sendiri dibuang. 
Untung kit a yang menemukannya, " ujar sang suami menanggapi 
istrinya. 
"Ya, untung kita yang menemukannya. Coba kalau tidak, 
mungkin anak-anak ini akan mati kelaparan. Atau, bisa jadi, anak­
anak ini juga akan dimakan oleh buaya atau ikan-ikan di sungai." 
, Sang raksasa laki-Iaki itu kembali membujuk istrinya agar 
menyerahkan ketiga anak itu. Namun, sang istri pun kembali men­
, cegahnya. 
"Suamiku, sabarlah dulu. Anak-ana}( ini masih kecil. 
Dagingnya belum enak dimakan. Nanti kalau sudah besar, pasti da­
gingnya lebih lezat, "bujuk istri raksasa itu. 
Raksasa lOO-laki itu pun bisa memahami penjelasan istrinya. 
Karena itu, ia pun berusaha menyabarkan diri dan mau menunggu 
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liumya yang terus menetes dari bibirnya yang tebal. 
Sang raksasa perempuan memandangi anak-anak itu seolah 
tak berkedip. Ia lalu mengulurkan tangannya untuk mengangkat 
anak-anak itu. Namun, sebelum tangannya menyentuh anak-anak 
itu, ia melihat ada tanda hitam di telapak tangan mereka. Ia per­
hatikan baik-baik tanda hitam itu. 
" Suamiku, lihatlah. Ada tanda hitam di telapak tangan anak­
anak ini , " ucap raksas~ perempuan itu sambil membalik telapak 
tangan anak yang perempuan. 
"Hm, ya, tanda apa itu?" tanya suaminya. 
"Ini rupanya tulisan yang menandai nama anak ini," jawab 
istrinya. 
"Apa bunyi tulisannya?" 
"Putri Ringin Kuning. " 
"Putri Ringin Kuning? Hm, berarti anak ini bemama Putri 
Ringin Kuning. " 
"Betul , suamiku." 
"Bagaimana dengan anak yang lain? Apakah ada tanda yang 
sama?" 
Sebelum menjawab pertanyaan suaminya, istri raksasa itu 
meneliti telapak tang an anak-anak yang lain. Ia lalu membalikkan 
telapak tang an anak laki-laki yang satu, kemudian berpindah kepada 
yang satunya lagi. 
"Yang lain juga memiliki tanda yang sarna suamiku," jawab 
istrinya kemudian. 
"Siapa namanya?" tanya suaminya lagi. 
"Yang ini Ahrruul, dan yang itu Rahmat, " jawab istrinya 
sambil menunjuk ke arah Ahmad dan Rahmat. 
Sang raksasa laki-Iaki tampaknya sudah tidak tahan melihat 
yanginya. Karena rasa sayang itulah mereka tetap hidup rukun 
meskipun sudah lama belum dikaruniai anak. 
Dengan keberadaan Putri Ringin Kuning dan kedua sauda­
ranya, kehidupan di dalam keluarga raksasa itu pun bertambah se­
marak. Suami-istri raksasa itu mengasuh mereka dengan baik. Keti­
ga anak manusia itu dirawat, diberi makan, dan diajari berbagai hal. 
Hari demi hari Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
tumbuh menjadi anak yang sehat, lincah, dan penurut. Ketiganya ti­
dak pemah rewel. Sejak mulai bisa me rang kak, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya selalu diperhatikan. Istri raksasa itu 
tidak pemah meninggalkannya. Ia takut kalau anak-anak itu jatuh 
dari pondoknya yang cukup tinggi. Karena itu , anak-anak asuhnya 
itu selalu dijaganya. Karena sibuk menjaga anak-anak asuhnya, istri 
raksasa itu tidak pemah lagi mencari makan di hutan. Ia kini hanya 
mengandalkan suaminya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Untungnya, suaminya pun dapat mengerti . Ia tidak pemah marah. 
Setelah anak-anak asuhnya itu mulai pandai berjalan, suami­
istri raksasa itu melatihnya untuk naik-turun tangga. Mereka juga 
suka mengajaknya ke hutan untuk berburu ataupun mencari buah­
buahan. Anak-anak itu tampak sangat senang diajak berburu. Mere­
ka juga tidak pemah nakal. Jika disuruh melakukan sesuatu pun, 
mereka tidak pernah membantah. Mereka juga menurut jika dila­
~ 
rang bermain ke temp at yang jauh dari pondok sang raksasa itu . 
Meskipun diasuh oleh keluarga raksasa , Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya tumbuh sebagai anak yang baik. Ketiganya 
selalu rukun dan berbagi bersamajika mendapatkan suatu makanan. 
Kalau bermain, mereka pun selalu bersama-sama. Tidakjarang, me­
reka juga bercanda sehingga suami istri raksasa yang mengasuhnya 
merasa terhibur. 
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4. PUTru RINGIN KUNING 
DAN KELUARGA RAKSASA 
Selama tinggal bersarna keluarga raksasa, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya harnpir selalu bermain sendiri. Mere­
ka tidak pernah ditemani oleh anak-anak yang lain. ltu karena tem­
pat tinggal mereka di tengah hutan. Tempat itu jauh dari perkarn­
pungan. Kalaupun ada yang menemani bermain, paling-paling 
hanya ayah atau ibu angkatnya. 
Pagi itu Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya, Ahmad 
dan Rahmat, juga sedang bermain. Mereka bermain di bawah pe­
pohonan di sekitar pondoknya. Tempat itu sangat teduh dan bersih. 
Orang tua asuhnya memang sengaja membersihkan tempat itu. 
Dengan lingkungan yang bersih, serangga ataupun binatang melata 
tidak akan mengganggu anak asuhnya. Begitu pikir orang tua itu. 
Selain bersih, tempat bermain mereka juga teduh. Daun­
daun pepohonan di situ juga rimbun sehingga dapat menaungi tem­
pat itu. Mereka pun dapat bermain dengan leluasa dan tidak kepa­
nasan. Mereka sangat bergembira. 
Seusai bermain, anak-anak itu merasa kelelahan. Badannya 
berkeringat. Putri Ringin Kuning lalu mengajak saudara-saudaranya 
untuk beristirahat. 
"Ini sebuah peti, suamiku, "jawab istrinya. 

" Aku juga tabu kalau itu peti. Maksudku, apa isi peti itu?" 

bentaknya. 
" Aku juga tidak tahu apa isinya? If 
"Kalau begitu, ayo kita buka peti ini." 
If Bukalah, suarniku. Aku juga ingin segera tahu." 
~ "Baiklah, akan kubuka peti ini . " 
Kedua tangan raksasa yang kekar itu segera meraih peti ter­
sebut. Ia tampak menarik-narik penutup peti itu. Otot-ototnya yang 
besar tampak keluar. Narnun, peti itu belum juga dapat dibukanya. 
"Istriku,jangan bengong. Ayo, bantu aku," bentaknya kepa­
da sang istri yang tampak hanya mengawasi suarninya. 
"Baiklah. Ayo, aku sebelah sini, "jawab istrinya. 
Istri raksasa itu memegang sisi peti di sebelah kiri. Suarni­
nya memegang sisi sebelah kanan. Keduanya lalu mengerahkan 
segenap kekuatannya untuk membuka peti itu.Setelah dibantu oleh 
istrinya, peti itu pun dapat dibuka. 
"Oe, oe, oeeee ... , "terdengar tangisan bayi setelah peti itu 
terbuka. 
Kedua raksasa suarni-istri itu pun sangat terperanjat. 
Keduanya heran begitu melihat ada tiga anak manusia di dalam peti 
itu. Yang satu perempuan, dan yang dua laki-laki. Mata kedua rak­
sasa itu tak berkedip-kedip memandang ketiga bocah mungil itu. 
Ketiga bocah itu tampak sangat bersih. Matanya sangat bening, dan 
pipinya montok-montok. 
Meskipun masih bayi, wajahnya tampak cantik dan tampan. 
Hal itu membangkitkan rasa iba dan rasa sayang bagi sang raksasa 
perempuan. Narnun, bagi suaminya, kemontokan anak-anak itu jus­
tru membangkitkan selera makannya. Hal itu tampak dari air 
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itu tahu. Ia lalu mematah-matahkan tangkai-tangkai pohon itu 
sehingga menjadi ramping . 
Usaha raksasa perempuan itu tidak sia-sia. Ia berhasil me­
nepikan peti itu . Lalu, dengan tangannya yang berkuku tajam, di­
angkatnya peti besar itu ke daratan. Sejenak diamatinya peti itu dan 
diendusnya dengan hidungnya yang seperti buah terong. Ia lalu me­
nyeringai memperlihatkan taring-taringnya yang runcing . 
Dari dalam peti itu, ia mencium bau manusia. Dalam benak­
nya kemudian terbayang santapanyang lezat. 
"Peti ini harns aku bawa pulang, II bisik raksasa itu, "suami­
ku pasti akan senang melihat oleh-oleh yang kubawa, " pilcirnya. 
Setelah berpikir begitu, ia segera mengangkat dan membawa 
peti itu pulang . Sambil berjalan, ia tak henti-hentinya merasa-rasa­
kan aroma lezat yang keluar dari dalam peti itu. Rasa lapamya tiba­
tiba menyergap begitu mencium aroma itu . Ia lalu mempercepat 
langkahnya . Disibakkannya rerumputan liar dan ranting-ranting po­
hon yang mengganggu perjalanannya. Beberapa saat kemudian ia 
pun sampai pada sebuah pondok di tengah hutan. Pondok itu ber­
bentuk panggung yang terletak di atas pohon. Tepatnya, pondok itu 
berada di cabang sebuah pohon yang sangat besar. Di situlah raksa­
sa perempuan itu tinggal bersama suaminya. 
Sesampainya di rumah atau di pondok tersebut, raksasa pe­
rempuan itu disambut oleh suaminya. Suami raksasa itu tentu saja 
juga raksasa .· Tubuhnya besar dan gendut. Bahkan, tubuh raksasa 
yang menjadi suaminya itu jauh lebih besar dan lebih gendut dari­
pada dirinya. Matanya juga bulat. Rambutnya gimbal tak beraturan. 
"Istriku, apa yang kaubawa itu?" sambut sang suami setelah 
turun dari pondoknya. Ia tampak ingin segera tahu apa yang dibawa 
oleh istrinya. 
"Eh, kita istirahat dulu, yuk," ajak Putri Ringin Kuning ke­
pada kedua saudaranya, yaitu Ahmad dan Rahmat. 
"Ayo, aku juga capek, " sambut kedua saudaranya . 
Amad dan Rahmat lalu mengikuti kakaknya, Putri Ringin 
Kuning , beristirahat. Mereka duduk pada akar sebuah pohon di 
" samping pondoknya. 
~ 
"Kakak suka heran, nggak?" tanya Ahmad tiba-tiba. 
"Heran? Heran kenapa?" timpal kakaknya balik bertanya. 
"Iya, heran kenapa sih?" Rahmat juga bertanya. 
Ahmad tidak langsung menjawab. Sejenak ia memperhatikan 
wajah kakaknya. Kemudian, pandangannya tertuju pada adiknya. 
"Itu, lho, "jawab Ahmad kemudian, "kalau kita perhatikan, 
wajah kedua orang tua kita kok lain , ya, sama kita . Kulit kita 'kan 
halus. Badan kita ramping. Wajah kita juga rapi, tidak seperti 
mereka . " 
"Iya, Kak, kenapa, ya, kok bisa lain, " timpal Rahmat. "Bibir 
kita tipis. Hidung kita kecil. Kenapa bibir ayah dan ibu kita kok te­
bal. Hidungnya juga besar. Malahan giginya tajam-tajam dan berta­
ring , " lanjutnya. 
"Hush! Jangan begitu Mat," bentak Putri Ringin Kuning , 
"Biar begitu, mereka 'kan orang tua kita. Kita tidak boleh meng­
hina mereka. Entar dosa, lho, kamu. " 
• 
"Aku nggak menghina, Kak. Kita 'kan hanya omong apa 
adanya , " kilah Rahmat sambil mencari dukungan pada Ahmad. 
"Jadi, karena wajah mereka lain dengan kita, lalu kalian me­
rasa heran, begitu?" ujar Putri Ringin Kuning agak sewot kepada 
kedua adik kembarnya. 
"Ya, aku dan Rahmat sib merasa begitu. Aku nggak tahu 
bagaimana pendapat Kakak." 
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"Sebenamya Kakak juga merasa begitu. Tapi, Kakak ngerti 
kok. Orang itu ' kan wajahnya memang lain-lain. Coba saja kau per­
hatikan. Mana ada sib orang yang wajahnya sarna persis!" 
"Sarna persis sih enggak, Kak. Tapi, setidaknya 'kan mirip­
miriplah. " 
"Kalau Kakak nggak tahu , apa kita tanyakan saja, Kak, pada 
ayah atau ibu kita, " usul Ahmad yang juga disetujui adiknya, 
~ 
Rahmat. 
"Jangah, ah! Kakak takut. Entar kita dimarahi lagi seperti 
kemarin. Yang rugi 'kan kita sendid, nggak boleh main," ujar Putri 
Ringin Kuning. 
Kedua adiknya lalu diarn . Mereka kelihatan seperti sedang 
berpikir. Entah apa yang terlintas di dalarn benaknya. Suasana pun 
terasa hening untuk sesaat. 
"Kak," ujar Ahmad memecah kehening an , "Kakak haus, 
nggak?" 
"Kakak sih belum. Karnu haus, ya?" jawab Putri Ringin 
Kuning balik bertanya. 
"Iya , Kak, aku sudah haus nih!" jawab Ahmad. 
"Kamu girnana, Mat, haus juga?" tanya kakaknya. 
"Iya, Kak." 
"Kalau begitu, girnana kalau kita cari buah-buahan saja?" 
"Ayo, aku mau ." 
"Kalau mau, ayo kita cari di hutan sebelah sana, " ujar Putri 
Ringin Kuning sambil menunjuk hutan di belakang pondoknya. 
"Ayo, tapi bilang dulu , nggak, sarna ayah atau ibu?" 
"Sebaiknyasih bilang. Tapi, ayah 'kan sedang pergimencari 
makan." 
"Iya, aku liliat tadi ibu juga pergi. " 
3. PETI AJAIB 
Raksasa perempuan itu terus mengawasi aliran sungai. Ia 
melihat di sana ada suatu benda yang menarik perhatiannya. Benda 
itu sedang terapung-apung di tengah sungai. Dengan sorot mata 
yang merah menyala, ia tidak henti-hentinya mengawasi benda itu. 
"Hm, "raksasa perempuan itu menggeram, " benda apa itu?" 
tanyanya pada dirinya sendiri. 
Dari balik rerirnbunan pohon, raksasa perempuan itu me­
langkah pelan-pelan. Ia bennaksud mendekati aliran sungai. Meski­
pun pelan, langkahnya kedengaran berdebam di tanah. Bumi pun 
seakan bergetar. Langkah itu meninggaikan jejak kaki yang besar 
di tanah. Setelah sampai di tepi sungai, ia dapat melihat benda yang 
terapung itu. Kebetulan pagi itu sangat cerah sehingga ia dapat me­
lihatnya dengan jelas . 
"Hm, rupanya itu sebuah peti , " gumamnya sambil rnembela­
lakkan matanya. Mata yang bulat itu tampak berbinar-binar . 
"Apa, ya, isi peti itu?" gumamnya lagi. 
Setelah melihat peti itu , ia bermaksud mengambilnya. Lalu, 
dengan tenaganya yang kuat, ia patahkan sebatang pohon. Batang 
pohon itu kemudian digunakannya untuk menepikan peti dari te­
ngah sungai. Mula-mula batang pohon itu agak sulit diangkat ka­
rena menyangkut pada pohon-pohon yang lain. Raksasa perempuan 
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"Lalu, gimana, ya?" 
"Sekali-kali nggak bilang juga nggak apa-apa, Kak ." 
"N anti kalau dicari -cari bagaimana?" 
"Ya, kita perginya jangan lama-lama." 
"Bolehlah kalau begitu. " 
Setelah bersepakat, Putri Ringin Kuning dan kedua sau­
daranya pergi meninggalkan halaman pondoknya. Ketiga bersaudara 
itu berjalan beriringan menuju ke hutan. Tujuannya hanya satu, yai­
tu mencari buah-buahan. 
Sesampainya di hutan yang dituju, mereka mencari-cari po­
hon yang ada buahnya. Beberapa pohon sudah mereka lihat, tapi 
pohon-pohon itu belum berbuah. Mereka berjalan lagi menuju ke 
pohon yang lain. Pada pohon berikutnya mereka melihat ada be­
berapa buah delima di dahannya. 
"Itu, Kak, ada buah delima di sana. Kakak yang manjat, 
ya?" ujar Ahmad setelah melihat buah delima di pohon besar itu. 
"Hush,aku 'kan perempuan, mas a harus manjat pohon," ser­
gah Putri Ringin Kuning. 
"Lha kemarin Kakak juga manjat pohon." 
"Ya, tapi sekarang Kakak lagi capek. Kamu saja, ya , yang 
manjat sama Rahmat," pinta Putri Ringin Kuning . 
"Iyalah. " 
Kedua adik kembar Putri Ringin Kuning itu lalu mendekati 
pohon delima. Keduanya lalu memanjat pohon itu bersama-sama. 
Meskipun usianya baru sekitar sepuluh tahun, anak-anak itu sudah 
terlatih rnemanjat pohon. Bagi mereka, memanjat pohon hampir 
menjadi salah satu permainannya sehari-hari. 
Sesampainya di dahan yang ada buahnya, Ahmad dan 
Rahmat memetiki buah delima itu dengan hati-hati. Sebagian di-
Beberapa saat kemudian kotak. itu terbawa oleh arus sungai. 
ketiga orang anaknya. Namun, ia tidak tahu bahwa ketiga anak 
yang dimasukkan ke dalam peti itu telah diikuti oleh seorang raksa­
sa dari pinggir sungai . 
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kantongi, dan sebagian yang lain langsung dimakan oleh keduanya. 
"Mana buahnya? Kok dimakan sendiri. Curang, ah, kalian," 
teriak Putri Ringin Kuning dari bawah pohon. 
"Habis, Kak?" jawab Ahmad. 
"Habis? Ab, curang kamu, "ujar Putri Ringin Kuning sambil 
mengejar Ahmad yang tampak hendak berlari. 
"Bohong, Kak. ltu lihat di kantongnya, " seru Rahmat. 
Benar. Setelah Ahmad tertangkap, dirogohnya kantong kain 
yang diikatkan di rubuhnya. Kantong itu penuh buah delima. Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya lalu memakan buah itu 
sambil berjalan. 
"Kak, kayaknya kurang nih buahnya. Di pohon sudah habis. 
Kita cari lagi yuk di sana," usul Ahmad kepada kakaknya. 
"Cari di mana lagi?" 
"Itu di sana. Di sebelah sana, "ujarnya sambil menunjuk ke 
arah kanan. 
Putri Ringin Kuning setuju. Ia dan kedua adik kembamya 
kemudian berjalan menuju ke arah yang ditunjuk Ahmad. Namun, 
hingga beberapa lama berjalan, mereka belum menemukan pohon 
buah-buahan yang dimaksud. Mereka terus berjalan. Tidak terasa 
langkah kakinya telah membawa mereka ke tengah hutan. Mereka 
bingung. Mereka tampak kehilangan arah. 
Di tengah kebingungan mereka, tiba-tiba muncul sesosok 
raksasa yang sangat besar. Anak-anak itu terkejut. Apalagi setelah 
mendengar suaranya yang menggelegar. Mereka pun berlari ke­
takutan. 
"Hai, anak-anak manusia, jangan lari. Kemarilah," bujuk 
raksasa itu sambil terus mengejar Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya. 
"Selain itu, sebagai tanda pengenal jika bayi-bayi ini kelak 
selamat, aku akan memberinya nama. " 
"Nama? Akan diberi nama apa, Kak?" 
"Untuk mengenang tempat permaisuri berada, bayi perem­
puan ini akan kuberi nama Putri Ringin Kuning. Yang laki-Iaki 
akan kuberi nama Ahmad dan Rahmat supaya mereka diberi perto­
longan oleh Yang Mahaagung sebingga bisa selamat. " 
"Kak. Saya setuju. Tapi, bagaimana caranya?" 
"Kau diamlah. Kemarikan saja bayi itu." 
"Baik, Kak." 
Setelah menerima bayi itu, pengawal yang lebih tua ber­
usaha mengerahkan kesaktian yang dimilikinya. Kedua telapak ta­
ngannya digesek-gesekkan berputar-putar. Sesaat kemudian keluar 
cahaya putih dari telapak tangan pengawal itu. Setelah itu, telapak 
tangan yang bercahaya itu diusapkan ke telapak tangan bayi itu satu 
demi satu. Ajaib. Di telapak tangan bayi itu kemudian telah tertera 
nama masing-masing. Setelah itu, bayi-bayi tersebut dimasukkan 
kembali ke dalam kotak dan ditutup. 
Pelan-pelan kotak yang berisi bayi-bayi itu diangkat, lalu 
diapungkan di permukaan sungai. Beberapa saat kemudian kotak itu 
terbawa oleh arus sungai. Makin lama makin ke tengah dan makin 
jauh. Setelah kotak itu tak terlihat lagi, kedua pengawal itu pun 
segera kembali ke istana. 
Sesampai di istana, para pengawal itu segera melaporkanha­
sil pekerjaannya kepada permaisuri yang merupakan jelmaan dari 
Galuh Gagalang. Mendengar laporan itu, hati Nyai Ciciri palsu itu 
sangat puas. Ia merasa telah berhasil menyingkirkan permaisuri dan 
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mud ian langkah mereka mulai memasuki hutan. Sepi sekali suasana 
di tengah hutan itu. Hanya suara-suara satwa yang terdengar. 
Sesampainya di tengah hutan, para pengawal itu mulai ber­
pisah. Dua orang pengawal yang menggotong tubuh permaisuri ber­
belok ke kanan menuju ke sungai yang ditunjuk oleh Galuh Gaga­
lang . Sementara dua orang yang lain belok ke kiri menuju ke 
sungai yang lain. Mereka terus berjalan tanpa suara. 
Dua orang yang memikul peti berisi bayi itu tiba di tepi su­
ngai . Mereka tampak ragu untuk langsung menghanyutkan peti itu. 
Salah seorang di antara mereka kemudian berkata kepada yang lain. 
"Kakak, saya sebenamya tidak tega melakukan hal ini, "kata 
seorang pengawal yang lebih muda. 
,. Sebetulnya, aku juga merasa begitu. Tapi, kita tidak mung­
kin membantah. Kalau membantah, bisa-bisa keluarga kita diha­
bisi," keluh pengawal yang lebih tua. 
"Lalu, bagaimana sebaiknya, Kak?" 
"Entahlah, aku juga bingung." 
Kedua orang itu lalu diam. Mereka tampak sedang berpikir . 
Tiba-tiba pengawal yang lebih muda mendapatkan akal. 
"Bagaimana kalau bayi ini kita berikan saja kepada sese­
orang. Mereka akan dapat selamat," kata yang lebih muda. 
"Hush. Kalau ketahuan, kita bisa dipaneung, "ujar pengawal 
yang lebih tua tidak setuju dengan reneana yang muda. 
"Lalu, kita hams bagaimana agar bayi ini bisa selamat?" 
"Yang bisa kita lakukan hanya berdoa. Mudah-mudahan, 
bayi-bayi ini ada yang menolongnya. Agar air sungai tidak masuk 
ke dalam kotak, ambillah beberapa potong daun jati dan taruh kain 
di atasnya. Bayi-bayi ini merasa hangat sehingga ~apat selamat. " 
"Baiklah, Kak. Saya setuju dengan ide Kakak." 
Mendengar suara raksasa yang menggelegar itu. Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya semakin ketakutan. Ketiganya terns 
berlari tak tentu arah . Sesampainya di sebuah pohon yang sangat 
besar, anak-anak itu berhenti . Mereka bersembunyi di balik akar 
pohon yang besar itu . 
"Hai, anak-anak manusia, jangan lari. Kemarilah, " bujuk raksasa. 
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"Hm, ke mana larinya anak-anak manusia itu," geram rak­
sasa liar itu sambil celingukan. Matanya memandang ke sana dan 
kemari. 
"Barn saja mereka di sini, tiba-tiba sudah menghilang, " 
pikirnya. "Coba, kalau mereka kutemukan, akan kutelan satu demi 
satu, " gumamnya lagi. 
Dari balik akar pohon, Putri Ringin Kuning mendengar gu­
mam raksasa itu. la dan kedua saudaranya semakin takut. Mereka 
memang sudah terbiasa melihat raksasa. Bahkan, orang tua asuhnya 
pun raksasa. Tapi, mereka baik dan tidak liar seperti raksasa yang 
mengejarnya itu. 
Di tengah ketakutannya itu, selintas Putri Ringin Kuning 
melihat sosok ayahnya berkelebat di balik rerimbunan pohon. Tapi, 
ia takut salah. Diperhatikannya lagi raksasa yang berkelebat itu. 
Benar. ltu ayah asuhnya. Setelah yakin benar, Putri Ringin Kuning 
kemudian berteriak sekeras-kerasnya. 
"Ayaaah ... , "pekiknya. 
Raksasa yang dipanggil itu menoleh. la lalu berjalan menuju 
ke arah suara yang memanggilnya. 
"Putri, ada apa kau di situ?" tanya raksasa yang menjadi 
ayah asuhnya itu agak keherananan. 
"Nanti kuceritakan, Ayah. Sekarang selamatkan kami dulu, " 
ujar Putri Ringin Kuning sambil gemetaran . 
"Mana saudara-saudaramu?" tanya raksasa itu lagi. 
"Itu, Ayah. Di balik akar yang besar itu," jawab Putri 
Ringin Kuning sambil menunjuk sebuah akar pohon yang 
menjulang di atas permukaan tanah. 
Mata raksasa pengasuhnya itu pun mengikuti arah jari telun 
juk Putri Ringin Kuning . la tampak gembira begitu melihat kedua 
yang sudah bernbah menjadi permaisuri itu. 
"Baik, Gusti, " jawab dayang itu ketakutan. 
"Sekarang, aku akan istirahat. Ingat, jangan lupa tugas ka­
lian nanti malam, "pesan Galuh Gagalang sebelum pergi menuju ke 
tempat peristirahatannya. 
Sepeninggal Galuh Gagalang, para pengawal dan dayang­
dayang itu saling berbisik mengomentari hal-hal yang barn saja di­
alami. Mereka sengaja bicara berbisik-bisik agar tidak diketahui 
oleh orang lain. 
"Eh, hebat betul, ya?" bisik salah seorang dayang . 
"Iya, wajahnya bisa bernbah mirip sekali dengan Gusti 
Permaisuri," timpal dayang ya~g lain. 
"Kok bisa, ya. la persis seperti Gusti Permaisuri ketika 
sedang mengandung, " bisik yang lain lagi. 
"Hush, enak saja , kamu." 
"Eh, sudah-sudah! Entar ketahuan, bisa dipancung lehermu!" 
bentak seorang pengawal yang berkumis. 
Mereka lalu diam. Para dayang kembali membereskan tem­
pat tidur permaisuri. Para pengawal pun sudah bersiap-siap untuk 
melaksanakan tugas . Saat itu matahari sudah mulai tenggelam. 
Pelan-pelan suasana pun mulai gelap. Tidak lama kemudian, setelah 
suasana di luar benar-benar sudah gelap, para pengawal itu menye­
linap keluar dari istana. Mereka melangkah dengan sangat hati-hati. 
Sesuai dengan pesan Galuh Gagalang, perjalanan mereka tidak 
boleh diketahui oleh siapa pun. 
Dua orang pengawal tampak menggotong tubuh sang per­
maisuri yang tidak berdaya. la pingsan setelah melahirkan. Dua 
orang yang lain memikul peti yang berisi bayi sang permaisuri. 
Mereka berjalan beriringan menyusuri jalan sepi. Beberapa saat ke­
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"Paham, Gusti, " jawab para pengawal itu serentak. 
Untuk mengelabui raja, jika sudah pulang, Galuh Gagalang 
mengerahkan seluruh kesaktiannya. la kemudian bersemadi dengan 
disaksikan oleh para pengawal dan dayang-dayangnya. Tangannya 
bersedekap di dada. Matanya terpejam, dan bibimya tampak komat­
kamit mengucapkan mantra-mantra. Tidak lama kemudian dari 
dalam tubuhnya keluar asap putih. Makin lama asap itu makin tebal 
sehingga seluruh tubuh Galuh Gagalang diliputi oleh asap. Sesaat 
kemudian, sedikit demi sedikit, asap itu pun menghilang. Bersama­
an dengan menghilangnya asap itu, Galuh Gagalang tidak tampak 
lagi. Di situ yang tampak sedang bersemadi adalah permaisuri, yak­
ni Nyai Ciciri. Namun, Nyai Ciciri yang tampak itu sebenarnya 
tidak lain adalah Galuh Gagalang yang telah mengubah dirinya se­
hingga mirip seperti sang permaisuri. 
Para pengawal dan dayang-dayang itu tampak terkejut. 
Apalagi setelah melihat Nyai Ciciri asli ternyata masih ada dan da­
lam keadaan terikat. Para pengawal dan dayang itu hanya dapat 
saling pandang dengan penuh rasa keheranan. 
"Para pengawal dan dayang-dayangku, kalian tidak usah ter­
kejut. lni aku, Galuh Gagalang. Aku sengaja mengubah wujud 
menjadi permaisuri supaya raja tidak curiga. Karena itu, sejak seka­
rang, kalian pun harus memanggilku 'permaisuri'," ujar Galuh 
Gagalang seperti sudah mengerti apa yang dipikirkan oleh para 
dayang dan pengawalnya. 
Para pengawal dan dayang-dayang itu mengangguk setuju. 
Namun, salah seorang dayang memberanikan diri bertanya. 
"Gusti Galuh, eh, Gusti Permaisuri, "ujar dayang itu, "bagai­
mana kalau raja menanyakan keberadaan Gusti Galuh Gagalang?" 
"Bodoh! Bilang saja Galuh pergi!" hardik Galuh Gagalang 
anak itu masih ada. 
"Ayah, cepat selamatkan kami," pinta Putri Ringin Kuning 
lagi. 
"Ada apa, Putri? Kau sudah selamat bersama Ayah." 
"Itu, Ayah. Ada raksasa yang mengejar-ngejar kami. " 
"Mana? Tidak ada apa-apa kok?" 
"Itu, Ayah. Di dekat pohon itu. " 
"Baiklah, kaujaga adik-adikmu di sini. Aku akan mengha­
dapi raksasa liar itu. " 
Setelah berkata begitu, raksasa yang menjadi ayah asuhnya 
itu segera menuju ke arah yang ditunjuk Putri. Benar. Sesampainya 
di tempat itu, ia dihadang oleh raksasa yang tubuhnya lebih besar 
daripada dirinya. 
"Hai, raksasa liar. Mengapa kau mengejar-ngejar anakku?" 
tanya ayah asuh Putri Ringin Kuning. 
Raksasa liar itu hanya melotot. Matanya menyala merah. 
"Apa, anakmu? Ha ... ha ... ha... " raksasa liar itu malah 
tertawa terbahak-bahak. 
"Mana mungkin kau memiliki anak secakep-cakep itu, "ejek 
raksasa liar terhadap ayah asuh Putri Ringin Kuning itu. 
"Kalau kau tidak percaya, terserah. Tapi, kuperingatkan kau, 
jangan ganggu anak-anakku. Kalau berani ganggu, kupatahkan 
batang lehermu, " gertak ayah Putri. 
"Kau menantangku?" raksasa liar itu tidak kalah gertak, "ka­
lau berani, ayo maju," tantangnya kemudian. 
Kedua raksasa itu lalu berkelahi. Tinju demi tinju berkali­
kali diayunkan. Pukulan demi pukulan pun terjadi. Sekali-kali kaki 
raksasa itu pun saling menendang. Suara perkelahian kedua raksasa 
i~ berdebam. Pepohonan di arena perkelahian itu pun bertumbang­
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an. Kedua raksasa itu memang sarna-sarna memiliki tenaga yang 
hebat. 
Setelah beberapa lama berkelahi, raksasa liar itu tampak 
kewalahan. Tubuhnya yang besar berkali-kali terkena tinju yang di­
ayunkan oleh ayah asuh Putri Ringin Kuning. Wajahnya pun 
sembab terkena pukulan. Akhirnya, setelah terkena tendangan keras, 
tubuh raksasa liar itu pun terjerembab. la terguling-guling di tanah. 
Dengan tertatih-tatih, ia bernsaha bangun. Setelah dapat berdiri, ia 
pun berlari ke tengah hutan belantara. 
"Hore, ayah menang," teriak Putri Ringin Kuning dengan 
bangga. 
"Ayah menang, " timpal Ahmad dan Rahmat harnpir ber­
barengan. 
Ketiganya lalu berlari mendekati ayah asuhnya. Mereka be­
rebut memeluk ayah asuhnya itu erat-erat. Oleh ayah asuhnya, 
ketiga anak itu lalu digendong. Putri Ringin Kuning digendong di 
punggung. Ahmad di pinggang kiri dan Rahmat di pinggang kanan. 
Meskipun menggendong tiga anak sekaligus, raksasa itu tampalcnya 
tidak merasa berat. la bersama anak-anak asuhnya lalu pulang me­
nuju ke pondoknya. 
Sesampainya di pondok, anak-anak itu menceritakan kepada 
ibunya tentang peristiwa yang barn saja dialarni. Ibu asuhnya itu 
tadinya tampak marah. Tapi, setelah mendengarkan pengalaman 
anaknya, ia dan suaminya tertawa terkekeh-kekeh. 
"Makanya , kalau ke mana-mana harns izin pad a orang tua . 
Akibatnya begitu kalau keluyuran tanpa seizin orang tua, " kata ibu 
asuhnya kemudian. 
Ketiga anak asuhnya hanya mengangguk . Mereka lalu me­
minta maaf kepada orang tua asuhnya itu. Mereka berjanji tidak 
Beberapa saat setelah permaisuri diikat, pengawal yang 
diminta mengambil kotak itu pun datang. Sarnbil tergopoh-gopoh, 
ia melapor kepada Galuh Gagalang. 
"Gusti, ini kotak yang Gusti minta," kata pengawal itu. 
"Letakkan di sini. lsi kotak ini dengan beberapa lembar 
kain. Lalu, letakkan bayi-bayi itu di dalamnya," perintah Galuh 
Gagalang. 
Lagi-lagi para pengawal itu tidak berani membantah. Mere­
ka melakukan apa yang diperintahkan oleh Galuh Gagalang. Setelah 
itu, para pengawal dan dayang-dayang itu diminta mendekati Galuh 
Gagalang. 
"Para pengawal dan dayang, ketahuilah. lni adalah rahasia 
kita. Siapa pun tidak boleh membocorkan rahasia ini. Jika be rani 
membocorkan, kalian tahu akibatnya. Seluruh keluarga kalian akan 
binasa. Kalian mengerti?" ancarn Galuh Gagalang. 
"Mengerti, Gusti, " jawab mereka hampir berbarengan. 
"Bagus, " puji Galuh Gagalang. 
Sejenak suasana tampak hening. Para pengawal dan dayang­
dayang hanya saling pandang dan tak berani berkata sepatah pun. 
"Sekarang kalian berbagi tugas," ujar Galuh Gagalang me­
mecah keheningan. "Para dayang membersihkan tempat ini. Ingat, 
jangan sampai ada hal yang mencurigakan. Semua harns bersih dan 
tampak rapi. Kemudian, nanti malam, dua orang pengawal bawa 
kotak ini ke sungai. Hanyutkan bayi-bayi ini di sungai yang paling 
besar. Dua orang pengawal yang lain kuperintahkan untuk mengikat 
permaisuri ini pada akar pohon beringin kuning yang longs or ke 
dasar sungai. Ingat, kalian hams melakukannya dengan hati-hati . 
Jangan sampai ada seorang pun yang mengetahuinya. Kalian 
paham?" tanya Galuh Gagalang dengan nada yang sangat serius. 
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temyata kembar tiga . Yang keluar pertama kali adalah bayi perem­
puan, sedangkan dua yang lain laki-laki. Ketiganya sehat dan 
tampak montok. 
Tidak lama setelah itu, "tabib"--yangtidak lain adalah Galuh 
Gagalang--datang. Ia pun terkejut melihattkeadaan bayi itu yang 
temyata kembar tiga. 
"Dayang, tolong panggilkan pengawal," perintah Galuh 
Gagalang kepada salah seorang dayangnya. 
"Baik, Gusti , "jawab dayang itu . 
Beberapa saat kemudian dayang itu sudah kembali dengan 
diiringi oleh empat orang pengawal. 
"Ampun, Gusti. Hamba menghadap," kata keempat penga­
wal itu sambil memberi honnat. 
"Pengawal, tolong ambilkan kotak besar yang ada di kamar­
ku, " pinta Galuh Gagalang kemudian. 
"Untukapa, Gusti?" tanya seorang pengawal yang ditunjuk. 
"Cepat ambil!" bentak Galuh Gagalang. 
"Baik, Gusti, " ujar pengawal itu sambil beranjak pergi. 
Sementara itu, ketiga pengawal yang lain oleh Galuh Gaga-
lang disuruh mengikat tubuh sang pennaisuri. Para pengawal itu 
tidak tahu maksud Galuh Gagalang tapi tidak berani menanyakan­
nya. Mereka tahu. Galuh Gagalang itu galak dan kejam. Karena itu, 
mereka hanya bisa melakukan perintah tanpa berani membantah. 
Para dayang yang berada di ruangan itu tampak terbengong­
bengong. Mereka heran melihat para pengawal mengikat tangan dan 
kaki permaisuri. Dalam hati, mereka sebenamya merasa kasihan 
kepada pennaisuri tetapi berdaya sebingga tidak dapat berbuat apa­
apa. Paraa dayang itu pun tidak berani menanyakan maksud Galuh 
Gagalang melakukan hal itu. 
akan mengulanginya lagi. 
Setelah peristiwa itu, Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
menjadi lebih patuh kepada kedua orang tua asuhnya. Hari demi 
hari mereka rajin membantu raksasa yang mengasuhnya itu. Apa 
saja yang disuruh, mereka kerjakan. Mereka pun ikut membantu 
menangkap binatang-binatang buruan atau mengumpulkan buah­
buahan di sekitar pondoknya. Hal itu mereka lakukan untuk mem­
bantu meringankan beban kedua raksasa yang mengasuhnya. Bagi 
mereka, kedua raksasa itu sudah dianggap sebagai orang tuanya 
sendiri karena mereka memang tidak tahu siapa orang tuanya yang 
sebenamya. 
Ketika usia Putri Ringin Kuning menginjak remaja, tanpa 
sengaja ia mendengar percakapan kedua orang tua asuhnya. Ketika 
itu ia sedang tidur di biliknya. Tapi, karena percakapan kedua rak­
sasa pengasuhnya itu cukup keras, ia terbangun. Meskipun begitu, 
ia tetap berbaring . Ia berpura-pura tidur sambil mendengarkan pem­
bicaraan kedua orang tua asuhnya itu. 
"Istriku, "kata suami sang raksasa itu, "dulu kau sudah ber­
janji. Kalau anak-anak itu sudah besar akan kauserahkan padaku 
untuk kusantap. Sekarang anak-anak itu sudah besar. Penuhilah 
janjimu. Biarkan anak-anak itu kusantap . " 
Hati Putri Ringin Kuning berdebar keras mendengar hal itu. 
Bulu kuduknya merinding. Ia merasa sangat takut. Ia juga sedih 
mengetahui niat jahat ayah asuhnya. Tanpa terasa air matanya me­
leleh membasahi pipinya. 
"Suamiku, "terdengar suara ibu asuhnya, "anak-anak itu baru 
remaja. Masih tanggung. Dagingnya belum enak. Karena itu, ber­
sabarlah sampai usia anak-anak itu dua puluh tahun. Setelah itu 
baru boleh kausantap," bujuk ibu asuhnya. 
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Pada suatu hari, Putri Ringin Kuning menceritakan pembi­
caraan kedua orang tua asuhnya . Ketika itu mereka sedang berburu 
di hutan yang agak jauh dari pondoknya. Sambil beristirahat, mere­
ka kemudian berembuk membahas bahaya yang mengancamnya. 
"Ahmad dan Rahmat, bagaimana pendapatmu setelah men­
dengar ancaman itu?" tanya Putri Ringin Kuning kepada kedua 
saudaranya. 
Kedua saudaranya itu masih diam. Matanya tampak berkaca­
kaca. Seperti halnya Putri Ringin Kuning , keduanya pun sedih me­
ngetahui niat jahat ayah asuhnya. 
"Kakak, aku punya ide. Apakah Kakak setuju?" ujar Ahmad 
kemudian. 
"Apa idemu?" 
"Bagaimana kalau kita kabur saja dari pondok itu? Kita 
melarikan diri. " 
"Ya, kabur. Aku setuju," timpal Rahmat. 
"Kabur? Tapi, bagaimana caranya?" tanya Putri Ringin 
Kuning. 
"Kalau lewat hutan, kita mungkin akan bertemu dengan 
raksasa-raksasa lain. Bisa juga binatang buas. Bagaimana kalau kita 
lewat sungai? Kita pakai perahu saja, " usul Ahmad. 
"Ya, kurasa itu ide bagus . Tapi, di mana kita bisa mendapat­
kan perahu?" 
"Kalau kakak setuju, kita buat saja perahunya. " 
"Ya, itu bagus meskipun perlu waktu yang lama." 
"Tidak apa-apa, Kak. Yang penting kita siapkan dulu. Nanti 
kalau waktunya sudah tepat, kita tinggal kabur. " 
"Kakak setuju dengan pendapat kalian. " 
Setelah bersepakat, mereka kemudian berencana membuat 
Kini yang ada tinggal dayang-dayang yang dikirim oleh Galuh 
Gagalang . Dayang-dayang itu pula yang kemudian melayaninya . 
Sore itu ketika para dayang sedang sibuk di dapur, permai­
suri tampak kesakitan. Tangannya berkali-kali memegangi perutnya 
yang terasa sakit . Keringat dinginnya mengucur dari kening dan 
lehernya . Karena sakitnya tak tertahankan, permaisuri pun berteriak 
sekuat -kuatnya. 
II Dayaaaaang , "teriaknya memanggil para dayang. 
Para dayang itu pun terkejut mendengar teriakan pennaisuri. 
Mereka lalu berlarian menghampirinya. 
"Ada apa, Gusti?" tanya salah seorang dayang. 
"Perutku sakit sekali." ujar pennaisuri sambil merintih. 
"Mungkin Gusti Permaisuri akan melahirkan," bisik salah 
seorang dayang kepada dayang yang lain. 
"Kelihatannya begitu." jawab dayang yang diajak bicara . 
"Kita laporkan saja kepada Gusti Galuh. " 
"Ya. lI 
Sambil berkata "ya", dayang itu bergegas pergi meninggal­
kan teman-temannya. Ia bermaksud memberi tahu Galuh Gagalang 
bahwa permaisuri akan segera melahirkan. 
"Dayang! Cepat panggil tabib. Aku sudah tidak tahan lagi," 
teriak permaisuri sambil menahan rasa sakitnya. 
"Sudah, Gusti. Ternan kami sedang memanggilnya. Gusti 
Permaisuri tenang saja. Sebentar lagi tabib itu juga datang," kata 
salah seorang dayang. 
Bayi yang ada dalam kandungan permaisuri tampaknya su­
dah tidak tahan lagi. Sebelum tabib datang, bayi itu sudah keluar 
dari rahim permaisuri. Tangisnya memecah keheningan. Para da­
yang terkejut karena bayi yang dilahirkan oleh permaisuri itu 
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Dalam perjl alananny a , sang raja menemui beberapa orang 
tukang pandai emas. Ia ingin memes an kedua barang yang diminta 
oleh permaisurinya. Namun, di antara tukang pandai itu jarang yang 
menyanggupinya. Kalaupun ada, mereka kesulitan untuk memenuhi 
kualitas barang seperti yang diinginkan raja. 
Raja lalu pergi ke tukang pandai emas yang lain untuk me­
mesan barang itu. Sudah beberapa orang tukang pandai emas yang 
ia datangi . Namun, anehnya setiap hampir jadi , kedua barang yang 
dipesannya selalu pecah. Akibatnya, kepergian raja sampai bebera­
pa minggu . Bahkan, karena hams menunggu proses pembuatan 
barang itu, raja pun sampai beberapa kali menginap. Selain itu, juga 
sudah tidak terhitung berapa kali ia berpindah tempat. Minggu demi 
minggu terus berlalu. Raja pun belum berhasil mendapatkan barang 
yang diinginkannya. Akhirnya, kepergian raja sudah tidak terhitung 
lagi lamanya. Entah sudah sampai berapa bulan. 
Kepergian raja yang berbulan-bulan itu dirnanfaatkan oleh 
Galuh Gagalang. Ia terus-menerus menanamkan pengaruhnya kepa­
da orang-orang di sekitamya. Orang-orang itu pun dengan mudah 
dipengaruhi karena telah diberi guna-guna. Mereka pun tunduk dan 
mau mematuhi semua perintah Galuh Gagalang. Namun, tidak 
demikian halnya dengan dayang-dayang yang mengasuh sang per­
maisuri. Dayang-dayang itu tetap setia kepada permaisuri dan tidak 
terbujuk oleh tipu daya Galuh Gagalang. 
Ketika tiba saatnya permaisuri hendak melahirkan, .dayang­
dayang yang setia itu diusir oleh Galuh Gagalang . Mereka dipaksa 
pergi dari istana. Jika menolak, mereka diancam akan dibunuh. 
Dayang-dayang itu pun akhirnya kabuL Mereka sangat ketakutan 
dengan ancaman Galuh Gagalang. 
Permaisuri tidak tahu kalau para pengasuhnya sudah pergi. 
perahu sebagai alat untuk melarikan diri. Sejak itu, setiap pergi 
mencari bahan makanan di hutan, Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya mulai menyiapkan kayu di pinggir sungai. Hal itu terus­
menems mereka lakukan . Setelah kayu-kayu itu terkumpul banyak, 
mereka mulai membuat perahu di tepi sungai yang cukup jauh dari 
pondoknya. Tempat yang jauh sengaja dipilih supaya rencananya 
tidak diketahui oleh sang raksasa pengasuhnya. 
Tempat iru cukup sepi dan terlindung oleh dedaunan pohon 
yang rimbun. Dengan begitu, mereka dapat bekerja dengan tenang. 
Putri Ringin Kuning , Ahmad , dan Rahmat bekerja dengan tekun. 
Ketiganya tampak kompak dan saling membantu. Karena itu, peker­
jaan yang mereka lakukan dapat diselesaikan dengan cepat. 
"Kak, perahu kita hampir jadi, "ujar Ahmad dengan bangga. 
"Iya, Kak. Bagus 'kan?" tirnpal Rahmat. 
"Tentu saja bagus . Siapa dulu yang membuat?" gurau Putri 
Ringin Kuning. 
"Emang siapa, Kak? Ahmad 'kan?" ujar Ahmad. 
"Enak saja Ahmad . Ya, kita bertiga dong. Aku 'kan juga 
membantu," tukas Putri Ringin Kuning. 
"Betul , Kak. Kita bertiga, " tirnpal Rahmat. 
"Eh, Kak , ngomong-ngomong, perludiberi kamar nggak, ya, 
perahu leita, " tanya Ahmad. 
"Ya, perlu dong! Emangnya aku hams tidur bersama ka­
lian?" gurau sang kakak. 
"Kalau begitu , ayo leita buat kamarnya, " ajak Ahmad. 
Mereka kembali bekerja menyelesaikan perahunya. 
Setelah beberapa bulan dibuat, perahu yang diinginkannya 
pun jadi. Perahu itu cukup besar, dan di dalamnya pun disekat-sekat 
menjadi beberapa kamar. Sejak itu, mereka mulai mengumpulkan 
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bahan-bahan makanan. Bahan-bahan makanan yang diperolehnya 
sebagian dibawa pulang, dan sebagian lagi disimpan di dalam pera­
hu. Bahan makanan yang disimpan di dalam perahu itu akan 
digunakan sebagai bekal peIjalanan jika sampai saatnya mereka 
harns meninggalkan keluarga raksasa yang mengasuhnya. 
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"Hendak pergi ke manakah?" tanya Galuh Gagalang lagi. 
Sejenak raja terdiam. Ia tampak beIJJikir . Harnskah ia ber­
terns terang pada istrinya itu? 
"Tidak. Aku tidak boleh berbohong, " pildrnya. Karena itu, 
ia lalu memberi tahu rencana kepergiannya itu. 
"Dinda Galuh, " ujar raja, "aku akan pergi ke luar istana 
untuk beberapa lama. Karena itu, berhati-hatilah Dinda di istana 
selama kepergianku." 
"Ada apakah Kanda sehingga harns menyamar seperti itu?" 
"Ketahuilah, Dinda, aku akan mencari caping dan papa­
!iran. Untuk itu, aku akan mendatangi tukang pandai emas yang 
sering membuat barang itu. Jadi, mungkin aku perlu waktu bebe­
rapa hari." 
"Untuk apakah, Kanda, benda seperti itu?" 
"Kemarin Dinda Permaisuri datang. Ia memintaku agar men­
cari benda itu untuk anak yang akan dilahirkannya kelak. " 
Mendengar raja menyebut "permaisuri" ,darah Galuh Gaga­
lang sera sa bergolak. Rasa cemburunya menyergap sehingga wajah­
nya tampak memerah. Karena itu, ia tak acuh ketika raja beIJJa­
mitan padanya. 
Seusai menemui Galuh Gagalang, sebelum pergi, raja pun 
beIJJamitan pada Nyai Ciciri. Permaisurinya itu menyambutnya 
dengan hangat. Tidak lupa, ia pun mendoakan suaminya agar sela­
mat di perjalanan dan berhasil memperoleh barang yang diminta­
nya . Raja sangat terharn dengan sikap permaisurinya itu. 
Pada saat yang telah ditentukan, raja pun meninggalkan 
istana . Ia hanya ditemani oleh dua orang pengawal. Kedua penga­
walnya itu pun menyamar seperti ralcyat biasa. Ia tidak mengenakan 
atribut keprajuritannya. 
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"BetuI, Kanda. Seperti Kanda ketahui, tugas mencari benda 
seperti itu hams dilakukan oleh orang tuanya sendiri. " 
"Baiklah, Dinda. Kalau itu permintaanmu, Kanda akan mela­
kukannya. Nanti kalau segala umsan yang mendesak sudah diberes­
kan, Kanda akan segera berangkat. " 
"Terima kasih, Kanda. " 
Hati Nyai Ciciri merasa lega. Keinginannya untuk menda­
patkan caping dan papaliran sudah ia sarnpaikan. Karena itu, ia 
pun segera mohon diri. Dengan diiringi oleh dayang pengasuhnya, 
ia pun kembali ke keputren. 
Beberapa hari kemudian, raja pun memenuhi janjinya. 
Setelah membereskan umsan kerajaan, ia segera bersiap-siap untuk 
meninggalkan istana. Ia tanggalkan pakaian kebesarannya, termasuk 
berbagai atribut kerajaan yang menempel pada tubuhnya. Ia lalu 
berg anti dengan pakaian orang biasa. Pakaian yang dikenakannya 
sangat sederhana sehingga tidak mengesankan bahwa ia seorang 
raja. Dalam hati, ia memang sudah berniat untuk menyamar. Hal itu 
dimaksudkan agar kepergiannya tidak diketahui. Dengan menyarnar, 
ia dapat mencari caping dan papaliran dengan lebih leluasa. 
Sekalian kepergiannya itu juga untuk mengetahui keadaan rakyat di 
wilayah kerajaannya. 
Setelah berg anti dengan pakaian orang biasa, sang raja me­
nemui Galuh Gagalang. Betapa terkejut istrinya setelah melihat 
penarnpilan raja. Ia sarna sekali lain, tidak seperti raja yang di­
kenalnya. 
"Kanda, mengapa Kanda tampak aneh hari ini? Ada apakah 
gerangan? Apa yang telah terjadi?" tanya Galuh Gagalang. 
"Jangan panik, Dinda. Kanda menyarnar sebagai rakyat biasa 
karena Kanda akan pergi, "jawab raja dengan nada datar. 
5. HIDUP DI ATAS PERAHU 
Pada suatu malam terang bulan purnama, niat Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya untuk meninggalkan pondoknya se­
gera dilaksanakan. Saat itu suarni istri raksasa yang mengasuhnya 
sedang tidur. Diarn-diarn mereka tumn dari pondoknya dan menye­
linap keluar. Mereka pergi menuju ke perahu yang sudah diper­
siapkan di pinggir sungai. Dalam bati, Putri Ringin Kuning dan ke­
dua saudaranya sebenarnya merasa iba. Mereka tidak sampai bati 
untuk meninggalkan keluarga raksasa yang sudah mulai tua itu. 
Namun, apa boleh buat. Mereka sudah bertekad. Daripada mati di­
makan raksasa, mereka merasa lebih baik meninggalkan pengasuh­
nya itu. 
Ketiga bersaudara itu berjalan mengendap-endap. Mula-mula 
mereka berjalan pelan-pelan. Namun, setelah agak jauh dari pon­
doknya, mereka mempercepat langkahnya. Rumput-rumput liar dan 
daun-daun berduri mereka sibakkan. Mereka tems berjalan ke arah 
perahu yang telah mereka buat. Setelah beberapa saat berjalan, me­
reka tarnpak mulai letih. Meskipun begitu, mereka tems berjalan. 
"Kak, "ujar Ahmad sambil memperlambat langkahnya, "aku 
sebenarnya merasa kasihan meninggalkan mereka." 
"Kakakjuga merasa begitu. Kakak merasa iba. Mereka telah 
mengasuh kita sejak kecil," tukas Putri Ringin Kuning. 
50 15 
"BetuI, Kak. Tapi, Kakak tidak perlu menyesali. Kita semua 
tahu. Mereka selama ini baik kepada kita. Namun, siapa sangka, 
kebaikan itu temyata hanya di luamya saja. Di balik itu, mereka 
temyata mempunyai maksud tersembunyi, "ujar Rahmat menimpali. 
"Ya, budi baik mereka akan selalu kita kenang . Tapi, niat 
jahat mereka harus kita lawan." 
"BetuI, Kak. Karena itu, kita harus secepatnya meninggalkan 
tempat ini. " 
"Ya, ayo cepat kita pergi. Jangan sampai mereka mengetahui 
kepergian kita." 
Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan Rahmat pun kembali 
mempercepat langkahnya. Mereka tidak ingin kepergiannya diketa­
hui oleh "raksasa pengasuhnya. Yang mereka inginkan hanyalah 
cepat-cepat sampai di tempat perahu. Mereka terus berjalan. Tidak 
lama kemudian, perahu yang dibuatnya pun sudah mulai tampak. 
Sinar rembulan menyebabkan temp at itu agak terang. 
Sesampainya di tempat perahu, mereka sedikit merasa lega. 
Putri Ringin Kuning tampak menghela napas panjang. Sementara 
Ahmad dan Rahmat kelihatan masih terengah-engah. Ketiganya lalu 
beristirahat selama beberapa saat. 
Setelah rasa lelahnya hilang, mereka meneruskan tujuannya. 
"Ayo, Kak, kita teruskan rencana kita," ujar Ahmad. 
"Teruskan bagaimana? Perahunya saja masih di darat, "tukas 
Putri Ringin Kuning dengan berpura-pura kesal. 
"Lalu, bagaimana, Kak?" 
"Ya, bagaimana lagi . Tentunya perahu itu harns kita tarik 
dulu ke sungai, barn kita berangkat. Sekarang kalian tarik dululah 
perahu itu!" pinta Putri Ringin Kuning. 
"Lalu, Kakak bagairoana? Apakah akan diam saja?" 
entah mengapa, tiba-tiba senyumnya pudar. Ditatapnya wajah per­
maisuri itu dengan penuh keraguan. 
"Ada apa, Kanda? Apakah Kanda tidak gembira mendengar 
kabar itu?" tanya Nyai Ciciri agak cemas. 
"Bukan, Dinda. Bukan itu maksudku. Kanda hanya ... "sang 
raja tidak melanjutkan kata-katanya. 
"Hanya apa, Kanda?" kejar sang permaisuri. 
"Kanda hanya merasa ragu." 
"Apa yang Kanda ragukan?" 
"Kanda ragu. Apakah benar anak kita kelak akan kembar?" 
"ltu 'kan kata ahli nujum, Kanda. ltu sekadar ramalan. Kita 
tidak tahu pasti . Yang tahu hanyalah Allah Yang Esa . " 
"BetuI, Dinda. Hanya Allah Yang Mahatahu. Kita berdoa 
saja agar anak kita kelak lahir dengan selamat." 
"Mudah-mudahan,Kanda. Karena itu, untuk menyambut ke­
had iran anak kita, Dinda mempunyai satu permintaan. " 
"Permintaan? Apa yang Dinda maksudkan?" 
Mendengar pertanyaan itu, Nyai Ciciri tampak berpikir se­
jenak. la merasa ragu untuk menyampaikannya. la juga takut bila 
permintaannya dianggap mengada-ada. Padahal, permintaannya itu 
sebenamya merupakan hal yang wajar bagi masyarakat di nege­
rinya. 
"Apa permintaanmu, Dinda?" pertanyaan itu tiba-tiba me­
ngejutkannya. Nyai Ciciri pun tersadar dari Iamunannya. 
"Begini, Kanda. Kalau boleh, Dinda ingin dicarikan caping 
(tutup kemaluan perempuan) dan papa/iran (tutup kemaluan IaId­
laid) untuk anak kita yang akan lahir kelak. Tapi, yang mencari 
hams Kanda sendiri. Tidak boleh diwakilkan. " 
"Tidak boleh diwakilkan?" 
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2. KELAHIRAN PUTRI RINGIN KUNING 
Sejak menikahi Galuh Gagalang, sang raja lebih sering 
tinggal bersama istri barunya itu. Ia menjadi semakin jarang me­
ngunjungi Nyai Ciciri. Padahal, pennaisurinya itu sedang mengan­
dung. Nyai Ciciri kadang merasa heran. Entah apa yang menyebab­
kan raja lebih betah tinggal bersama Galuh Gagalang. Pennaisuri 
sering merasa kesal. Kadang juga benci. Namun, ia merasa tidak 
berdaya. Karena itu, ia sering menangis sendiri. 
Pada usia kehamilannya yang kesembilan bulan, Nyai Ciciri 
memberanikan diri menghadap sang raja di istana. Ia hanya di­
temani oleh seorang dayang pengasuhnya. Dengan wajah sendu, 
permaisuri itu mengemukakan isi hatinya. 
"Kanda, "ujar Nyai Ciciri pelan, "perkenankanDinda meng­
ganggu kesibukan Kanda," lanjutnya dengan penuh hati-hati. 
"Ada apa, Dinda? Tidak biasanya kau datang kemari. 
Mengapa kau tidak menyuruh pengawal saja untuk menyampaikan 
pesan?" ujar raja. 
"Kanda, kata nujum istana, kelak anak kita akan lahir kem­
bar. Katanya, lelaki dan perempuan. " 
"Apa? Kembar?" 
"Iya, Kanda. " 
Betapa gembira hati sang raja mendengar berita itu. Namun, 
"Tentu saja tidak. Aku juga akan membantu. " 
"Baiklah, Kak. Aku akan menarik perahu ini. Kakak dan 
Rahmat mendorong dari belakang, ya," usul Ahmad . 
"Baik, ayo kita lakukan. " 
Seperti yang telah disepakati, Ahmad menarik perahu itu di 
depan. Sementara Putri Ringin Kuning dan adiknya, Rahmat, men­
dorong dari belakang. Namun, perahu itu tetap tidak bergerak. 
Mereka berusaha lagi dengan menggunakan aba-aba. Tapi, perahu 
itu belum juga bergeser dari tempatnya semula. 
"Aduh, berat sekali. Bagaimana ini, Kak?" tanya Ahmad . 
"Mungkin itu karena muatannya banyak," jawab Putri 
Ringin Kuning . 
"0, ya. Aku barn ingat, " sela Rahmat, "sekarang ayo kita 
turunkan dulu barang-barang yang ada di dalam perahu. Setelah ba­
rangnya kita turunkan, tentu kita dapat menariknya dengan mudah." 
"Ya, turunkan dulu barangnya!" timpal Putri Ringin Kuning. 
Mereka lalu menurunkan barang-barang yang ada di dalam 
perahu. Satu demi satu mereka turunkan hingga akhirnya tak ber­
sisa lagi. Setelah itu, mereka mencoba lagi untuk menggeser perahu 
itu ke sungai. 
"Ayo, Kak, kita coba lagi ," usul Ahmad. 
"Ayo," jawab Putri Ringin Kuning. 
Mereka bertiga lalu berusaha lagi. Seperti yang telah dila­
kukan sebelumnya, Ahmad menarik perahu itu dari depan. Putri 
Ringin Kuning dan Rahmat mendorongnya dari belakang. Dengan 
menggunakan aba-aba, mereka secara serempak melakukannya de­
ngan sekuat tenaga. Perahu itu pun sedikit demi sedikit mulai ber­
geser. Pada akhimya perahu itu pun sampai juga di bibir sungai . 
Dengan menggunakan perahu itu, mereka akhimya mening­
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galkan keluarga raksasa yang telah mengasuhnya sejak keci!. 
Sedikit demi sedikit perahu itu dikayuh ke tengah sungai. 
Akhirnya, dengan bantuan arus sungai yang cukup deras, perahu 
mereka pun meluncur semakin jauh. Perahu itu terus meluncur 
mengikuti aliran sungai. Jika arus sungai berkelok, laju perahu itu 
pun ikut berkelok. Namun, beberapa jam kemudian, perahu itu 
tersangkut akar pohon be ring in yang bercabang-cabang. Pohon 
beringin itu sangat besar dan sudah lama longsor ke tengah sungai. 
Akibatnya, akar-akar pohon beringin itu merintangi arus sungai. 
Mengetahui perahunya tersangkut, mereka pun panik. 
"Ada apa ini, Kak?" tanya Ahmad tiba-tiba. 
"Aku tidak tahu. Coba kaulihat ke luar, Mad," jawab Putri 
Ringin Kuning . 
Ahmad dan Rahmat segera naik ke bagian atas perahu. 
Mereka ingin melihat apa yang terjadi pada perahunya. Ahmad dan 
Rahmat lalu memperhatikan keadaan di sekitar perahu. Mereka sa­
ngat terkejut begitu mengetahui bahwa perahunya tersangkut pada 
akar pohon beringin. Ketika mereka sedang memperhatikan posisi 
perahunya, tiba-tiba Putri Ringin Kuning menyusul ke atas. 
"Apa yang terjadi, Mad?" tanya Putri Ringin Kuning lagi. 
"Lihat, Kak," ujar Ahmad, "perahu kita tersangkut akar po­
hon beringin yang bercabang-cabang," lanjutnya. 
"Lalu, bagaimana ini?" tanya Putri Ringin Kuning agak 
panik. 
"Tenang, Kak," timpal Rahmat sambil berusaha menenang­
kan kakaknya, "nanti kita usahakan agar perahu kitajalan kembali." 
Setelah berkata demikian, Rahmat dan Ahmad segera masuk 
kembali ke dalam perabu. Mereka mengambil peralatan yang diba­
wanya, alltara lain kapak dan parang. Dengau peralatan itu mereka 
menjadi permaisuri dan menguasai kerajaan. Karena itu, ia masih 
berniat untuk menyingkirkansang perrnaisuri. Bahkan, kalau mung­
kin, ia pun ingin menyingkirkan sang raja. 
"Hm, aku belum merasa tenang kalau belum bisa menguasai 
seluruh kerajaan. Untuk itu, aku harus selalu waspada. Aku harus 
selalu memata-matai raja dan permaisuri. Jika ada kesempatan, pasti 
akan aku hancurkan semuanya," ancam Galuh Gagalang sesaat 
setelah ia sampai di dalam istananya. 
Wanita penyihir itu memang selalu mengancam. Bahkan, 
orang-orang yang tidak mau tunduk padanya pun sering dibuatnya 
sakit. Tanpa diketahui penyebabnya, esok harinya orang-orang itu 
ditemukan sudah tidak bernyawa. Para tetangga orang-orang itu se­
benarnya sudah sering kasak-kusuk. Arahnya tentu saja tertuju pada 
Galuh Gagalang. Namun, karena Galuh Gagalang merupakan istri 
raja, mereka pun tidak berani berbuat apa-apa. Apalagi, Galuh 
Gagalang dikenal sebagai orang yang sakti. 
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Kepada salah seorang pengawalnya, Galuh Gagalang minta 
agar ia selalu mengawasi gerak-gerik pennaisuri. Pengawal yang di­
beri tugas itu bemama Ki Banta. Ia adalah orang yang paling di­
percaya oleh Galuh Gagalang. 
"Ki Banta," ujar Galuh Gagalang ketika itu, "kau harns se­
lalu mengawasi permaisuri. Gerak-geriknya harns selalu kau lapor­
kan setiap hari. Ke mana ia pergi, dan apa tujuannya, kau harns 
tabu. Kemudian, kalau ada hal-hal yang mencurigakan, kau harns 
segera melaporkannya padaku. " 
"Baik, Nyai. Semua yang Nyai perintahkan akan saya laksa­
nakan. Percayalah, saya tidak akan mengecewakan Nyai, " ujar Ki 
Banta. 
"Bagus. Lalu, bagaimana anak buahmu yang kutugasi untuk 
memata-matai Kanda Raja?" 
"Semua sudah dilaksanakan dengan baik, Nyai. Sarnpai se­
jauh ini belum ada gerak-gerik raja yang mencurigakan." 
"Bagus, Ki Banta. Kau harns selalu mengawasi anak buah­
mu agar tidak melalaikan tugas. Jangan lupa, kau juga harns selalu 
memberi laporan padaku. Kalau tugasmu berhasil, kau akan banyak 
mendapat hadiah. " 
"Terima kasih, Nyai. " 
Setelah memberikan tugas kepada Ki Banta, Galuh Gagalang 
segera kembali ke istananya. Hatinya merasa senang karena kini ia 
mempunyai pengawal dan orang-orang yang dapat dipercayainya. 
Dengan orang-orang kepercayaan itu, ia dapat selalu mengawasi 
gerak-gerik raja dan permaisurinya. Meskipun begitu, ia tetap be­
lum merasa puas. 
Kini ia memang sudah menjadi istri raja. Narnun, hal itu be­
lum membuatnya merasa lega. Ia belum puas kalau belum bisa 
bernsaha memotong akar-akar yang merintangi laju perahunya. 
Beberapa akar telah berhasil mereka potong. Narnun, perahu itu te­
tap tidak mau bergerak. 
Berbagai upaya telah mereka lakukan, tetapi perahu itu tetap 
tidak dapat beranjak dari pohon beringin itu. Akhimya, karena ke­
lelahan, mereka pun tertidur di dalam perahu itu. Hari-hari ber­
ikutnya mereka terns bernsaha untuk memotong akar-akar yang me­
rintangi perahunya. Narnun, setelah akar-akar yang kecil dapat me­
reka potong , perahu itu justru tersangkut pada akar lain yang lebih 
besar dan lebih kuat. Perahu itu semakin tidak dapat bergerak. 
Mereka akhimya memutuskan untuk tinggal di dalam perahu itu. 
Pada suatu hari, setelah bosan tinggal di dalam perahu, Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya keluar dari perahu. Melalui 
cabang pohon beringin yang merentang sarnpai ke darat, mereka 
pun dapat keluar . Mula-mula mereka bernsaha mencari buah-buah­
an di sekitar sungai. Namun, larna-kelamaan mereka terns berjalan 
tak tentu arah. Sampai akhimya mereka tiba di sebuah perkam­
pungan. 
Kebetulan di perkampungan itu sedang ada pertunjukan 
pesta ad at. Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya pun kemu­
dian menonton. Di tengah asyiknya menikmati pertunjukan itu, tan­
pa sepengetahuan mereka, gerak-gerik dan tingkah lakunya diper­
hatikan oleh beberapa orang prajurit. Para prajurit itu memang se­
dang menjaga kearnanan di sekitar tempat pertunjukan. 
Bagi para prajurit itu, gerak-gerik: dan tampang Putri Ringin 
Kuning beserta kedua saudaranya tampak mencurigakan. Yang satu 
cantik dan kulitnya putih bersih. Dua yang lain tampan. Kulit me­
reka pun putih bersih tidak seperti penduduk setempat. Para prajurit 
kerajaan itu yakin bahwa mereka pasti bukan penduduk setempat. 
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Karena kecurigaan itu, para prajurit kerajaan kemudian me­
nangkap Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya. Ketiga orang 
itu tidak memberikan perlawanao. Setelah tertangkap, Putri Ringin 
Kuning dan kedua saudaranya dibawa ke kerajaan. 
Sesampainya di kerajaan, mereka pun diserahkan kepada 
sang raja. Baginda Raja sangat terkejut menerima ketiga tawanan 
itu . Hatinya berdebar-debar. Jantungnya pun berdenyut kencang. 
Betapa tidak? Wajah tawanan yang perempuan sangat mirip dengan 
wajah permaisurinya, yaitu Nyai Ciciri. Kemudian, wajah dua ta­
wanan lelaki muda itu sangat mirip dengan dirinya. 
II Gadis manis danjejaka yang tamp an , aku berbahagia sekali 
menerima kunjungan kalian, II ujar sang raja kemudian. 
"Terima kasih, Tuanku Raja," jawab Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya hampir berbarengan. 
"0, ya. Siapa nama kalian?" 
Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya lalu memper­
kenalkan diri satu per satu. Putri Ringin Kuning mulai lebih dahulu. 
"Hamba Putri Ringin Kuning, Tuanku." 
"Saya Ahmad, Tuan." 
"Saya Rahmat. " 
"Bagus sekali nama kalian. Apakah kalian bersaudara?" 
"Betul, Tuanku. Kami bersaudara." 
"Lalu, dari mana asal kalian?" 
"Kami tinggal di dalam perahu, Tuanku, di tengah sungai." 
"Di dalam perahu? Apa maksud kalian?" 
"Betul, Tuan. Sudah berbulan-bulan kami tinggal di dalam 
perahu. Mula-mula kami tinggal di hutan bersama orang tua kami. 
Orang tua pengasuh kami itu raksasa. Mereka sel~u mengancam 
akan memangsa kami. Karena itu, kami melarikan diri dengan pe­
pada semua orang bahwa dirinya menjadi istri seorang raja. Tapi, 
keinginan itu tampaknya harus ia pendam dulu. Kini belum tiba 
saatnya untuk berbuat sesukanya. Ia pun mengalah untuk sementara . 
"Apa boleh buat, tunggu saja nami, " gerutu Galuh Gagalang 
dalam hati. 
Pada saat yang sudah ditentukan, upacara pernikahan itu pun 
dilangsungkan. Seperti yang dikehendaki raja, upacara itu berlang­
sung secara sederhana. Hanya para kerabat istana yang hadir. Di 
dalam upacara itu tidak ada pertunjukan apa pun. Tidak ada tari­
tarian, juga tidak ada kemeriahan yang lain. 
Hati Galuh Gagalang memang merasa kecewa. Namun, ia 
berusaha menyembunyikan perasaannya itu. Dengan diperistri oleh 
raja pun, itu merupakan awal yang bagus, pikirnya. Itu merupakan 
awal dari sebuah rencana untuk menjadi orang yang paling ber­
kuasa dan paling disegani di negeri itu. 
Sejak dinikahi oleh sang raja, Galuh Gagalang tinggal di 
istana. Ia menempati sebuah bangunan di samping keputren yang 
ditempati Nyai Ciciri. Kepada raja, ia minta agar istana yang di­
tempatinya dibangun kembali. Ia ingin agar istananya itu tidak ka­
lah dengan keputren Nyai Ciciri. Kecuali itu, ia juga minta kepada 
raja agar disediakan dayang-dayang untuk mengurusnya. Selain da­
yang, ia pun minta diberi satu regu pengawal khusus. Tanpa merasa 
curiga, sang raja memenuhi semua permintaan Galuh Gagalang. 
Setelah tinggal di istana, Galuh Gagalang terus-menerus me­
nanarnkan pengaruhnya kepada orang-orang di sekitarnya. Di mata 
orang-orang kepercayaannya itu, Galuh Gagalang terkesan baik dan 
tampak cantik. Itu semua karena pengaruh guna-guna yang telah 
merasuki mereka. Namun, kesan seperti itu tidak berlaku bagi para 
utusan raja yang pernah datang ke gubuknya di tepi hutan. 
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Tapi, Kanda harus janji bahwa Kanda tidak akan melupakan 
Dinda, " pinta Nyai Ciciri. 
"Terima kasih, Dinda . Kanda berjanji tidak akan melupakan­
mu," bujuk sang Raja dengan penuh keyakinan. 
Setelah mendapat restu dari pennaisurinya, hati sang Raja 
merasa lega. 1a merasa sangat bangga pada permaisurinya itu. 1a 
sungguh pengertian. Tanpa perlu banyak berdebat, keinginan suami­
nya itu dapat ia pahami. 
Dengan berbekal restu dari pennaisurinya, sang raja segera 
meminta pada para kerabat kerajaan untuk mempersiapkan perni­
kahannya. Raja tidak ingin pernikahan itu dibesar-besarkan. Karena 
itu, ia hanya mengundang beberapa kerabat di lingkungan istana. 
Namun, Galuh Gagalang tidak setuju dengan rencana itu. 
"Kanda, "ujar Galuh Gagalang pada suatu saat, "apakah para 
raja dari negeri sahabat tidak perlu diundang?" 
"Tidak, Dinda. Upacara pemikahan kita sebaikuya dilaksana­
kan secara sederhana saja. Kanda merasa tidak enak dengan para 
sahabat Kanda. 1tu karena belum genap setahun Kanda menikah, 
masa sudah menikah lagi." 
"Bukankah itu bagus, Kanda? 1tu menunjukkan bahwa 
Kanda benar-benar lelaki sejati yang digilai oleh kaum perempuan 
di negeri ini," bujuk Galuh Gagalang. 
"Terima kasih atas pujian, Dinda. Tapi, Kanda tetap meng­
hendaki agar upacara pernikahan ini dilangsungkan secara seder­
hana saja. " 
"Baiklah, kalau kehendak Kanda memang begitu. " 
Hati Galuh Gagalang sebenamya merasa kesal. 1a ingin per­
nikahannya dirayakan semeriah mungkin. Tapi, itu ditolak oleh 
sang raja . Dengan upacara yang meriah, ia ingin menunjukkan ke­
rahu dan terdampar di sungai, " papar Putri Ringin Kuning. -­
Setelah mendengar riwayat Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya, hati sang raja sangat terharu. Tanpa disadari, sebutir air 
mala menetes ke pipinya. 
"Putri, daripada terus-menerus tinggal di dalam perahu, 
milllkah kau dan kedua saudaramu bekerja di sini?" tanya sang raja. 
"Bekerja di sini? Di istana maksud Tuanku?" tanya Putri 
R illgin Kuning agak terkejut. 
"Betu!. Dengan begitu, kau dan kedua saudaramu dapat 
tinggal di istana. " 
"Kalau begitu, hamba akan menanyakan dulu." 
Sang raja mengangguk pertanda setuju . Putri Ringin Kuning 
lalll bertanya kepada kedua saudaranya. 
"Saudaraku, Ahmad dan Rahmat, bagaimana pendapatmu? 
Tuan Raja meminta kita untuk bekerja di sini dan tinggal di ista­
ntt?" tanya Putri Ringin Kuning kepada kedua saudaranya. 
"Kak, " ujar Ahmad, "kita bisa saja bekerja di sini. Tapi, 
bagaimana kalau kita tetap tinggal di dalam perahu? 11 
"Iya, Kak, aku juga ingin di perahu saja," timpal Rahmat. 
"Baiklah, kalau kehendak kalian demikian. Aku akan me­
nyarnpaikannya kepada Baginda Raja," ujar Putri Ringin Kuning . 
Setelah bersepakat dengan kedua saudaranya, Putri Ringin 
Kuning segera menyampaikan hal itu kepada raja . 
Setelah dicapai kesepakatan, mereka pun mulai bekerja di 
istana . Sejak itu, sepanjang siang mereka bekerja di istana. Seusai 
bckerja mereka kembali lagi ke dalam perahunya. Raja merasa he­
ran mengapa mereka tidak mau tinggal di istana. Dan, yang lebih 
mcngherankan lagi mengapa wajah mereka mirip dengan dia dan 
pcrmaisurinya? Karena terdorong oleh rasa penasarannya itu, raja 
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ingin menyelidiki siapa sebenamya ketiga orang bersaudara itu. 
Pada suatu hari, saat Putri Ringin Kuning sedang bekerja, 
sang raja menghampiri gadis itu. Ia mengemukakan niatnya untuk 
mengunjungi tempat tinggal Ringin Kuning dan kedua saudaranya. 
Mula-mula Ringin Kuning merasa ragu. Namun, setelah berunding 
dengan saudaranya, ia mempersilakan sang raja untuk berkunjung 
ke rumah perahunya. 
Mendengar pertanyaan itu, raja tampak berpildr sejenak. 
Bibirnya tetap berusaha tersenyum. Dengan tatapan yang lembut, 
ia pandangi wajah istrinya . Pelan-pelan ia kemudian menjawab. 
"Dinda, "ujamya saat itu , "akumemang mempunyai rencana 
seperti itu . Aku harap Dinda tidak keberatan." 
Nyai Ciciri tampak diam membisu setelah mendengar peng­
akuan itu. Ia tidak dapat lagi menyembunyikan perasaannya . Air 
matanya kembali tumpah membasahi pipinya yang merona merah. 
Raja sebenarnya mengetahui kesedihan istrinya. Namun, karena su­
dah terkena guna-guna, ia tetap meneruskan niatnya. Bahkan, ke­
mud ian ia pun berusaha mem-bujuk pennaisurinya. 
"Sudahlah, Dinda, kau jangan sedih. Kau tidak perlu merasa 
khawatir. Kanda akan tetap mecintaimu. Kedudukanmu sebagai per­
maisuri pun tidak akan pemah tergantikan oleh siapa pun," bujuk 
sang raja. 
Bujukan itu membangkitkan kesadarannya. Sebagai permai­
suri, ia tahu bahwa raja memang sering memiliki beberapa orang 
istri atau yang biasa disebut selir. Karena itu, dirinya pun hams bi­
sa menghadapi kenyataan itu. Jika kelak akan dimadu, ia pun harus 
tabah dan dapat menerima keadaan itu. 
"Kanda, apakah Kanda sudah memikirkan masak-masak 
untuk memperistri Galuh Gagalang?" tanya pennaisuri kemudian. 
"Sudah, Dinda . " 
"Apakah nantinya tidak akan menyesal? Bukankah Kanda 
tahu bahwa Galuh Gagalang itu tidak jelas asal usulnya?" 
"Sudahlah, Dinda. Semuanya sudah aku pikirkan. Sekarang 
tinggal keputusan Dinda. Apakah Dinda setuju?" 
"Baiklah, Kanda. Kalau semuanya memang sudah Kanda 
pikirkan, Dinda rasa tidak ada alasan bagi Dinda untuk menolak. 
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Atau, mungldnjuga karena bibirnya memang tebal. Di samping itu, 
bedak di pipinya juga tampak tidak rata. Namun, para utusan itu 
maklum. Mungkin memang tidak ada kaea di gubuk tua itu. 
"Ayo, aku sudah siap, " ujar Galuh Gagalang kemudian. 
"Baiklah. Ayo, Nyai ," ujar salah seorang utusan. 
Para utusan itu segera mengiringi Galuh Gagalang menuju 
ke tempat tandu yang telah dipersiapkan. Salah seorang utusan itu 
lalu membuka pintu tandu, dan mempersiapkan Galuh Galagang 
untuk masuk ke dalamnya. Dengail tandu itu , Galuh Gagalang di­
boyong ke istana bagai seorang putri. 
Di istana , Nyai Cieiri sedang menangis tersedu-sedu. Ia su­
dah mengetahui reneana sang raja untuk mempersunting Galuh 
Gagalang . Rencana itu membuatnya sedih. Hatinya seperti diiris­
iris. Oleh karena itu, ia pun menangis. Dayang-dayang istana sudah 
berusaha menghibumya. Tapi, hal itu tidak membuat tangis permai­
suri reda. 
Sang permaisuri baru berhenti menangis setelah sang raja 
menghampirinya . Melihat kehadiran raja, permaisuri berusaha me­
nyembunyikan air matanya. 
"Dinda, kenapa kau tampak murung?" tegur sang raja de­
ngan penuh perhatian. 
Pelan-pelan Nyai Cieiri mendongakkan wajah. Matanya ma­
sih tampak sembab . Bibimya pun bergetar ketika ia berkata, 
"Kanda, ada kabar yang saya dengar. Benarkah kabar yang saya 
dengar itu, Kanda?" 
"Kabartentang apa, Dinda?" tanya raja pura-pura tidak tahu . 
Padahal, ia sudah menduga arah pertanyaan permaisuri. 
"Kabar tentang Kanda. Benarkah Kanda beimaksud mem­
peristri Galuh Gagalang?" tanya permaisuri memberanikan diri . 
6. TERUNGKAPNYA SEBUAH MISTERI 
Pada hari yang telah disepakati, sang raja melaksanakan ren­
eana kunjungannya ke rumah perahu. Ia pergi seorang diri dengan 
menyarnar sebagai rakyat biasa. Tidak ada seorang pengawal pun 
yang menemaninya. Ia hanya diiringi oleh Putri Ringin Kuning dan 
kedua saudaranya . 
Sesampainya di rumah perahu, sang raja merasa amat terke­
san dengan keadaan di dalam perahu itu. Hampir semua barang 
yang ada di dalamnya tertata rapi. Ruangan-ruangannya pun bersih. 
Atap rumah perahu itu juga amat indah. Kebersihan dan kerapihan 
di dalarn perahu itu semakin meyakinkan dugaan raja bahwa Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya itu pasti bukan anak orang 
biasa . Mereka pasti bukan pula anak raksasa seperti yang pemah 
mereka eeritakan. Diam-diam raja terus menyelidikinya. 
Karena keasyikan di rumah perahu itu, tanpa terasa hari su­
dah menjelang malam. Raja kemudian minta izin kepada Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya untuk menginap. Ketiga ber­
saudara itu pun mempersilakan. Malam itu sang raja menginap di 
rumah perahu. Narnun, hatinya selalu merasa risau. Rasa penasaran 
terus mengusik hatinya sehingga sang raja tidak bisa tidur. 
Di tengah malarn yang sunyi, ketika Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya sudah terlelap, sang raja belum bisa tidur 
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Di tengah malam yang sunyi, ketika Putri Riogin Kuning 
dan kedua saudaranya sudah terielap, sang raja belum bisa tidur 
juga. Bahkan, beberapa saat kemudian, sayup-sayup ia mendengar 
suara burung yang bersarang di ranting pohon beringin di atas 
perahu. Induk burung itu sedang bercerita kepada anaknya menge­
nai seorang pennaisuri yang dicelakai oleh madunya. 
Raja merasa tertarik dengan cerita itu. Ia lalu memasang te­
linga untuk mendengarkan percakapan keluarga burung pipit itu. 
"Ayo, Bu, ceritakan. Apakah pennaisuri itu masih hidup? 
Apakah rajanya juga masih hidup? Kalau masih hidup, di manakah 
mereka sekarang? Siapa nama permaisuri itu, Bu? Ciri-Ciri , ya, 
Bu?" berkali-kali anak burung pipit itu merengek. 
"Hush, jangan keras-keras. Nanti suaramu didengar oleh 
raja. Raja yang pemah Ibu ceritakan itu ada di bawah kita. Ia ada 
di dalam perahu, " bisik ibunya. 
Mendengar itu hati raja berdebar-debar. Dalam hati, ia lalu 
memohon agar keluarga burung itu segera melanjutkan ceritanya. 
Ia ingin segera mengetahui misteri keluarganya, juga misteri Putri 
Ringin Kuning dan kedua saudaranya. 
"Ayo, Bu, ceritakan lagi," rengek anak burung pipit itu lagi. 
Mendengar rengekan anaknya, ibu burung pipit itu iba. Ia 
lalu menceritakan kembali sebuah kisah yang pernah dicerita­
kannya. 
"Baiklah, Nak," ujar induk burung pipit itu, "Ibu akan 
bercerita. Dengarkan baik-baik, ya," lanjut ibunya. 
"Ya, Bu," jawab anak burung itu. 
"Pennaisuri itu namanya Nyai Ciciri, bukan Ciri-Ciri, "kata 
induk burung itu memulai ceritanya. 
"Kami diutus agar memboyong Nyai Galuh ke istana. Apakah Nyai bersedia ?" 
tanya saloh seorang utusan itu. 
"Baiklah kalau begitu. Tunggu sebentar." 
Setelah berkata demikian, Galuh Gagalang segera menyeli­
nap ke dalarn gubuknya. Beberapa saat kemudian ia kembali mene­
mui tamunya dengan dandanan yang menor. Bibimya bergincu, tapi 
tampak belepotan. Mungkin itu karena memoleskannya tidak rapi . 
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inginannya itu kini hampir menjadi kenyataan. 
Harapan Galuh Gagalang tampaknya memang tidak sia-sia. 
Hal itu terbukti beberapa saat kemudian ada beberapa orang keraja­
an yang datang ke gubuknya di tepi hutan. Mereka adalah para 
utusan raja. 
"Pennisi, Nyai . Apakah betul Andika ini Nyai Galuh Gaga­
lang?" tanya salah seorang utusan raja itu . 
"Betul, " jawab Galuh Gagalang. 
Setelah mendengar pengakuan itu , para utusan raja tampak 
terperanjat. Mereka heran mengapa sang raja dapat tertarik pada 
gadis itu. Wajahnya tidak tampak seperti halnya gadis desa. Ia le­
bih mirip dengan seorang tukang sihir. Badannya gemuk. Rambut­
nya seperti tidak pernah disisir. Matanya bulat dan memancarkan 
kedengkian. Meskipun begitu, karena sudah menjadi tugasnya, para 
utusan itu tetap menjalankan perintah yang telah diembannya . 
"Kalian ini siapa?" tanya Galuh Gagalang kemudian. 
"Kami adalah utusan raja junjungan kami, "jawab utusan itu 
serentak. 
"Apa maksud kalian datang kemari?" 
"Kami diutus agar memboyong Nyai Galuh ke istana. Apa­
kah Nyai bersedia?" tanya salah seorang utusan itu. 
"Memboyongku ke istana? Kalian sungguh-sungguh?" 
"Sungguh, Nyai. ,. 
"Lalu, apa maksud raja meminta kalian memboyongku?" 
"Menurut informasi yang kami dengar, raja kami ingin 
mempersunting Nyai." 
"Apakah kalian tidak berbohong?" 
"Tidak, Nyai. Kami sungguh-sungguh. Apakah Nyai ber­
sedia ikut kami ke istana?" 
'"'~ ~! 
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"Ibu akan bercerita. Dengarkan baile-baile, ya, • ujar induk burung pipit itu. 
"0, Nyai Ciciri, "anaknya menirukan, "lalu, bagaimana raja­
nya, Bu, apakah sekarang masih hidup?" lanjut anaknya. 
"Tadi sudah Ibu bilang, raja itu masih hidup. Beliau adalah 
orang yang sekarang di dalam perahu di bawah kita. Baginda raja 
tidak tahu bahwa Nyai Ciciri yang sekarang ada di istana bukanlah 
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Nyai Ciciri yang asli. 1a palsu. Ia merupakan jelmaan dari Galuh 
Gagalang. Galuh Gagalang itu seorang penyihir yang telah memper­
dayai raja. 1a dapat menjelma menjadi apa saja, termasuk menjelma 
menjadi Nyai Ciciri. " 
Hati raja semakin berdebar-debar mendengar cerita itu. Hati­
nya panas. Rasa kantuknya pun hilang seketika. 1a sangat marah 
kepada Galuh Gagalang. 1a merasa telah dikhianati. 
"Jadi, selama bertahun-tahun ini aku hidup dengan seorang 
penyihir?" tanya baginda raja pada dirinya sendiri, "Bangsat. Aku 
telah tertipu aleh penyihir itu," hardiknya. 1a sangat geram menge­
tahui hal itu. Meskipun begitu, ia tetap berusaha menahan diri. 1a 
ingin mengetahui kisah selanjutnya. 
"Bagaimana mulanya, Bu, sampai raja tidak tahu kalau diri­
nya telah ditipu oleh Galuh Gagalang?" tanya anak pipit lagi. 
"Awalnya raja sangat mencintai istrinya. Tapi, karena telah 
diguna-gunai oleh Galuh Gagalang, ia pun menikah lagi dengan 
gadis penyihir itu. Cinta kasihnya pun kemudian terbagi. Kemudian, 
ketika Nyai Ciciri sedang hamil tua, permaisurinya itu minta agar 
raja mencarikan caping dan papa/iran untuk anak yang akan dila­
hirkannya. Karena sangat mencintai permaisurinya, raja pun pergi 
memenuhi permintaannya itu. Kepergian raja sampai berbulan­
bulan. 1a sampai tidak tahu kalau permaisurinya itu sudah melahir­
kan. Anak permaisuri itu kembar tiga, yaitu seorang gadis dan dua 
jejaka yang sekarang ada di dalam perahu itu. Raja belum tahu ka­
lau mereka anak-anaknya." 
"Jadi, benar, ketiga anak itu adalah anakku?" bisik hati sang 
raja. 1a tidak ragu lagi. Sejak semula ia memang sudah curiga. 
Wajah Putri Ringin Kuning memang mirip sekali dengan permai­
surinya, sedangkan wajah Ahmad dan Rahmat mirip dengan 
ramuan yang sudah dipersiapkan. Secawan air putih pun segera di­
minumkannya. 
"Gusti Putri, sakit raja tidak perlu dikhawatirkan. Hamba su­
dah mengobatinya. Mudah-mudahan sebentar lagi beliau pulih kem­
bali. Sekarang biarkan beliau istirahat dahulu. Hamba mohan pa­
mit, " ujar tabib istana itu. 
"Terima kasih, Paman," jawab permaisuri. 
Perkataan tabib istana itu memang benar. Secara berangsur­
angsur raja mulai sembuh. Namun, setelah kejadian itu, ia berkali­
kali menyebut nama Galuh Gagalang. Hal itu membuat Nyai Ciciri, 
permaisuri raja itu, merasa heran dan curiga. 1a tidak tahu siapa 
Galuh Gagalang yang disebut-sebut itu. Selama ini ia merasa belum 
pernah mengenal nama itu, tapi mengapa nama itu selalu disebut­
sebut olch suaminya? Nyai Ciciri tidak tahu. 
Hari-hari berikutnya sang raja mulai tampak kasmaran pada 
Galuh Gagalang. Sampai-sampai permaisurinya pun sering dilupa­
kan. Padahal, saat itu permaisuri sedang mengandung calon putra 
mahkotanya. 
Berita mengenai keadaan raja yang kasmaran dengan Galuh 
Gagalang mulai menyebar di kalangan kerabat istana. Tanpa bisa 
ditutupi, berita itu pun kemudian tersebar pula di luar istana. Akhir­
nya, hal itu menjadi gunjingan masyarakat. Galuh Gagalang pun 
kemudian mendengar be rita itu. Gadis penyihir itu merasa kegirang­
an. 1a tertawa terbahak-bahak. 
" Rasakan mantraku. Sebentar lagi kau akan takluk di dalam 
genggamanku," gumam Galuh Gagalang seorang diri. 
Gadis penyihir itu merasa bahwa tidak lama lagi keinginan­
nya akan tercapai. Hatinya pun berbunga-bunga. Sudah lama ia 
membayangkan dapat menjadi orang yang paling berkuasa. Ke­
4 61 
tu cawan lagi untuk permaisuri. Sejenak Galuh Gagalang menengok 
ke kanan dan ke kiri. Setelah dilihatnya tidak ada seorang pun, 
dengan cepat ia menaburkan bubuk rarnuan ke dalam minuman 
raja. Bubuk ramuan itu sudah ia beri mantra-mantra. 
"Rasakan, apa yang akan terjadi besok. Kau akan segera 
tunduk dan takluk padaku, "batin Galuh Gagalang dengan penuh ra­
sa kemenangan. 
Keesokan harinya ramuan yang telah diberi mantra oleh 
Galuh Gagalang mulai bereaksi. Sang raja tampak seperti orang 
yang sedang demarn. Badannya menggigil. Seluruh tubuhnya terasa 
panas. Permaisuri pun menjadi kebingungan. Ia lalu memanggil sa­
lah seorang hulubalang kerajaan. 
"Parnan, tolong panggilkan tabib. Demarn Kanda Raja tam­
paknya sangat tinggi. Tolong cepat, ya!" pinta permaisuri. 
"Baik, Gusti Putri," jawab hulubalang itu. 
Hulubalang yang setia itu segera berangkat. Ia bermaksud 
memanggil tabib istana yang telah dikenalnya. Kebetulan tabib itu 
berada di rumah sehingga ia tidak kesulitan untuk mencarinya . 
Setelah mengemukakan maksud kedatangannya, hulubalang itu se­
gera kembali ke istana bersama sang tabib. 
"Parnan Tabib, untunglah kau segera datang . Tolonglah 
Kanda Raja. Obatilah dia agar demarnnya turun, " ujar permaisuri 
setelah melihat kehadiran tabib istana. 
"Harnba akan berusaha, Gusti," ujar tabib itu. 
"Cepatlah. Aku sudah tidak tahan melihat keadaan Kanda 
Raja. " 
"Baik, Gusti. " 
Setelah menyatakan kesanggupannya, tabib itu segera meme­
riksa kondisi badan sang raja. Lalu, diobatinya raja dengan ramuan­
dirinya. 
"Lalu, bagaimana ceritanya sampai anak-anak itu terdampar 
dalam perahu, Bu?" rengek anak pipit lagi. 
"Sudahlah, Nak. Hari sudah larut. Sekarang tidur, ya, besok 
Ibu ceritakan lagi, " bujuk induk pipit itu lagi. 
"Tidak, Bu. Ananda ingin segera tahu kisahnya. Ceritakan 
lagi, ya, Bu . Sekarang, jangan besok," rengek anaknya lagi. 
Karena anak kesayangannya terus merengek, ibu pipit itu 
pun melanjutkan kisahnya. Ia tidak ingin anaknya terus merengek. 
"Sesudah lahir, anak-anak raja itu dimasukkan ke dalam peti 
oleh Galuh Gagalang. Lalu, peti itu dihanyutkan di sungai. Ber­
untung . Peti itu ditemukan oleh raksasa perempuan dan dibawa 
pulang. Sejak itu, anak-anak raja itu diasuh dan dipelihara oleh ke­
luarga raksasa sarnpai mereka berumur dua puluh tahun. Suatu hari 
mereka mendengar percakapan suami istri raksasa itu. Suami sang 
raksasa akan memangsanya setelah anak-anak itu berumur dua 
puluh tahun. Mereka ketakutan,lalu melarikan diri dengan perahu." 
"Biadab! Benar-benar biadab Galuh Gagalang itu. Rasakan, 
kalau aku sudah pulang, akan kupancung dia," bisik hati sang raja 
dengan gerarn. Karena Galuh Gagalanglah, anak-anaknya menjadi 
terlunta-lunta dan keluarganya tercerai-berai. 
Meskipun hatinya sangat geram, raja masih berusaha me­
nahan diri. Ia masih ingin mendengarkan kisah itu selengkapnya. 
"Bagaimana dengan Nyai Ciciri, Bu? Apakah ia masih hidup 
ataukah sudah mati? Kalau masih hidup, di mana dia sekarang? Ka­
lau sudah mati, di mana dikubumya, Bu?" tanya anak pipit itu lagi. 
"Sekarang permaisuri itu belum mati, Nak. Ia masih hidup. 
Oleh anak buah Galuh Gagalang, permaisuri itu diikat di dasar 
sungai pada akar pohon beringin kuning di bawah kita ini, Nak. 
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Itulah sebabnya mengapa perahu Putri Ringin Kuning dan sau­
daranya tersangkut di pohon beringin ini. Rupanya Tuhan akan 
membukakan rahasia keluarga mereka," lanjut induk burung pipit. 
Hati raja berdebar-debar mendengar bahwa istrinya masih 
hidup . Ia ingin fajar segera menyingsing. Ia ingin segera membukti­
kan kebenaran kisah yang diceritakan oleh induk burung pipit itu 
kepada anaknya . Ia sangat penasaran, dan rasa penasarannya itu te­
lah membuatnya tidak bisa tidur. 
Raja masih terbaring di dalam perahu itu. Perasaannya gun­
dah guIana. Namun, setelah mendengar kisah yang diceritakan oleh 
induk burung itu, hatinya merasa sedikit lega. Ia pun sangat ber­
terima kasih kepada keluarga burung itu. Meskipun begitu, rasa 
penasaran masih tetap menghinggapinya. Dalam hati, ia memang 
merasa bersalah. Sumber kesalahan itu, menurutnya, adalah Galuh 
Gagalang . Karena perempuan penyihir itulah, ia berpisah dari per­
maisuri dan anak-anaknya. 
Ketika sedang melamunkan kisah hidupnya, raja tersadar 
begitu mendengar kokok ayam hutan bersahut-sahutan. Itu pertanda 
pagi telah tiba. Beberapa saat kemudian, ia melihat semburat warna 
merah di ufuk timur . Itu pertanda bahwa sang surya akan segera 
terbit untuk menyinari dunia. 
Setelah keadaan agak terang, raja pun bangun dari tempat 
pembaringannya. Ia keluar dari perahu dan menuju ke aliran sungai 
untuk cuci muka. Setelah itu, ia kembali ke dalam perahu dan me­
nemui Putri Ringin Kuning beserta kedua saudaranya . Kebetulan 
mereka juga sudah bangun. 
"Putri, Ahmad, dan Rahmat, terima kasih kalian sudah me­
ngizinkan aku menginap di rumah kalian, "sapa raja begitu bertemu 
dengan anak -anak itu. 
merah penuh kebencian. Tangannya mengepal keras sampai urat­
uratnya menonjol ke luar. 
"Dewata sesembahanku, aku tidak akan merasa puas kalau 
belum dapat mengalahkan kecantikan permaisuri raja . Aku harus 
dapat mengalahkannya! Aku harus dapat mengalahkan siapa pun!" 
teriaknya. 
Sambil berkata demikian, Galuh Gagalang mengambil ca­
wan yang berisi ramuan. Kemudian, ramuan itu diminumnya sete­
ngah, dan setengahnya lagi dioles-oleskannya ke seluruh tubuh . 
Beberapa saat kemudian, segumpal asap putih keluar dari tubuh 
Galuh Gagalang . Makin lama asap itu makin banyak dan akhirnya 
menyelimuti seluruh tubuhnya. 
Sesaat kemudian, seiring dengan hilangnya asap putih, Ga­
luh Gagalang telah berubah menjadi seorang gadis yang sangat can­
tik . Galuh Gagalang kemudian bangkit dari tempat duduknya dan 
berjalan meniru gaya permaisuri raja. 
"Sekarang saatnya aku harus menyusup ke dalam istana . 
Mumpung suasana masih gelap sehingga tidak ada orang yang ta­
hu ," demikian pikir Galuh Gagalang sambil menutup pintu rumah­
nya. Pelan-pelan ia kemudian melangkah menembus kegelapan. 
Kala itu suasana di dalam istana tampak sepi. Hanya 
dayang-dayang yang kelihatan sibuk menyiapkan hidangan untuk 
raja dan permaisuri. Dengan akal liciknya, Galuh Gagalang pun 
menyamar sebagai seorang dayang . Ia lalu bergabung dengan 
dayang-dayang yang lain. Ketika dayang-dayang itu kembali ke 
dapur, Galuh Gagalang menyelinap ke ruang makan raja dan per­
maisurinya. 
Dilihatnya di atas meja makan ada hidangan yang siap di­
santap. Di sisinya ada secawan air minum untuk sang Raja, dan sa­
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yang tepat untuk menundukkan raja. Setelah dapat menguasai raja, 
ia pun memperkirakan dapat menguasai selurnh rakyat kerajaan. 
Namun, ia menyadari bahwa siasat itu agak sulit dilaksanakan. 
Galuh Gagalang menjadi pusing . 1tu karena sang raja sudah 
memiliki permaisuri. Nyai Cieiri, nama permaisuri iru. 1a sangat 
cantik. Tingkah lak."1mya lemah lembut. Raja pun sangat menya­
yangmya. 
Meskipun sang raja sudah punya permaisuri, Galuh Gaga­
lang tidak peduli. 1a tetap bertekad untuk menguasainya. Bila perIu, 
permaisuri itu akan ia singkirkan . . 
"Permaisuri itu akan menjadi penghalang bagiku, 'I pikir 
Galuh Gagalang dengan perasaan marah. Hatinya merasa terbakar. 
Tiba-tiba dieengkeramnya tikar pandan yang menjadi alas 
duduknya. Badannya tergetar. Akibatnya, dipan yang didudukinya 
berderit tak kuasa me nahan beban tubuhnya. Tubuh gadis itu me­
mang besar dan tinggi. Bobotnya pun sulit diperkirakan. Yangjelas, 
ia tampaknya lebih berat daripada gadis sebayanya. 
Hari demi hari Galuh Gagalang terns memikirkan niat ja­
hatnya . Dendamnya makin membara. 1a pun tampak mulai ke­
hilangan kesabaran. Oleh karena itu, ia mulai menjalankan rene ana­
nya. Dengan kesaktian yang dimiliki, ia kemudian masuk ke dalam 
kamar untuk bersemadi. 
Ketika Galuh Gagalang sedang bersemadi, suasana tampak 
sepi . Malam pun begitu sunyi dan gelap. Tidak ada satu pun bin­
tang yang muneul, apalagi bulan. Suara binatang malam yang bi­
asanya terdengar, saat itu seperti enggan berbunyi. Makin malam, 
suasana terasa semakin sunyi. 
Sambil membakar dupa, mulut Galuh Gagalang tampak 
terus-menerus komat-kamit mengueapkan mantra-mantra. Matanya 
"Tuanku Raja , kami mohon ampun sekiranya Tuanku tiada 
nyaman tinggal di dalam perahu kami. Kami tidak dapat menyedi­
akan tempat lain yang lebih baik daripada ini," ujar Putri Ringin 
Kuning. 
"Sudahlah, kalian tidak usah sungkan. Perahu kalian sangat 
bagus dan sangat nyaman sebagai tempat tinggal. Aku sangat ka­
gum pada kalian. Kalian sangat pandai meraneang perahu ini. 
Ruangan di dalamnya pun tertata sangat rapi. Aku merasa sangat 
nyaman menginap di sini," ujar raja . 
"Terirna kasih, Tuanku. Tuan sangat mahir menyanjung 
orang. Kami jadi malu," ueap Putri Ringin Kuning agak tersipu. 
Hati raja sangat berbahagia dan sangat bangga kepada anak­
anaknya. Anak-anaknya? Ya,merekamemang anak-anaknya. Hanya 
saja mereka belum tahu keadaan yang sebenarnya. Raja pun belum 
berani meneeritakan hal yang sebenarnya. Jika saatnya sudah tepat, 
ia pun akan meneeritakannya. Yang jelas, raja sangat bersyukur 
karena dapat menemukan anak-anaknya. Mereka sang at eantik dan 
tampan. Tutur katanya lembut. Perangainya pun sopan. Dalam hati, 
raja sangat bangga pada mereka. 
"Kurasa pagi telah tiba . Masih banyak pekerjaan yang harns 
kulakukan. Karena itu, aku mohon diri dulu untuk kembali ke ista­
na, " ujar raja kemudian. 
"Silakan, Tuanku. Terima kasih atas kunjungan Tuan," Putri 
Ringin Kuning mempersilakan. 
Setelah berkata demikian, raja pun segera pergi. 1a kembali 
ke istana dengan hati berbunga-bunga. Langkahnya pun terasa ri­
ngan. Dengan melalui jalan setapak yang biasa dilewati Putri 
Ringin Kuning, raja terns melenggang menuju istananya. 
7. KEMBALI KE ISTANA 
Sesampainya di istana, raja segera mernanggil beberapa 
orang pengawal. Mereka diperintahkan untuk menangkap dan me­
menjarakan Nyai Ciciri, yang sebenamya adalah Galuh Gagalang. 
Para pengawal yang mendapat perintah itu bertanya-tanya. Mereka 
tidak tahu apa kesalahan permaisuri itu. 
"Ampun, Tuanku. Apa kesalahan permaisuri itu sehingga 
harus ditangkap," tanya salah seorang pengawal memberanikan diri. 
"Pengawal, nanti aku beri tahu apa kesalahannya," perintah 
sang raja. 
"Perintah Tuanku akan kami laksanakan, "ujar pengawal itu. 
"Cepatlah, kerjakan." 
Para pengawal itu segera mohon diri. Mereka pergi untuk 
menangkap Galuh Gagalang yang telah mengubah dirinya menjadi 
pennaisuri . 
Di istana keputren "permaisuri" tidak curiga melihat keha­
diran para pengawal. Ia baru tersadar setelah para pengawal itu me­
nangkap dan mengikat tang an serta kakinya dengan rantai besi. Ia 
lalu dig iring dan dimasukkan ke dalam penjara. 
"Bangsat! Rupanya raja bodoh itu telah mengetahui per­
buatanku, " gerutu Galuh Gagalang dalam hati. 
Di dalam penjara itu ia berkali-kali mengumpat dan me­
nyumpahi raja serta para pengawal yang telah menangkapnya. Ia 
1. GALUH GAGALANG 
GADIS PENYIHIR 
Sore itu sangat hening. Angin pun seakan enggan bertiup. 
Daun-daun pepohonan di sekitar gubuk tua itu juga diam membisu. 
Dalam keheningan itu, Galuh Gagalang duduk seorang diri di depan 
gubuk tuanya. Matanya nanar menatap kehampaan. Mulutnya tam­
pak komat-kamit mengucapkan mantra-mantra. 
"Oh, Dewata sesembahanku, dengarkanlah. Berikanlah aku 
kekuatan yang tiada tara agar aku dapat berkuasa di negeri ini. 
Sungguh Kau selama ini tiada adil padaku. Mengapa raja yang le­
mah Kauberi kekuasaan, sedangkan aku tidak. Bukankah aku lebih 
sakti daripada raja yang bodoh itu?" 
Berkali-kali Galuh Gagalang mengeluh dan mengumpat se­
perti itu. Ia marah. Ia merasa dendam pad a raja yang berkuasa di 
pedalaman Kalimantan Selatan itu. Ia marah karena tidak bisa me­
nguasai kerajaan. Ia kemudian dendam kepada orang yang berkuasa 
di kerajaan itu. 
"Bagaimanapun caranya, aku harns bisa menjadi orang yang 
paling berkuasa di negeri ini, " demikian tekad Galuh Gagalang. 
Ia pun kemudian mulai mengatur siasat. Sebagai permulaan, 
ia ingin menjadi istri raja. Dengan cara itu, ia dapat selalu dekat 
dengan raja. Dengan begitu, ia dapat mengetahui kapan saatnya 
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terus-menerus mengumpat sehingga para tahanan yang lain merasa 
terganggu. Meskipun begitu, para pengawal itu tidak mengacuh­
kannya . Setelah mengunci penjara, para pengawal itu segera mela­
porkan hasil pekerjaannya kepada raja . Raja pun sangat berterima 
kasih atas kesetiaan para pengawalnya itu. 
Setelah menangkap Galuh Gagalang , raja segera rneminta 
para pengawal untuk mengumpulkan para prajuritnya di aula istana. 
Dalam waktu sekejap, para prajurit pun sudah berkumpul. Mereka 
rnernenuhi aula istana. 
"Hai, para pengawal dan prajuritku, dengarkanlah, " sambut 
raja dengan suara yang penuh wibawa, "kalian ketahuilah bahwa 
Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan Rahmat yang bekerja di istana 
ini sebenarnya adalah putra-putraku. Saat ini mereka tinggal di ru­
mah perahu yang berada di tengah sungai. Karena itu, aku ber­
maksud memboyong mereka ke istana. Tugas kalian sekarang ada­
lah memboyong Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya. Perahu 
dan seluruh barang yang ada di dalamnya pun hams dibawa ke 
istana. Jangan sampai ada barang satu pun yang tertinggal. Kalian 
paham?" 
"Paham, Tuanku, " jawab para prajurit itu serentak. 
"Kalau kalian sudah paham, berangkatlah," titah raja. 
"Baik, Tuanku, " sambut para prajurit itu serentak. 
Mereka lalu bubar . Di bawah pimpinan masing-masing, me­
reka pun berbaris menuju ke tepi sungai. Mereka berjalan ber­
iringan. Langkahnya pun serempak. Suara langkah kaki para pra­
jurit itu berdebam silih berganti bagai iring an musik. 
Sesampainya di tepi sungai, para prajurit itu segera menuju 
ke tempat perahu yang tersandar. Putri Ringin Kuning, Ahmad, dan 
Rahmat terkejut begitu melihat kehadiran para prajurit itu. 
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"Ada apa ini? Mengapa kalian berbondong-bondong datang 
kemari?" tanya Putri Ringin Kuning dengan penuh keheranan. 
"Maaf, Tuan Putri. Kami diperintahkan oleh Baginda Raja 
agar memboyong Tuan Putri dan kedua saudara Tuan. Kecuali itu, 
perahu ini pun akan kami boyong ke istana," jawab salah seorang ,­
prajurit. 
"Untuk apa? Apa maksudnya semua ini?" tanya Putri Ringin 
Kuning lagi. 
"Kami tidak berhak menjawab, Tuan Putri. Kalau ingin ta­
hu, cobalah Tuan Putri tanyakan langsung kepada Baginda Raja," 
jawab prajurit itu. 
"Baildah, Iaksanakan tugasmu." 
"Terima kasih, Tuan Putri." 
Tuan Putri? Sebutan itu terasa asing di telinga Putri Ringin 
Kuning. Ia merasa heran mengapa para prajurit itu tiba-tiba me­
manggilnya "tuan putri". Panggilan itu membuatnya penasaran. 
Lebih-lebih raja akan mcmboyongnya ke istana. Ia benar tidak 
mengerti. Ketika para prajurit sedang berusaha mengangkat pera­
hunya, ia dan kedua saudaranya segera menemui raja. 
Saat itu raja sedang berdiri di tepi sungai sambil memper­
hatikan para prajuritnya yang sedang bekerja. Ia hanya ditemani 
oleh beberapa orang pengawal. Ketika Putri Ringin Kuning dan ke­
dua saudaranya menemuinya, raja menyambutnya dengan ramah. 
"Maafkanhamba, Tuanku, "ujarPutri RinginKuning dengan 
sopan, "kalau boleh, hamba hendak bertanya?" 
"Apa yang ingin kautanyakan, Anakku?" 
"Mengapa Tuanku memerintahkan prajurit untuk membo­
yong hamba, kedua saudara hamba, dan perahu hamba? Apa 
maksud Tuanku?" 
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infonnasi kehidupan rnasa lalu perlu dihadirkan kern bali dalam 
kehidupan masa kini karena banyak menyimpan wawasan dan 
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Dr. Dendy Sugono 
"Kemarilah. Ada sebuah rahasia yang harus kauketahui." 
"Rahasia apa?" ujar Putri Ringin Kuning sambil mendekat. 
"Begini, Nak. Kau rnasih ingat 'kan? Semalam aku rneng­
inap di rurnah perahumu. Malam itu aku tidak bisa tidur. Di tengah 
kesunyian malam itu, aku mendengar cerita seekor burung pada 
anaknya. Menurut cerita burung itu, kau dan kedua saudararnu se­
benamya adalah putra-putraku . " 
Mendengar pengakuan itu, Putri Ringin Kuning dan kedua 
saudaranya sangat terkejut. Ia tidak menyangka raja akan menga­
takan hal itu . "Tapi, benarkah? Benarkah aku anak seorang raja?" 
tanya Putri Ringin Kuning dalam hati. Ia ragu. Untuk beberapa saat 
t' 
ia diam, tidak segera rnenanggapi pernyataan sang raja. 
"Mengapa kau diam, Nak? Apakah kau merasa ragu?" 
Pertanyaan raja itu rnembangunlcannya dari lamunan. Ia tam­
pak gelagapan. Ia bingung. Ia tidak tahu apa yang harus dikatakan. 
"Maaf, Tuanku, " sela Ahmad, "apa yang membuat Tuanku 
yalcin bahwa kami adalah putra Tuanku?" 
"Anakku, apakab kalian tidak menyadari bahwa wajah ka­
lian rnirip denganku? Itu yang pertama, sedangkan yang kedua akan 
kita buktikan. Menurut cerita burung itu, ibu kalian dicelakai oleh 
seseorang dan diileat pada akar pohon beringin di dasar sungai itu. 
Karena itu, setelah perahurnu dapat diangkat, pohon beringin ku­
ning itu akan ditarik ke pinggir untuk rnenemukan iburnu." 
"Baiklah, Tuanku. Mari bta lihat hasil pekerjaan para 
prajurit itu. " 
"Baiklah. Tapi, jangan lupa. Jika ibumu benar-benar ada di 
dasar sungai itu, kalian harns yakin bahwa aku adalah ayahanda 
kalian. " 
"Kami berjanji. " 
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Setelab berkata demikian, raja, Putri Ringin Kuning, dan ke­
dua saudaranya dengan diiringi oleb para pengawal berjalan men­
dekati perahu. Mereka melihat para prajurit sedang memotongi akar 
pobon beringin. Sebagian prajurit yang lain menarik perabu itu 
dengan tambang . Beberapa saat kemudian perahu itu tampak ber­
gerak. Para prajurit terus menariknya sekuat tenaga. Pada akhirnya, 
perahu itu dapat terlepas dari cengkeraman akar pobon bering in dan 
berbasil ditarik ke tepi sungai. 
Setelab perahu itu menepi, para prajurit secara beramai-ra­
mai mengangkat dan membawanya ke istana. Sementara itu, se­
bag ian prajurit yang lain sedang berupaya menggeser pobon be­
ringin itu. Pobon beringin yang menjadi sandaran perahu itu akan 
digeser ke tepi sungai. Beberapa orang prajurit yang berbadan kekar 
tampak sedang menarik tambang-tambang yang diikatkan pada po­
bon bering in itu. 
Sedikit demi sedikit pobon beringin itu mulai bergerak. 
Namun, ketika pobon itu benar-benar bergerak, para prajurit tak 
mampu menahan. Akhirnya, pobon bering in itu tumbang ke sungai . 
Bersamaan dengan itu, tersembullah tubuh Nyai Ciciri ke permu­
kaan air. Ia lalu diangkat ke dar at dan ikatannya pun dibuka. Berkat 
perto\ongan Yang Mahakuasa, Nyai Ciciri masih bidup. Ia tampak 
masib muda dan cantik. Hanya saja, wajahnya kelihatan pucat dan 
tububnya sangat lemah. 
Raja beserta Putri Ringin Kuning dan kedua saudaranya 
yang berada di pingggir sungai tampak amat berbahagia. Mereka 
lalu saling berpelukan berbagi kebahagiaan. 
"Sekarang kalian percaya?" ujar raja kemudian. 
"Iya, maafkan kami, Tuanku," jawab Putri Ringin Kuning 
dan kedua saudaranya hampir bersamaan. 
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"Mulai sekarang jangan panggil aku "Tuanku" . Panggillah 
aku "Ayahanda", kalian mengerti?" pinta sang raja. 
"Baik, Ayahanda. " 
"Sekarang, ayo, kita rawat ibundamu." 
"Baik, Ayahanda. " 
Sesaat kemudian, raja beserta ketiga putranya memboyong 
Nyai Ciciri kembali ke istana. Sesampainya di istana, permaisuri 
raja itu segera dirawat oleh tabib. Setelah itu, kesehatan permaisuri 
pun secara berangsur-angsur mulai pulih. 
Setelah permaisuri benar-benar sehat, dibuatlah sebuah pesta 
besar yang sangat meriah di istana. Pesta itu sengaja dilakukan un­
tuk merayakan pertemuan kembali sang raja dengan permaisuri dan 
ketiga anaknya, yaitu Putri Ringin Kuning, Ahmad dan Rahmat. 
Selain itu, dalam pesta tersebut juga diumumkan bahwa raja akan 
mengundurkan diri karena dirinya merasa sudah tua. Kedudukannya 
kemudian digantikan oleh putranya. 
Seharusnya yang menggantikan raja adalah putra tertuanya, 
yaitu Putri Ringin Kuning. Namun, karena putra pertamanya itu se­
orang perempuan, kedudukannya kemudian digantikan oleh adik­
nya, yaitu Ahmad. Sementara adilcnya lagi, Rahmat, diberi jabatan 
sebagai perdana menteri . Putri Ring in Kuning sendiri membantu ke­
dua adiknya dengan rugas-tugas kenegaraan yang sesuai dengan 
dirinya sebagai seorang perempuan. 
Sejak kerajaan dipegang oleh Ahmad, negara selalu dalam 
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